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ABSTRAK

Kanthi L, Ika Putri. Upaya Meningkatkan Self Efficay Rendah Terhadap

Pemilihan Karir Melaui Konseling Behaviour Teknik Modeling Smbolik Pada

Sswa Kelas VIII E di SMP N 6 Batang. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan

Konseling. Fakultas [Imu Penididkan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing

| : Dr. Imam Tadjri.M.Pd Pembimbing Il : Drs. Eko Nusantoro, M.Pd.

Kata Kunci :self efficacy rendah terhadap pemilihan karir, konseling behaviour
teknik modeling simbolik.

Saf efficacy adalah keyakinan dari dalam diri seseorang terhadap
kemampuan dirinya untuk mengatur dan melakukan tindakan agar mencapai hasil
yang diinginkannya. Permasalahan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir
menjadi sesuatu hal yang serius karena hal ini berkaitan dengan masa depan dan
cita — cita siswa. Penelitian ini menggunakan layanan konseling individu
behaviour teknik modeling simbolik untuk meningkatkan self efficacy rendah
terhadap pemilihan karir pada siswakelas VIII E di SMP N 6 Batang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat self efficacy rendah
terhadap pemilihan karir sebelum dan sesudah diberikan konseling individu
behaviour teknik modeling simbolik.

Populas pendlitian ini adalah kelas VIII E di SMP N 6 Batang sebanyak
38. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik simple random sampling
dengan mengambil kelas V111 E dan teknik purposive sampling sebanyak 6 siswa.
Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi. Vaiditas instrument
menggunakan rumus product moment dengan taraf signifikasi 5% (7= 1,344 ).
Reliabiltas instrument menggunakan rumus alpha dan menunjukkan ry;= (.88
yang berarti instrument yang digunakan reliable. Teknik anadisis data
menggunakan uji wilcoxon match pairs.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 orang siswa yang menjadi sampel
penelitian memiliki presentase tingkat self efficacy 52,25% ( kategori rendah )
sebelum memperoleh layanan konseling behaviour teknik modeling simbolik.
Setelah memperoleh layanan konseling behaviour teknik modeling simbolik,
presentase rata — rata tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir menjadi 72,25
% ( kategori tinggi ). Terdapat perbedaan tingkat self efficacy terhadap pemilihan
karir sebelum dan sesudah memperoleh konseling behaviour teknik modeling
simbolik. Secara keseluruhan, self efficacy terhadap pemilihan karir meningkat
20,5 %. Berdasarkan tabel bantu uji wilcoxon match pairs thitung = O <t tabel = 8

Simpulan yang dapat diambil yaitu self efficacy rendah terhadap pemilihan
karir pada siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang dapat ditingkatkan dengan
konseling behaviour teknik modeling ssimbolik. Saran dari pendliti untuk klien
adalah klien dapat Iebih meningkatkan potensi dirinya dan meningkatkan self
efficacy yang dimilikinya, untuk konselor sekolah diharapkan dapat menggunakan
konseling individu untuk mengatasi masalah klien.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG.

Masa — masa perkembangan pada seorang individu terdiri dari beberapa
tahap dalam hidupnya. Perkembangan itu meliputi dari perkembangan fisik dan
psikis seseorang. Perkembangan fisik tentunya dapat terlihat secara jelas dengan
nyata tetapi perkembangan dalam hal segi psikis belum tentu dapat terlihat tetapi
harus dicermati dengan seksama dan teliti. Perkembangan psikis seseorang akan
menentukan bagaimana cara dia menilai dirinya sendiri, orang lain dan bagaimana
dia akan merespon lingkungan yang ada di sekitarnya. Faktor psikis menjadi
sesuatu hal yang amat penting karena dengan kondisi psikis yang baik seseorang
dapat 1ebih mengembangkan sikap hidupnya menjadi sesuatu yang lebih positif.
Hal ini juga menjadi dasar dalam kegiatan belgjar seorang siswa di sekolah dan
dalam kehidupannya.

Pelayanan bimbingan dan konseling dikatakan dari manusia, untuk
manusia, dan oleh manusia Dari manusia, artinya pelayanan itu dilaksanakan
berdasarkana hakikat keberadaan manusia dengan segenap dimens kemanusiaan.
Untuk manusia, dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut diselenggarakan demi
tujuan yang agung, mulia dan positif bagi kehidupan manusia menuju seutuhnya,
baik manusia sebagai individu maupun kelompok. Oleh manusia mengandung
pengertian penyelenggara kegiatan itu adalah manusaia dengan segenap dergjat,

martabat, dan keunikan masing — masing yang terlihat di dalamnya. Proses di
1



dalam bimbingan dan konseling sendiri melibatkan aspek — aspek yang ada di
dalam diri manusia dengan dinamika dan permasalahan hidup individu. Aspek
kepribadian di dalam diri individu jug amenjadi salah satu bidang yang ditangani
oleh bimbingan dan konseling karena kepribadian dapat menentukan bagaimana
sifat dan sikap seseorang dalam kehidupan sehari — hari.

Perkembangan psikis seseorang akan berkembang sesuai dengan apa yang
telah seseorang alami atau belgjar dari lingkungan sekitarnya karena pada
hakikatnya manusia adalah makhluk yang berpikir dan sadar untuk mengatur
tingkah lakunya sendiri. Manusia bukanlah hanya sebuah sosok tanpa adanya
suatu pemikiran yang mudah dipengaruhi dan dimanipulasi oleh orang lain.
Kepribadian manusia berkembang dalam konteks sosial dan berinteraks satu
sama lain. Manusia dapat mengatur perilakunya sendiri dengan mengubah
tanggapan kognitif dan mengatur sendiri bagaimana dia akan memperlakukan
dirinya sendiri. Kehidupan sosia yang terjadi di lingkungan sekitar juga
berpengaruh sangat besar dalam bagaimana seseorang berpikir dan bertindak
terutama dalam hal yang berkaitan tentang self efficacy.

Saf efficacy adalah belief atau keyakinan seseorang bahwa ia dapat
menguasai Situas dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif menurut
Bandura (Santrock, 2001). Menurut Alwisol ( 2004 : 360 ), self efficacy adalah “
persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus dirinya dapat berfungsi dalam
situasi tertentu. “ Sdf efficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa dirinya

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Self efficacy lebih



kepada bagaimana penilaian diri kita, apakah kita dapat melakukan yang baik atau
buruk, bisa atau tidak bisa, sesuai dengan apa yang telah ditentukan.

Jurnal Komandyahrini & Reni pada tahun 2008 berjudul “ Hubungan Self
Efficacy dan kematangan dalam memilih karir siswa program percepatan belgjar (
Penelitian Pada SMA N 81 Jakarta dan Labschool Jakarta ).” Dalam jurnal
tersebut dapat dismpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self
efficacy pada kematangan dalam memilih karir pada siswa program percepatan
belgjar. Hal ini berarti self efficacy memiliki peran penting dalam pemilihan karir
siswa program percepatan

Purnamasari dalam penelitian tahun 2010 terhadap mahasiswa UNNES
berkewarganegaraan Turki untuk mengetahui konstribusi self efficacy terhadap
penyesuain diri. Hipotesis dalam penelitian tersebut ( Ha ) yang berbunyi* self
efficacy berkonstribusi terhadap penyesuaian diri mahasiswa berkewarganegaraan
Turki” diterima. Sedangkan hipotesis nol ( Ho ) ditolak. Konstribusi self efficacy
terhadap penyesuaian diri adalah sebesar 58,6 %.

Penelitian yang dilakukan Endang Pudjiastuti mengenai “ Hubungan Self
Efficacy Dengan Orientasi Masa Depan Area Pendidikan Siswa kelas X1 Jurusan
IPA Bertaraf Internasional SMA Negeri 5 Bandung “ memberikan kesimpulan
bahwa self efficacy berkonstribusi terhadap orientasi masa depana siswa di area
pendidikan sebesar 45,3% pada tahun 2012.

Melihat beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy
menjadi sesuatu hal yang amat penting dalam kehidupan seseorang karena self

efficacy dapat mempengaruhi berbagai hal dalam kehidupan seseorang terutama



bagi seorang siswa yang masih dalam tahap perkembangan. Dalam hal ini,
terutama tentang permasal ahan karir dalam hidup seseorang.

Pada masa — masa perkembangan remagja awal, siswa cenderung masih
ragu — ragu dalam mengambil suatu keputusan yang berhubungan dengan masa
depannya kelak dan masih terfokus kepada tujuaannya yang sekarang. Siswa
masih belum tertuju kepada apa yang akan mereka akan capai di masa mendatang.
Siswa yang dapat mengikuti semua pembelgjaran di sekolah dengan baik tentunya
dapat menjadi seorang siswa yang unggul baik dari segi fisik maupun psikis tetapi
dalam hal ini, ternyata masih banyak siswa yang memiliki kecenderungan belum
dapat mengikuti kegiatan pembelgaran di sekolah dengan baik dikarenakan
dengan banyak faktor yang berasal dari dalam diri siswa, orang tua , maupun
lingkngan di sekitar siswa. Siswa yang memiliki masalah dalam hal mengikuti
kegiatan pembelgjaran di sekolah tentunya menjadi suatu permasalahan yang
cukup serius bagi pendidik maupun orang tua siswa karena siswa tidak dapat
berkembang secara optimal seperti siswa yang lainnya dan menjadikan siswa
menjadi seseorang yang merasa rendah diri dibandingkan dengan siswa lainnya.
Permasalahan yang paling sering muncul ini kadang diabaikan oleh orang tua dan
pendidik, masih banyak dari mereka yang menganggap bahwa permasalahan ini
lebih banyak timbul karena kurangnya intelegensi pada siswa atau sesuatu hal
yang berhubungan dengan balgjar padahal, tidak hanya faktor — faktor tersebut
dapat menyebabkan siswatidak optimal dalam mengikuti pembelgjaran di sekolah
diantaranya adalah permasalahan mengenai self efficacy yang rendah pada diri

siswa



Pemilihan karir dalam kehidupan seorang individu menjadi sesuatu hal
yang penting karena dapat menjadi salah satu penentu bagaimana mereka dapat
berhasil kelak di masa depan. Seorang individu diharapkan sedari dini sudah
memiliki bagaimana gambaran suatu pekerjaan atau karir yang mereka inginkan
kelak. Hal ini tentunya mendapat perhatian serius apabila seorang anak ataupun
siswa belum dapat menentukan apa yang akan mereka cari setelah mereka lulus
dari dari pendidikan formal. Karir yang baik tentunya didukung oleh perencanaan
yang matang serta kesiapan siswa tersebut dalam menghadapi tantangan yang ada
di luar sekolah tetapi dalam kenyataannya masih banyak siswa yang masih
belum mengerti tentang arti pentingnya pemilihan karir dan belum dapat
mengambil keputusan.

Menurut Bandura dalam (Erna Susiati, 2008:25) self efficacy akan
mempengaruhi bagaimana individu merasakan, berpikir, memotivas diri sendiri
dan bertingkah laku. Self efficacy akan mempengaruhi individu dalam beberapa
hal seperti:

a) Tindakan individu, self efficacy menentukan kesiapan individu dalam
merencanakan apa yang harus dilakukannya. Individu dengan
keyakinan diri tinggi tidak mengalami keragu- raguan dan mengetahui
apa yang harus dilakukannya.

b) Usaha, self efficacy mencerminkan seberapa besar upaya yang
dikeluarkan individu untuk mencapai tujuannya.

c) Daya tahan individu dalam menghadapi hambatan atau rintangan dan

kegagalan, individu dengan self efficacy tinggi akan berusaha maksimal



untuk mengetahui jenis — jenis pendidikan dan karir yang sesuai dengan
minatnya dengan mengumpulkan informasi mengenai karir.

d) Ketahanan individu terhadap keadaan tidak nyaman, dalam situasi tidak
nyaman, individu dengan self efficacy tinggi menganggap sebagai suatu
tantangan, bukan merupakan sesuatu yang harus dihindari.

e) Polapikir, situasi tertentu akan mempengaruhi pola pikir individu.

f) Stres dan depresi, bagi individu yang memiliki self efficacy rendah,
kecemasan yang terbangkitkan oleh stimulus tertentu akan membuatnya
mudah merasa tertekan.

g) Tingkat pencapaian yang akan terealisasikan.

Berdasarkan beberapa poin di atas dapat dilihat bagaimana self efficacy
mempengaruhi seseorang dan dapat menjadi indikasi seberapa besar self efficacy
yang dimiliki seseorang. Pemilihan karir juga menjadi salah satu poin yang dapat
dipengaruhi oleh self efficacy seseorang.

Sf efficacy rendah dapat mengganggu pembelgaran seorang siswa
karena dengan adanya self efficacy rendah, seorang siswa akan kesulitan dalam
mengambil sebuah keputusan dalam hidup mereka dan siswa juga tidak memiliki
keyakinan terhadap dirinya sendiri yang patut diperlihatkan kepada orang lain.
Hal ini tentunya dapat menjadi suatu permasalahan yang serius karena hal ini
dapat berdampak kepada kehidupan psikis siswa.

Melihat beberapa hal di atas, faktor — faktor self efficacy menyebabkan
seseorang dapat memiliki self efficacy yang rendah ataupun tinggi. Self efficacy

berguna bagi seseorang dalam menentukan sesuatu hal yang berhubungan dengan



kehidupannya kelak. Menurut Corsini ( 1994 : 368 ) aspek — aspek self efficacy

adalah: (1) kognitif, (2 ) motivasi, (3) afeks, dan (4) seleksi. Berikut ini adalah

penjelasan tentang aspek — aspek self efficacy tersebut :

1)

2)

3)

4)

Kognitif, merupakan keyakinan seseorang untuk memikirkan cara — cara
yang dapat digunakan dan merancang tindakan yang akan diambil untuk
mencapal tujuan yangdiharapkan. Asums yang timbul pada aspek ini
kognitif adalah semakin efektif keyakinan seseorang dalam andlisis
berpikir dan dalam berlatih mengungkapkan ide — ide atau gagasan —
gagasan pribadi, maka akan mendukung seseorang bertindak dengan tepat
untuk mencapa tujuan yang diharapkan. Aspek kognitif seseorang dapat
dilihat dari (&) cara memilirkan tindakan dan menetapkan target, (b)
perseps positif tentang situasi yang dihadapi, dan (¢) kemampuan dalam
mengontrol kepercayaan tenathg kemampuan diri sendiri.

Motivasi, merupakan keyakinan seseorang untuk dapat memotivasi diri
melalui pikirannya untuk melakukan tindakan dan keputusan dalam
mencapal tujuan yang diharapkannya. Tiap orang berusaha memotivasi
diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan,
merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. Motivasi dalam self
efficacy digunakan untuk memprediksikan kesuksesan dan kegagaan
seseorang. Aspek motivasi seseorang dapat dilihat dari ( a ) cara
mengontrol kecemasan dan perasaan depresif, pemahaman akan situas
dan permasalahan, serta tanggapan positif terhadap sSituasi dan
permasal ahan.

Seleksi, merupakan keyakinan seseorang untuk menyeleks tingkah laku
dan lingkungan yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Seleksi tingkah laku mempengaruhi perkembangan personal.
Asums yang timbul pada aspek ini adalah ketidamampuan orang dalam
melakukan seleksi tingkah laku membuat orang tidak percaya diri,
bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi situasi konflik. Seleks
terhadap lingkungan dan aturan yang ada di dalmnya juga sangat
berpengaruh terhadap self efficacy yang dimiliki oleh seseorang.

Afeksi, merupakan kemampuan dalam mengtasi emosi yang timbul dalam
diri sendiri untuk mencapa tujuan yang diharapkan. Afeks digunakan
untuk mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi
pola— polapikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Penelitian awal pada siswa kelas VIII E SMP N 6 Batang terdapat

beberapa poin penting dalam hasil analisis IKMS yang berkaitan dengan masalah

pemilihan karir yaitu (1) Bingung belum memiliki cita — cita (2) cemas menjadi



penganggur setelah menyelesaikan pendidikan (3) merasa tidak memiliki
kemampuan kecerdasan yang cukup untuk melanjutkan pendidikan (4) tidak
berminat dengan pilihan karir di masa depan (5) sisa masih kebingungan setelah
lulus dari sekolah (6) Mudah menyerah saat menemui tugas yang sulit dan lebih
memilih mengandalkan orang lain (7) gampang merasa stress ketika dihadapkan
dengan tugas yang sulit. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru bimbingan
dan konseling di sekolah dan mendapati bahwa permasalahan yang paling sering
terjadi disana adalah dimana siswa tidak berminat dengan pilihan karir mereka di
masa depan dikarenakan berbagai hal yang mendasarinya dimana ada masalah
dari dalam diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar mereka yang tidak
mendukung. Siswa tidak yakin terhadap cita — cita mereka dan siswa mash
mengalami kebingungan apa yang akan dilakukannya setelah lulus nanti.

Salf efficacy dalam karir menjadi suatu peranan penting yang menentukan
bagaimana seseorang dapat menentukan arah masa depan karir mereka. Self
efficacy mempengaruhi seseorang dalam pemikiran mengenai tujuan apa yang
ingin dicapainya. Tujuan tersebut dipengaruhi oleh penilaian diri mengenai
kemampuan yang dimilikinya. Mereka yang memiliki self efficacy tinggi akan
lebih peka terhadap berbagal informasi — informasi baru mengenai dunia kerja dan
karir dimana mereka menjadi bisa merencanakan, menvisualisasikan masa depan
yang direncanakan.

Di dalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa layanan untuk
mengatas masalah — masalah yang muncul dalam kehidupan sehari — hari yang

muncul dalam kehidupan sehari — hari. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan



layanan konseling individu dengan beberapa aasan diantaranya permasal ahan self
efficacy lebih mengacu pada aspek yang mendasar dari dalam individu dan
konseling individu merupakan layanan utama dalam pengetasan masalah klien.
Peneliti memandang bahwa permasalahan self efficacy terhadap karir merupakan
suatu permasalahn yang penting karena menyangkut dengan masa depan siswa.
Konseling individu juga merupakan salah satu layanan yang jarang dilakukan oleh
konselor sekolah sehingga dalam hal ini peneliti mempunyali harapan dengan
adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa konseling indvidu dapat
menjadi salah satu alternative untuk mengentaskan masalah siswa dan konselor
sekolah dapat lebih mengenal siswa - siswanya secara lebih mendalam.

Salah satu teknik konseling behaviour yaitu teknik modeling. Teknik
modeling ada beberapa macam salah satunya yaitu teknik modeling simbolik.
Teknik modeling simbolik menurut Komalasari dkk (2011: 176) adalah *
modeling melalui film dan televisi menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi
sebagai sumber model tingkah laku”. Teknik modeling simbolik digunakan
peneliti sebagai teknik untuk meningkatkan self efficacy siswa dengan alasan
siswa dapat memperoleh gambaran cara melakukan tingkah laku baru dari model
yang ditampilkan. Teknik modeling simbolik ini memiliki beberapa tujuan yaitu
(1) seseorang dapat belgar mengembangkan diri dengan mengamati dan
mencontoh tingkah laku model yang ada, (2) siswa akan lebih tertarik dengan
mencontoh model dari film, video atau televis sehingga proses konseling

diharapkan dapat berjalan dengan lancar, (3) menemukan kriteria model yang



pas akan lebih mudah melalui media dari pada model secara langsung (live
model).

Berdasarkan penelitian-pendlitian sebelumnya model-model simbolik telah
digunakan dan berhasil dalam berbagai situasi. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Bandura dalam membantu klien yang mengalami rasa takut yang
kemudian disuruh mengamati sesuatu model atau model-model yang telah
berhasil menghadapi situasi-situasi ketakutan tanpa akibat negatif, maka klien itu
kemudian dapat mengurangi dan menghilangkan rasa ketakutannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan modeling simbolik dan
memperoleh pemikiran — pemikiran baru mengena self efficacy, seseorang dapat
mempelgjari dan memperoleh tingkah laku baru sebab self efficacy seseorang
seseorang bisa terbentuk dengan melakukan pengamatan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh sebab itu, layanan konseling perorangan pendekatan
behaviour dengan teknik modeling simbolik diasumsikan dapat membantu siswa
dalam meningkatkan self efficacy rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul skripsi mengenai ““ Upaya Meningkatkan Self efficacy Rendah
Terhadap Pemilihan Karir Melalui Konseling Behaviour Teknik Modeling

Simbolik Pada SiswaKelasVIII E SMP N 6 Batang”.
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1.2 RUMUSAN MASALAH.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dismpulkan bahwa
rumusan masalah dalam penelitian adalah :

1) Bagaimanakah gambaran self efficacy siswa kelas VIII E SMP N 6 Batang
terhadap pemilihan karir sebelum diberikan layanan konseling behaviour
teknik modeling simbolik?

2) Bagaimanakah gambaran self efficacy siswakelas VIII E SMP N 6 Batang
terhadap pemilihan karir setelah diberikan layanan konseling behaviour
teknik modeling simbolik?

3) Apakah self efficacy pada siswa kelas VIII E SMP N 6 Batang terhadap
pemilihan karir dapat ditingkatkan setelah diberikan layanan konseling

behaviour teknik modeling simbolik?

1.3 Tujuan Pendlitian.

Sesuai dengan rumusan masaah di atas maka tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1) Untuk mengetahui bagaimana gambaran self efficacy siswa kelas VIII E
SMP N 6 Batang sebelum layanan konseling behaviour teknik modeling
simbolik?

2) Untuk mengetahui bagaimana gambaran self efficacy siswa kelas VIII E
SMP N 6 Batang setelah layanan konseling behaviour teknik modeling

simbolik
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3) Untuk mengetahui apakah self efficacy pada siswa kelas VIII E SMP N 6
Batang dapat meningkat dengan layanan konseling behaviour teknik

modeling ssimbolik.

1.4 Manfaat Penelitian.

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
terhadap dunia pendidikan terutama pada bidang bimbingan dan konseling di
sekolaha dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karier melalui teknik konseling behaviour dengan
teknik modeling.

1.4.2 Manfaat Praktis

1) Bagi klien, dapat meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan
karier sehingga siswa dapat lebih mengerti tentang bagaimana menggali
potensi yang ada di dalam dirinya dan dapat menentukan karier apa yang
ingin dibangunnya kelak dapat dilakukan sedari sekarang.

2) Bagi konselor, dapat lebih mngerti tentang permasalahan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karier pada siswa dan dapat menjadikan teknik
modeling pada konseling behaviour menjadi salah satu aternative dalam

mengatasi permasalahan tersebut.
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3) Bagi pendliti lain, diharapkan dapat menjadi suatu wacana dan dapat
menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian —
penelitian lain yang masih berkaitan dengan penelitian ini.

1.5 Sistematika Skripsi.

Sistematika skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu : bagian awal, bagian
isi, dan bagian akhir, untuk lebih jelasnya sebagai berikut :
1.5.1. Bagian Awal

Bagian awal skripsi terdiri dari atas halaman judul, pengesahan,
pernyataan, motto dan persembahan, abstrak, kata pengantar, daftasr isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran.

1.5.2. Bagian Isi.

Y ang terdiri dari limabab, yaitu :

Bab 1 berisi pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan peelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

Bab 2, beris tinjauan pustaka yang melandasi penelitian, terdiri dari : (1)
self efficacy rendah, faktor — faktor self efficacy rendah, fungsi self efficacy,
peranan self efficacy dalam tingkah laku self efficacy rendah, self efficacy rendah
dalam tingkah laku, gambaran self efficacy rendah dan indikator siswa, upaya
meningkatkan self efficacy rendah (2) pemilihan karir yang terdiri : pengertian
karir, tahap — tahap perkembangan karir, faktor — faktor pemilihan karir (3)
hubungan antara self efficacy rendah terhadap pemilihan karir (4) Layanan
konseling individu yang meliputi : Pengertian konseling individu , tujuan layanan
konseling perorangan, komponen layanan konseling perorangan dan asas layanan
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konseling perorangan; (4) Konseling behaviour yang meliputi : pengertian
konseling behaviour, konsep dasar konseling behaviour, karakteristik konseling
behaviour, tujuan konseling behaviour, asumsi tingkah laku bermasalah, tahap —
tahap konseling behaviour (5) Teknik modeling yang meliputi pengertian teknik
modeling,hal — hal penting dalam penerapan teknik modeling, prinsip teknik
modeling, pengaruh modeling, jenis — jenis modeling; (6) Teknik modeling
simbolik yang meliputi : pengertian teknik modeling simbolik, langkah — langkah
pengembangan model simbolik ; (7) Mengatasi masalah self efficacy rendah
tehadap pemilihan karier dengan menggunakan konseling behaviour dengan
teknik modeling simbolik; (8) Hipotesis.

Bab 3 beris metode penelitian yang terdiri dari (1) jenis pendlitian, (2)
rancangan penelitian, (3) populasi dan sampel penelitian, (4) variabel pendliitian,
(5) definisi operasional, (6) pengumpulan data, (7) keabsahan data, dan (8)
analisis data

Bab 4 beris hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari hasil
penelitian, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab 5 beris penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.

1.5.3. Bagian Akhir
Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran —

lampiran yang mendukung dalam penelitian ini.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu dan kajian
teori mengenai masalah yang akan diteliti yaitu mengenai self efficacy rendah,
pemilihan karier, layanan konseling individu, pendekatan behaviour dan teknik
modeling simbolik, serta hipotesis.

2.1. Sdf Efficacy Rendah

Santrock ( 2007;523 ) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan
“keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil
positif. “ Sedangkan menurut Stipek&Maddux ( dalam Santrock, 2007;523 ),
self-efficacy adalah keyakinan bahwa aku bisa, ketidakberdayaan adalah
keyakinan bahwa aku tidak bisa.”

Salf efficacy menurut Alwisol (2009:287 ) adalah penilaian diri, apakah
dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak
bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

Menurut Bandura (dalam Dede R.H, 2011;156 ), self efficacy atau efikasi
diri adalah “ penilaian diri terhadap kemampuan diri untuk mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang ditetapkan”.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
self efficacy adalah keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk
mengatur dan melakukan tindakan agar mencapai hasil yang diinginkannya. Self
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efficacy memberikan dasar bagi motivas manusia, kesgjahteraan, dan prestasi
pribadi. Self efficacy dalam diri manusia dapat berkembang menjadi rendah atau
tinggi tergantung pada beberapa faktor. Rendahnya Self efficacy seseorang dapat
diasumsikan adalah rendahnya kemampuan seseorang dalam mengontrol tingkah
laku datau kemampuan dalam melakukan sesuatu hal untuk mencapai target yang

diinginkan.

2.1.2 Faktor — Faktor self efficacy Rendah

Perubahan tingkah laku, dalam sistem Bandura ( dalam Alwisol, 2009;288
) kuncinya adalah perubahan ekspetasi efikasi ( efikasi diri ). Saf efficacy atau
efikasi diri keyakinan kebiasaan diri itu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atua
diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni pengalaman
menguasai sesuatu prestasi ( performance accomplishment ), pengalaman vikarius
( vicarious experience ), persuasi social ( social persuation ) dan pembangkitan
emosi ( emotional physiological states) yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengalaman performans
Prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu. Sebagai sumber,
performansi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat
pengaruhnya. Prestasi ( masa lalu ) yang bagus meningkatkan ekspetas
efikasi, sedang kegagalan akan menurunkan efikasi. Mencapai
keberhasilan akan memberi dampak efikasi yang berbeda — beda,
tergantung proses pencapainnya :
a) Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat efikasi semakin
tinggi.
b) Kerja sendiri lebih meningkatkan efisiensi disbanding kerja kelompok
dibantu orang lain.
¢) Kegagaan menurunkan efikasi, kalau orang merasa sudah berusaha
sebaik mungkin.
d) Kegagadan dalam suasana emosional/ stress, dampaknya tidak seburuk
kalau kondisinya optimal.
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€e) Kegagaan sesudah orang memiliki keyakinan efikasi yang kuat,
dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi pada orang yang
keyakinan efikasinya belum kuat.

f) Orang yang bisa berhasil, sesekali gagal tidak mempengaruhi efikasi
dirinya, bisa jadi orang yang tidak mau mengerjakan apa yang pernah
gagal sedangkan figur yang diamatinya itu dalam jangka waktu yang
lama.

2. Pengalaman Vikarius
Dapat diperoleh melalui model sosia. Efikasi diri akan meningkat ketika
mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya efikasi diri akan menurun
jika mengamati orang yang kemampuannya kira —kira sama dengan
dirinya dan ternyata gagal. Apabila figur yang diamatinya berbeda dengan
diri s pengamat, pengaruhi vikarius tidak besar. Sebaliknya ketika
mengamati kegagalan figure yang setara dengan dirinya bisa jadi orang
tidak mau mengerjakan apa yang pernah agagl dikerjakan figure yang
diamatinyaitu dalam jangka waktu lama.

3. Persuasi Sosial.
Efikas diri juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan melalui
persuasi sosial. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang
tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu
adal ah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan sifat negative, dan sifat
relaistik dari apayang dipersuasikan.

4. Keadaan emosi
Keadaan emos yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi efikasi
di bidang kegiatan itu. Emos yang kuat, takut, cemas , stress, dapat
mengurangi efikasi diri. Namun bisa terjadi, peningkatan emos ( yang
tidak berlebihan ) dapat meningkatkan efikasi diri.

Melihat beberapa hal di atas, faktor — faktor self efficacy menyebabkan
seseorang dapat memiliki self efficacy yang rendah ataupun tinggi. Self efficacy
berguna bagi seseorang dalam menentukan sesuatu hal yang berhubungan dengan
kehidupannya kelak. Menurut Corsini ( 1994 : 368 ) aspek — aspek self efficacy
adalah: (1) kognitif, (2 ) motivasi, (3) afeksi, dan (4) seleksi. Berikut ini adalah
penjelasan tentang aspek — aspek self efficacy tersebut :

1) Kognitif, merupakan keyakinan seseorang untuk memikirkan cara — cara
yang dapat digunakan dan merancang tindakan yang akan diambil untuk
mencapal tujuan yangdiharapkan. Asums yang timbul pada aspek ini
kognitif adalah semakin efektif keyakinan seseorang dalam andlisis

berpikir dan dalam berlatih mengungkapkan ide — ide atau gagasan —
gagasan pribadi, maka akan mendukung seseorang bertindak dengan tepat
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2)

3)

4)

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Aspek kognitif seseorang dapat
dilihat dari (&) cara memilirkan tindakan dan menetapkan target, (b)
perseps positif tentang situasi yang dihadapi, dan (c) kemampuan dalam
mengontrol kepercayaan tenathg kemampuan diri sendiri.

Motivasi, merupakan keyakinan seseorang untuk dapat memotivasi diri
melalui pikirannya untuk melakukan tindakan dan keputusan dalam
mencapal tujuan yang diharapkannya. Tiap orang berusaha memotivasi
diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang akan dilakukan,
merencanakan tindakan yang akan direadlisaskan. Motivasi daam self
efficacy digunakan untuk memprediksikan kesuksesan dan kegagaan
seseorang. Aspek motivasi seseorang dapat dilihat dari ( a ) cara
mengontrol kecemasan dan perasaan depresif, pemahaman akan situas
dan permasalahan, serta tanggapan positif terhadap sSituasi dan
permasal ahan.

Seleksi, merupakan keyakinan seseorang untuk menyeleks tingkah laku
dan lingkungan yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Seleksi tingkah laku mempengaruhi perkembangan personal.
Asums yang timbul pada aspek ini adalah ketidamampuan orang dalam
melakukan seleksi tingkah laku membuat orang tidak percaya diri,
bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi situasi konflik. Seleks
terhadap lingkungan dan aturan yang ada di dalmnya juga sangat
berpengaruh terhadap self efficacy yang dimiliki oleh seseorang.

Afeksi, merupakan kemampuan dalam mengtasi emosi yang timbul dalam
diri sendiri untuk mencapa tujuan yang diharapkan. Afeks digunakan
untuk mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi
pola— pola pikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenal aspek self efficacy di atas,

peneliti memilih menggunakan aspek self efficacy yang dikemukakan oleh Corsini

yaitu aspek kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi.

2.1.3 Fungs Self Efficacy

Sebagaimana dikatakan dalam tesis yang berjudul Goa Orientation, self

efficacy dan Prestas belgar pada Siswa Peserta dan Non Peserta Program
Pengajaran Intensif di Sekolah oleh Retno Waulansari tahun 2001 bahwa “ self

efficacy berpengaruh terhadap : (1) pilihan perilaku, (2) pilihan karir, (3) kuantitas

18



usaha dan keinginan bertahan pada suatu tugas, dan (4 ) kuantitas usaha dan

keinginan bertahan pada suatu tugas, dan (4) kualitas usaha. “Berikut penjelasan

dari keempat fungsi tersebuit :

1)

2)

3)

4)

Pilihan perilaku

Dengan adanya self efficacy yang dimiliki, individu akan menetapkan
tindakan apa yang akan ia lakukan dalam menghadapi suatu tugas untuk
mencapal tujuan yang diinginkannya.

Pilihan Karir.

Sf-efficacy merupakan mediator yang cukup berpengaruh terhadap
pemilihann karier seseorang. Bila seseorang merasa mampu mel aksanakan
tugas — tugas dalam Kkarier tertentu maka biasanya ia akan memilih karier
tersebut.

Kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu tugas.

Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi biasanya akan berusaha
keras untuk menghadapi kesulitan dan bertahan dalam mengerjakan suatu
tugas bila mereka telah mempunyai keterampilan prasyarat. Sedangkan
individu yang mempunyai self efficacy yang rendah akan terganggu oleh
keraguan terhadap kemampuan diri dan mudah menyerah hila
mengahadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas.

Kualitas usaha.

Penggunaan strategi dalam memprose suatu tugas secara lebih mendalam
dan keterlibatan kognitif dalam belgar memiliki hubungan yang erat
dengan self-efficacy yang tinggi.Individu yang memiliki self-efficacy
tinggi cenderung akan memperlihatkan penggunaan kognitif dan strategi
belgar yang lebih bervariasi.

Sebuah penelitian telah menemukan bahwa ada hubungan erat antara self

efficacy dan orientasi sasaran ( goal orientation ). Self efficacy dan achievement

siswa meningkat saat mereka menetapkan tujuan yang spesifik, untuk jangka

pendek, dan menantang.

2.1.4 Sdlf efficacy rendah dalam tingkah laku.

Menurut Bandura ( dalam Alwisol, 2009;290 ) sumber pengontrol tingkah

laku adalah respirokal antara lingkungan , tingkah laku, dan pribadi. Self efficacy
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merupakan variabel pribadi yang penting dan apabila digabungkan dengan
tujuan — tujuan yang spesifik serta pemahaman mengenal prestasi , akan menjadi
penentu tingkah laku mendatang yang penting. Berbeda dengan konsep diri
( Rogers) yang bersifat kesatuan umum, self efficacy bersifat fragmental. Setiap
individu mempunyai self efficacy yang berbeda — beda pada situasi yang berbeda,
tergantung kepada :

1. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbedaitu.

2. Kehadiran orang laian, khususnya saingan dalam situasi itu.

3. Keadaan fisiologis dan emosional : kelelahan, kecemasan , apatis,

murung.

Sf efficacy tinggi atau rendah, dikombinasikan dengan lingkungan yang

responsif atau tidak responsif, akan menghasilkan empat kemungkinan prediksi

tingkah laku.
Tabel 2.1
Kombinas Self efficacy dengan Lingkungan sebagai Prediktor Tingkah
Laku.

Self efficacy | Lingkungan Prediks hasil tingkah laku

Tinggi Responsif Sukses, melaksanakan tugas yang sesuai
dengan kemampuannya.

Rendah Tidak Responsif | Depresi, melihat orang lain sukses pada
tugas yang dianggapnya sulit.

Tinggi Tidak responsive | Berusaha keras mengubah lingkungan
menjadi responsive, melakukan protes,
aktivitas social, bahkan memaksakan
perubahan.

Rendah Responisf Orang menjadi apatis, pasrah, merasa
tidak mampu.
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2.1.5. Gambaran tentang Self efficacy Rendah dan Indikator Siswa.

Menurut Kreitner & Angelo ( 2003;170 ) gambaran dari self efficacy yang

berhasi| dan gagal ( rendah ) yang berkaitan dengan perilaku dsb :

Tabe 2.2
Gambaran Self Efficacy behasil dan gagal ( rendah ) berkaitan dengan
perilaku
No | Self Efficacy ( Berhasil ) Self Efficacy ( Gagal )
1. | Aktif Pasif
2. | Mengelola situasi menghindarkan | Menghindari tugas yang sulit.
/ menetralkan kesulitan
3. | Menetapkan tujuan membangun | Mengembangkan aspiras lemah
standar. & komitmen yang rendah.
4. | Merencanakan, mempersipakan & | Terfokus pada pribadi yang tidak
mempraktekkan. efisien.
5. | Mencoba dengan kerasdan gigih. | Tidak pernah mencoba melakukan
usaha yang lemah.
6. | Memecahkan persolan secara | Berhenti / tidak berani karena
Kreatif kegagal an karena kekurangan.
7. | Belgar dari kegagalan. Menyalahkan kegagalan pada
kemampuan / nasib buruk.
8. | Memperlihatkan keberhasilan. Berpikir mengenai alasan
kegagalan.
9. | Membatasi stress Khawatir, mengalami stress dan
tertekan.

Dari beberapa gambaran self efficacy rendah yang dipaparkan di atas, ada

beberapa indikator yang ditemui pada siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang

treutama self efficacy mengena pemilihan karir, yaitu :

1. Bingung belum memiliki cita— cita,

2. Cemas kalau menjadi penganggur setelah menyel esaikan pendidikan,

3. Merasa tidak memiliki kemampuan kecerdasan yang cukup untuk

melanjutkan pendidikan

21




4. Tidak berminat dengan pilihan karir mereka di masa depan
dikarenakan berbagai hal yang mendasarinya dimana ada masalah dari
dalam diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar mereka yang tidak
mendukung.

5. Siswamasih kebingungan setelah [ulus dari sekolah kelak.

6. Mudah menyerah saat menemui tugas yang sulit dan lebih

mengandalkan orang lain.

\l

. Gampang merasa stress ketika dihadapkan kepada tugas yang sulit.

2.1.6. Upaya Meningkatkan Self Efficacy Rendah.
Menurut Dede Rahmat. H ( 2011;157 ), self efficacy atau efikasi diri dapat
dibangun dengan cara menafsirkan informasi terutama dari empat sumber :

1. Sumber yang paling berpengaruh adalah hasil tafsiran seseorang akan
kinerja sebelumnya. Apabila seseorang terlibat dalam sebuah tugas,
maka dia akan menilai hasil pekerjaannya. Hasil penilaian akan
digunakan untuk mengembangkan keyakinan atas kemampuannya untuk
mengahadapi tugas — tugas berikutnya. Penilaian akan keberhasilan akan
meningkatkan efikas diri. Sebaliknya, penilaian akan kegagalan akan
menurunkannya.

2. Sumber kedua adalah melalui pengamatan terhadap tugas — tugas yang
dilakukan orang lain. Suber informasi ini lemah diabndingkan dengan
pengalaman langsung. Tetapi untuk orang merasa tidak yakin melalui
kemampuan sendiri atau pengalamannya sangat terbatas, mereka lebih
peka terhadap informasi tersebut. Dampak dari pemodelan menjadi
sangat relevan dalam konteks ini.

3. Individu juga dapat menciptakan dan mengembangkan efikasi diri
sebagai hasil informasi penilaian diri dari orang lain. Keyakinan ini
melibatkan informasi penilaian dari orang lain. Persuasi memainkan
peranan penting dalam perkembangan kepercayaan diri individu.
Persuasi yang efektif akan menumbuhkan kepercayaan seseorang dalam
mengambangkan kemampuan mereka. Pada saat yang sama, akan
memastikan bahwa visi keberhasilan dapat dicapai. Keyakinan positif
akan mendoring dan mebangkitkan efikasi diri. Sebaliknya keyakinan
negatif akan melemahkan efikasi diri.
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Sedangkan menurut Alwisol ( 2009;289 ) membuat suatu strategi dalam

perubahan tingkah laku yang bersumber dari self efficacy manusia berdasarkan

dari sumber — sumber self efficacy menurut Bandura yaitu dari pengalaman

performansi, pengalaman vikarius, persuasi socia dan pembangkitan emosi.

Tabel 2.3
Strategi Pengubahan Sumber Ekspetasi Efficacy

Sumber Caralnduks
Pengalaman | Participant Meniru model yang berprestasi
Performans modeling

Performance Menghilangkan ~ pengaruh  buruk

desensitization prestasi masalalu

Performance Menonjolkan  keberhasilan  yang

exsposure pernah diraih.

Sf-instructed Melatih diri untuk melakukan yang

performance terbaik.
Pengalaman | Live modeling Mengamati model yang nyata.
Vikarius Symbolic modeling | Mengamati model  simbolik, film,

komik, cerita.

Persuasi Sugestion Mempengaruhi dengan kata — kata
Verbal berdasar kepercayaan.

Exhortation Nasihat, peringatan yang mendesak /

memaksa.

SHf-instruction Memerintah diri sendiri

Interpretive Interpretasi baru memperbaiki

treatment interpretasi lama yang salah.
Pembangkitan | Attribution Mengubah atribusi, penanggung jawab
Emos suatu kejadian emosional.

Relaxation Relaksasi.

23




biofeedback

Symbolic Menghilangkan  sikap  emosional

desensitization dengan modeling simbolik

Symbolic exsposure | Memunculkan emos secara simbolik.

2.2. Pemilihan Karir.

2.2.1. Pengertian Pemilihan Karir

Dalam kamus Bahasa Inggris arti kata “ career “ dapat merujuk kepada
aspek bahwa seeorang memandang pekerjaannya sebagal panggilan hidup yang
meresapi seluruh adam pikiran dan perasaan serta mewarnai seluruh gaya
hidupnya tanpa mengesampingkan kedua aspek lain.

Sedangkan menurut Yulinta R & Suzy Y ( 2006 ;56 ) karir adalah suatu
pilihan profes atau pekerjaan yang menjadi tujuan bagi seorang individu. Karier
juga dapat diartikan sebagal perkembangan dari suatu perjalanan kehidupan kerja
seseorang. Karier merupakan sebuah profes yang digeluti secara serius oleh
seorang individu dan ditingkatkan semaksimal mungkin.

Sedangkan dalam Munandir ( 1996 ; 112 ) menjelaskan bahwa teori trait
and factor pilihan karier tidak sekedar mengena pencocokan sifat diri dengan
pekerjaan. Teori ini diadaptas dengan mempertimbangkan segi — segi kehidupan
yang luas termasuk segi kognitif dan non kognitif dan bahwa tingkah laku
berorientas pada tujuan akhir.

Ginzberg ( 1998 ; 92 ) daam program bimbingan karir di sekolah

menyatakan bahwa pilihan karir mmerupakan proses pengambilan keputusan yang
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berlangusng sepanjang hayat, dimana individu akan berproses dengan berusaha
mencari kecocokan optimal antaratujuan karir dengan kenyataan di dunia kerja.
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
pemilihan karir adalah proses pengambilan keputusan tentang karir ke depannya
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantarnya sifat diri, konsep diri, dan

lingkungan.

2.2.2 Tahap — Tahap Perkembangan Karir.

Dalam kenyataan ada beberapa teori — teori yang berkembang tentang
tahap — tahap perkembangan karir yang dialami oleh seseorang diantaranya adalah
teori tentang perkembngan karir menurut pandangan kelompok Ginzberg.
Kelompok Ginzberg mengadakan penelitian dengan maksud mengembangkan
suatu konsepsi tentang pilihan jabatan sebagai bagian dari studi tentang dunia
kerja terutama mengenai masalah pilihan dipandang dari sudut perkembangan
orang muda. Teori perkembangan karir menurut mereka (dalam Winkel,
2005;628 ) terbagi menjadi tiga fase yaitu :

a) FaseFantas
Fase ini terjadi dari saat lahir sampai 11 tahun, dalam masa ini anak
mula — mula hanya bermain — man sga dengan pekerjaan dan
permainan ini dianggap tidak mempunyai kaitan dengan dunia kerja.

b) Fase Tentatif.
Fase tentatife adalah saat anak berada dalam masa remaga muda dai
umur 11 tahun sampai 17 tahun. Dalam fase ini, anak mengalami fase
transisi, dari sekedar berperan sambil beperan sama menunjukkan
kesadaran — kesadaran tentang tuntutan yang terkandung dalam suatu
pekerjaan. Fase ini jugaterdapat di dalamnya subfase yaitu tahap minat,
tahap kemampuan, nilai —nilai, dan tahap transisi.

c) Fase Redlistis.
Fase ini terjadi pada selama masa remaja tengah dan dewasa muda dari
umur 17 tahun sampai lebih kurang 25 tahun. Dalam fase ini jugaterdiri
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dari tiga subfase, yaitu tahap eksploras dimana orang muda
mempertimbangkan dua atau tiga alternative jabatan, tetapi belum dapat
mengambil keputusan; tahap pemantapan, dimana orang muda mulai
merasa lebih mantap kalau memangku jabatan tertentu; serta tahap
penentuan dimana orang muda mengambil keputusan tentang jabatan

tertentu.
Sedangkan menurut pandangan Donald Super terbagi menjadi lima tahap
( dalam Winkel, 2005;632 ) yaitu fase pengembangan dari saat |ahir sampa umur
lebih kurang 15 tahun, dimana anak mengembangkan berbagal potensi, pandangan
khas, sikap, minat, dan kebutuhan — kebutuhan yang dipadukan dalam struktur
gambaran diri; fase eksplorasi dari umur 15 sampai 24 tahun, dimana orang muda
memikirkan berbagal aternative jabatan, tetapi belum mengambil keputusan yang
mengikat; fase pemantapan dari umur 25 sampai 44 tahun, yang bercirikan usaha
tekun memantapkan diri melalui seluk beluk pengalaman selama menjalani karir

tertentu; fase pembinaan dari umur 45 sampai 64 tahun, dimana orang yang sudah

dewasa menyesuiakan diri dalam penghayatan jabatannya; fase kemunduran.

2.2.3. Faktor — Faktor Pemilihan Karir

Pilihan karier remga ( siswa ) dipengaruhi oleh faktor interna ( taraf
intelgensi, bakat, minat, kepribadian, nilai, pengetahuan dan keadaan jasmani )
dan faktor eksternal ( status sosia ekonomi keluarga, pengaruh dari keluarga,
pendidikan sekolah, masyarakat, pergaulan dengan teman sebaya). Hal ini
disampaikan Shertzer dan Stone ( dalam Winkel, 2005;647 ). Selanjutnya di
bawah ini akan dijleaskan secara sederhana tentang faktor — faktor yang
mempengaruhi pilihan karier siswa:

1. Faktor Interna
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a. Taraf Intelgens.
Kemampuan atau taraf intgjens setiap orang berbeda — beda, ada
yang berkemampuan intelgjensi tinggi ada yang rendah. Kemmapuan
intelgenss menjadi salah satu faktor yang sangat penting bagi
seseorang dan sebaga pertimbangan dalam memasuki  suatu
pekerjaan atau karier tertentu dan juga sebagai pelengkap dalam
memilih jenjang kehidupan.

b.Bakat.
Bakat atau kemampuan yang menonjol pada anak ( siswa ) yang
diketahui sedini mungkin akan memudahkan bagi orang tua atau
guru dalam member bimbingan belgjar dan dapat memprediks karier
yangsesuai dengan siswa tersebut, sebab bakat tersebut merupakan
suatu bekal bagi individu ( siswa ) yangmemugkinkan untuk
memasuki bidang pekerjaan yang sesua dengan bakat yang
dimilikinya.

c.Minat.
Kecenderungan seseorang untuk tertarik pada kegiata yang
berkaitand engan bidang tertentu sangat besar pengaruhnya dalam
memasuki pekerjaan atua karier tertentu. Tidak jauh beda dengan
bakat, minat juga sebagai bekal seseorang dalam mempertimbangkan
pilihan karier yang sesuai, sebab sesoerang tidak akan mampu
memenuhi tuntutan pada suatu jabatan tertentu apabila bidang
tersebut bahkan tidak diminatinya.

d.Kepribadian.
Kepribadian bagi seseorang sangat urgen dan berpengaruh dalam
memilih karier. Tigp — tiap orang mempunya kepribadian yang
berbeda — ebda. Keselarasan anatara kepribadian dengan jenis karier
menjadi pertimbangan bagi seseorang supaya berhasil artau mampu
berperan dalam memenuhi tuntutan — tuntutan pada jabatan tersebut.

e.Nilai.
Nilai merupakan faktor yang penting bagi seseorang dalam memilih
karier sebab nila adalah sebga patokan atau pedoman dalam
melakukan tindakan yang menetukan bagi gaya hidup seseorang .
Karier merupakan perwujudan konkret dari nilai kehidupan yang
dimiliki oleh individu tersebut.

f. Pengetahuan.
Pengetahuan turut berperan pula dalam memilih karier seseorang.
Pengetahuan disini mencakup pengtahuan tentang dunia kerja dan
pengetahuan tentang diri sendiri. Pengetahuan atau informasi yang
akurat akan membantu individu dalam mencapa karier yang
didambakan.

g.Keadaan Jasmani.
Tidak menutup kemungkinan keadaan jasmani atau cirri —ciri fisik
kadang merupakan faktor utama dalam pekerjaan tertentu, sebab
pekerjaan tersebut memang menuntut cirri — cirri fisik, misalnya
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tinggi badan, jenis kelamin, tampan dan tidak tampan, dan
sebagainya.
2. Faktor Eksternal.

a. Status sosia ekonomi keluarga.
Individu ( siswa ) dalam memilih karier akan bercermin pada
keluarganya ( orang tua ) sepertitingkat pendidikan orang tua,
pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua.

b.Keadaan sosial ekonomi Negara atau daerah.
Lau pertumbuhan yang lambat atau cepat; stratifikasi masyarkat
dalam golongan socia ekonomi tinggi, tengah dan rendah; serta
diversifikasi masyarakat atas kelompok — kelompok lain. Semua ini
berpengaruh terhadap terciptanya suatu bidang pekerjaan baru dan
terbuka atau tertutupnya kesempatan kerja bagi orang muda.

c.Pendidikan Sekolah.
Pandangan dan sikap yang dikomunikasikan kepada anak didik oleh
staf petugas bimbingan dan tenaga pengajar mengenai nilai — nilai
yang terkandung dalam bekerja, tinggi rendahnya status socia
jabatan — jabatan, dan kecocokan jabatan tertentu untuk anak laki —
laki dan perempuan.

d.Masyarakat.
Lingkungan masyarakat adalah lingkungan kedua yang dijumpai
individu setelah keluarga, sehingga mempunyai pengaruh yang besar
terhadap plilihan karier individu yang besangkutan. Individu harus
mampu menyesuaikan pandangannya dari pandangan masyarakat,
pandangan tersebut mencakup luhur rendahnya jenis pekerjaan,
peranan pria dan wanita dalam kehiudpan masyarakat dan cocok atu
tidaknya jabatan tertentu untuk pria dan wanita.

e.Pergaulan dengan teman sebaya.
Perkembangan remaja juga diwarnai dengan pergaulan dengan teman
sebaya. Hal itu pulalah yang turut mempengaruhi individu dalam
memilih karier, sebab kadang siswa lebih terbuka dan memilih
keputusan yang diambil oleh teman — temannya.

f. Tuntutan yang melekat pada masing — masing jabatan atau program
studi.
Seseorang harus mempersiapkan dirinya untuk diterima pada jabatan
tertentu dan berhasil di dalamnya. Oleh karena itu, dia harus dapat
memilih program studi sesuai dengan kualifikasi yang dituntut oleh
jabatan.

Pada usia remgja, siswa akan cenderung akan mulai memikirkan cita —
citanya dan minat terhadap suatu jenis pekerjaan tertentu. Oleh karena itu siswa

juga akan secara sadar mengetahui bahwa untuk mendapatkan jenis pekerjaan
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yang dia minati harus ada beberapa pengetahuan dan kemampuan yang mutlak
harus dimilikinya.

Berdasarkan hal itu, John L. Holland menganggap bahwa “pilihan karier
merupakan hasil dari interaks faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya,
teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki peranan yang
penting”. Melihat beberapa hal di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat
memiliki cita — cita atau pandangan tentang kariernya di masa depan dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal yang sangat mendasari mengapa seseorang
tersebut menghendaki jenis pekerjaan tersebut. Faktor tersebut selain dari dalam

dirinya sendiri terdapat juga faktor dari lingkungannya.

2.3. Hubungan Antara Self Efficacy dan Pemilihan Karir.

Saf efficacy memiliki kaitan erat dengan pemilihan karir dalam hidup
seseorang individu. Beberapa pendlitian terdahulu juga menyebutkan bahwa
tingkat self efficacy seseorang dapat menentukan bagaimana seseorang tersebut
memilih karir di masa depannya kelak karena self efficacy berhubungan dengan
bagaimana seseorang dapat memiliki kemampuan untuk merencanakan tindakan
terhadap target yang dicapainya salah satunya adalah mengenai karirnya kelak.
Penelitian terdahulu diantaranya adalah tentang bagaimana hubungan self efficacy
terhadap kematangan pemilihan Kkarir pada siswa akselerasi yang dilakukan oleh
Septikasari di MAN | Malang. Pada penédlitian ini peneliti menemukan bahwa
adanya hubungan antara self efficacy terhadap kematangan pemilihan karir pada

siswa akselerasi sebesar 63,0 % . Dalam hal ini dapat dilihat bahwa self efficacy
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dapat berperan begitu besar karena merupakan mediator yang cukup berpengaruh
terhadap pemilihan karier seseorang. Apabila seseorang merasa mampu
mel aksanakan tugas — tugas dalam karier tertentu maka biasanya ia akan memilih
karier tersebut.

Seseorang yang merasa yang memiliki self-efficacy yang tinggi biasanya
akan berusaha keras untuk menghadapi kesulitan dan bertahan dalam mengerjakan
suatu tugas bila mereka telah mempunyai keterampilan prasyarat. Sedangkan
individu yang mempunyai self efficacy yang rendah akan terganggu oleh keraguan
terhadap kemampuan diri dan mudah menyerah bila mengahadapi kesulitan dalam

mengerjakan tugas.

2.4 Layanan Konseling I ndividu

2.4.1 Pengertian Layanan Konseling Individu

Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan kata
“menerima” atau “memahami”. Jadi konseling dapat diartikan sebagai suatu
proses memberi bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli (yang disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami
suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi klien (Prayitno 2004:105).

Konseling individu merupakan layanan konseling yang diselenggarakan
oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah

pribadi klien. Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara
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klien dan konselor, membahas berbagai ha tentang masalah yang dialami klien.
Pembahasan tersebut bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang diri
klien (bahkan sangat penting yang boleh jadi penyangkut rahasia pribadi klien);
bersifat meluas meliputi berbagai sis yang menyangkut permasalahan klien;
namun juga bersifat spesifik menuju ke arah pengentasan masalah (Prayitno

2004:1)

2.4.2 Tujuan Layanan Konseling Individu

Prayitno (2004: 4-5) menjelaskan bahwa tujuan umum layanan konseling
individu adalah pengentasan masalah klien dengan demikian, fungsi pengentasan
sangat dominan. Sedangkan tujuan khusus layanan konseling individu meliputi:

1) Méaui layanan konseling individu klien memahami seluk-beluk
masalah yang dialami secara mendalam dan komprehensif, serta positif
dan dinamis (fungsi pemahaman)

2) Pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannya persepsi dan sikap
serta kegiatan demi terentaskannya secara spesifik masalah yang
dialami klien itu (fungsi pengentasan)

3) Pengembangan dan pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur
positif yang ada pada dirinya merupakan latar belakang pemahaman
dan pengentasan masalah klien dapat tercapa  (fungs
pengembangan/pemeliharaan)

4) Pengembangan/pemeliharaan potensi dan unsur-unsur positif yang ada
pada diri Kklien, diperkuat oleh terentaskannya masalah, akan
merupakan kekuatan bagi tercegah menjalarnya masalah yang
sekarang sedang dialami itu, serta (diharapkan) tercegah pula masalah-
masal ah baru yang mungkin timbul (fungsi pencegahan)

5) Apabila masalah yang dialami klien menyangkut dilanggarnya hak-hak
klien sehingga klien teraniaya dalam kadar tertentu, layanan konseling
individu dapat menangani sasaran yang bersifat advokasi (fungs
advokasi).
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2.4.3 Komponen Dalam Layanan Konseling Individu

Daam layanan konseling individu berperan dua pihak, yaitu seorang
konselor dan seorang klien. Konselor adalah seorang ahli dalam bidang konseling
yang memiliki wewenang dan mandat secara professional untuk melaksanakan
kegiatan pelayanan konseling. Dalam layanan konseling individu, konselor
menjadi aktor yang secara aktif mengembangkan proses konseling melalui
dioperasionalkannya pendekatan, teknik dan asas-asas konseling terhadap klien.
Dalam proses konseling, selain media pembicaraan verbal, konselor juga dapat
menggunakan media tulisan, media elektronik, dan media pembelgjaran lainnya,
serta media pengembangan tingkah laku.

Sedangkan klien adalah seorang individu yang sedang mengalami
masalah, atau setidak-tidaknya sedang mengalami sesuatu yang ingin ia
sampaikan kepada orang lain. Klien datang dan bertemu konselor dengan cara
yang berbeda-beda. Kedatangan klien bertemu konselor disertai dengan kondisi
tertentu yang ada pada diri klien itu sendiri. Adapun latar belakang dan kondisi
klien yang datang menemui konselor, semuanya itu perlu mendapatkan perhatian

dan penanganan sepenuhnya oleh konselor (Prayitno 2004:6-8).

2.3.4. Asas dalam L ayanan Konseling Individu

Kekhasan yang paling mendasar layanan konseling individu adalah
hubungan interpersonal yang amat intens antara klien dan konselor. Hubungan ini
benar-benar sangat mempribadi, sehingga boleh dikatakan antara kedua pribadi itu

“saling masuk-memasuki”. Proses layanan konseling dikembangkan sgaan
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dengan suasana yang demikian, sambil di dalamnya dibangun kemampuan khusus
klien untuk keperluan kehidupannya. Asas-asas konseling memperlancar proses
dan memperkuat bangunan yang ada di dalamnya. Adapun asas-asas yang
dimaksud menurut Prayitno (2004: 14) adalah sebagai berikut:(1) kerahasiaan, (2)
kesukarelaan dan keterbukaan, (3) keputusan diambil oleh klien sendiri, (4)

kekinian dan kegiatan, (5) kenormatifan dan keahlian.

2.5. Pendekatan Konseling Behaviour

Konseling behaviour adalah konseling yang berfokus pada perubahan
perilaku (Latipun 2008:128). Perilaku dibentuk berdasarkan dari hasil segenap
pengalaman individu yang berupa interaks individu dengan lingkungan
sekitarnya. Perilaku tersebut dapat diamati dan merupakan suatu Kkriteria
pengukuran dalam suatu konseling. Oleh sebab itu dalam hal ini peneliti ingin
melakukan suatu penelitian dengan menggunakan konseling behaviour dalam

mengentaskan masal ah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

2.5.1 Pengertian Pendekatan Konseling Behaviour

Pengertian konseling behaviour menurut Gladding (2004) dalam Lesmana
(2005: 27-28), konselor yang mengambil pendekatan behaviour membantu Klien
untuk belgjar cara bertindak yang baru dan pantas, atau membantu merekan untuk
memodifikas atau mengeliminasi tingkah laku yang berlebih. Dengan perkataan
lain, membantu klien agar tingkah lakunya menjadi lebih adaptif dan
menghilangkan yang mal adaptif.
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Terapi tingkah laku yaitu suatu model terapi yang merupakan penerapan
prinsip-prinsip belgjar pada penyelesaian gangguan-gangguan tingkah laku yang
spesifik (Corey 2007: 8). Selanjutnya menurut Winkel (2007: 418) konseling
behaviour adalah,” konseling yang diharapkan untuk menghasilkan perubahan
yang nyata dalam perilaku konseli (counsele behavior)”. Dari penjelasan tersebut
dapat dismpulkan bahwa konseling behaviour adalah konseling yang berfokus
pada perubahan perilaku seseorang dari perilaku yang tidak sesua menjadi

perilaku sesuai dan dapat terlihat perubahannya dalam kehidupan sehari — hari.

2.5.2 Konsep Dasar Konseling Behaviour
Beberapa paham dasar yang mendasari konseling behavior atau konseling
behavior menurut Master dkk dalam Gunarsa (2004) yaitu:

1) Dihubungkan dengan psikoterapi, terapi perilaku secara relatif lebih
memusatkan pada perilaku itu sendiri dan kurang memperhatikan faktor
penyebab yang mendasarinya.

2) Perilaku malsuai dalam batas tertentu diperoleh melalui proses belgar,
sama halnya dengan setiap perilaku lain.

3) Dasar-dasar psikologi, khususnya dasar teori dan proses belgjar, dapat
dipergunakan secara sangat efektif dalam mengubah perilaku malsuai.

4) Terapi perilaku menentukan dan merumuskan tujuan khusus terapi.

5) Terapi perilaku menolak teori klasik mengenal aspek dasar kepribadian
(trait theory).

6) Terapis perilaku menyesuaikan metode terapinya dengan masalah yang
ada padaklien.

7) Terapi perilaku memusatkan pada keadaan sekarang.

8) Terapis perilaku menilai hasil-hasil yang diperolen secara empirik,
merupakan dukungan yang besar dalam mempergunakan macam-
macam teknik.

Sedangkan menurut Willis (2004: 69), dasar teori terapi behaviour adalah

bahwa perilaku dipahami sebagai hasil kombinasi: (1) belgar waktu lalu dalam
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hubungannya dengan masalah yang serupa; (2) keadaan motivasional sekarang
dan efeknya terhadap kepekaan terhadap lingkungan; (3) perbedaan-perbedaan
biologik baik secara genetik atau karena gangguan fisiologik. Dengan eksperimen
terkontrol secara seksama maka menghasilkan hukum-hukum yang mengontrol

perilaku tersebut.

2.5.3 Karakteristik Konseling Behaviour

Pada dasarnya, proses konseling merupakan suatu penataan proses
pengalaman belgjar untuk membantu individu mengubah perilakunya agar dapat
memecahkan masalahnya. Corey (2007:196) mengemukakan bahwa terapi
tingkah laku, mempunyai karakteristik yang berbeda diantaranya:

a) Terapi perilaku didasarkan pada hasil eksperimen yang diperoleh dari
pengelaman sistematik dasar — dasat teori belgjar untuk membantu
seseorang mengubah perilaku malsuai.

b) Terapi ini memusatkan terhadap masalah yang dirasakan pasien
sekarang ini dan terhadap faktor — faktor yang mempengaruhi, sebagai
sesuatu yang berlawanan diaman ada hal — hal yang menentukan dalam
segjarah perkembangan seseorang.

c) Terapi ini menitikberatkan perubahan perilaku yang terlihat sebagal
kriteria utama, sehingga memungkinkan melakukan penilaian terhadap
terapi meskipun proses kognitifnyatidak bisa diabaikan.

d) Terapi perilaku merumuskan tujuan terapi dalam terminologi kongkret
dan objektif, agar memungkinkan dilakukan intervensi untuk
mengulang apa yang pernah dilakukan

€) Terapi perilaku umumya bersifat pendidikan.

Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosial
budayanya. Tingkah laku manusia itu dipelgari dari lingkungan. Tingkah laku
tersebut bukanlah hasil dorongan tidak sadar melainkan merupakan hasil belgar,
sehingga ia dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi

pembentukan tingkah laku.
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2.5.4Tujuan Konseling Behaviour

Pada dasarnya terapi tingkah laku (behaviour) diarahkan pada tujuan-
tujuan memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang mal
adaptif serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan
(Corey 2007: 200). Segjalan dengan pernyataan tersebut menurut Latipun (2008:
113) menjelaskan bahwa tujuan konseling behaviour adalah mencapai kehidupan
tanpa mengalami perilaku simtomatik, yaitu kehidupan tanpa mengalami kesulitan
atau hambatan perilaku, yang dapat membuat ketidakpuasan dalam jangka
panjang dan/atau mengalami konflik dengan kehidupan sosial. Sedangkan
menurut George & Christiani ( dalam Gunarsa, 2004;206 ) mengatakan tujuan
terapi perilaku dengan cara konseling adalah :

a) Mengubah perilaku malasuai padaklien.

b) Membantu klien belgjar dalam prosese pengambila keputusan secara

lebih efisien.

¢) Mencegah munculnya masalah dikemudian hari.

d) Memecahkan masaah perilaku khusus yang diminta oleh klien.

€) Mencapa perubahan perilaku yang dapat dipakai dalam kegiatan

kehidupannya.

Secara khusus, tujuan konseling behaviour mengubah perilaku salah dalam

penyesuaian dengan cara-cara memperkuat perilaku ynag diharapkan, dan

meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta membantu menemukan cara-

cara berperilaku yang tepat.

2.5.5 Asumsi tingkah laku ber masalah
Perilaku yang bermasalah dalam pandangan behavioristik dapat diartikan

sebagal perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau perilaku yang tidak tepat,
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yaitu yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Perilaku yang salah dalam
penyesuaian dengan demikian berbeda dengan perilaku normal. Perbedaan ini
tidak terletak pada cara mempelgarinya, tetapi pada tingkatannya, yaitu tidak
wagar dipandang. Perilaku dikatakan mengalami salah penyesuaian jika tidak
selamanya membawa kepuasaan bagi individu atau pada akhirnya membawa
individu konflik dengan lingkungannya. Perilaku yang perlu dipertahankan atau
dibentuk pada individu adalah perilaku yang bukan sekedar memperoleh kepuasan
pada jangka pendek, tetapi perilaku yang tidak menghadapi kesulitan-kesulitan
yang lebih luas, dan dalam jangka yang lebih panjang.

Sgjalan dengan pendapat Willis (2004: 70), para konselor behaviour
memandang kelainan perilaku sebagai kebiasaan yang dipelgjari. Karena itu dapat
diubah dengan mengganti situasi positif yang direkayasa sehingga kelainan

perilaku berubah menjadi positif.

2.5.6. Tahap-Tahap Konseling Behaviour

Tahap-tahap konseling behaviour menurut Rosjidan dalam Komalasari
dkk (2011: 157) memiliki empat tahap yaitu melakukan asesmen (assessment),
menentukan tujuan (goal setting), mengimplementasikan teknik (technique
implementation), serta evaluass dan mengakhiri konseling (evaluation-

termination).
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2.5.6.1.Melakukan asesmen (assessment)

Tahap ini bertujuan untuk menentukan apa yang dilakukan oleh konseli
pada saat ini. Asesmen dilakukan adalah aktivitas nyata, perasaan dan pikiran
konseli. Kanfer dan Saslow dalam Komalasari dkk (2011: 158) mengatakan
terdapat tujuh informasi yang digali dalam asesmen, yaitu:

1) Andlisis tingkah laku yang bermasalah yang dialami konseli
saat ini. Tingkah laku yang dianalisis adalah tingkah laku yang
khusus.

2) Andlisis situas yang di dalamnya masaah konseli terjadi.
Anadisis ini mencoba untuk mengidentifikasi peristiwa yang
mengawali tingkah laku dan mengikutinya (antecedent dan
consequence) sehubungan dengan masalah konseli.

3) Anaisis motivasional.

4) Andisis self control, yaitu tingkatan kontrol diri konseli
terhadap tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar
bagaimana kontrol itu dilatih dan atas dasar kejadian-kejadian
yang menentukan self control.

5) Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat dengan
kehidupan konsdi diidentifikas juga hubungannya orang
tersebut dengan konseli. Metode yang digunakan untuk
mempertahankan hubungan ini dianalisis juga.

6) Analisis lingkungan fisik-sosia budaya. Analisis ini atas dasar
norma-norma dan keterbatasan lingkungan.

Daam kegiatan asesmen ini konselor melakukan analisis ABC. A
(antecedent) yaitu pencetus perilaku. B (behavior) vyaitu perilaku yang
dipermasaahkan, dalam mengidentifikas B dapat dilakukan dengan melihat tipe
tingkah laku, frekuens tingkah laku, durasi tingkah laku, intensitas tingkah laku.

C (conseguence) merupakan konsekuensi atau akibat perilaku tersebut.

2.5.6.2 Menentukan tujuan.
Konsedlor dan konseli menentukan tujuan konseling sesual dengan

kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang telah disusun dan dianalisis.
38



Burks dan Engelkes dalam Komalasari dkk (2011: 159) mengemukakan bahwa
fase goal setting disusun atas tiga langkah, yaitu: (1) membantu konseli untuk
memandang masalahnya atas dasar tujuan-tujuan yang diinginkan, (2)
memperhatikan tujuan konseli berdasarkan kemungkinan hambatan-hambatan
situasional tujuan belgar yang dapat diterima dan dapat diukur, dan (3)
memecahkan tujuan ke dalam sub tujuan dan menyusun tujuan menjadi susunan

yang berurutan.

2.5.6.3. Implementasi teknik.

Setelah tujuan konseling dirumuskan, konselor dan konseli menentukan
strategi belgar yang terbaik untuk membantu konseli mencapai perubahan
tingkah laku yang diinginkan. Konselor dan konseli mengimplementasikan
teknik-teknik konseling sesuai dengan masalah yang dialami oleh konseli. Dalam
implementasi teknik konselor membandingkan perubahan tingkah laku antara

baseline data dengan dataintervens.

2.5.6.4.Evaluas dan akhir konseling.

Evaluas konseling behaviour merupakan proses yang berkesinambungan.
Evaluas dibuat atas dasar apa yang konseli perbuat. Tingkah laku konsedli
digunakan sebaga dasar untuk mengevaluas efektivitas konselor dan efektivitas
tertentu dari teknik yang digunakan. Terminasi lebih dari sekedar mengakhiri
konseling. Terminasi meliputi:

1) Menguiji apayang konseli lakukan terakhir.
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2) Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan.
3) Membantu konseli mentransfer apa yang dipelgjari dalam konseling ke
tingkah laku konseli.
4) Memberi jalan untuk memantau secara terus menerus tingkah laku
konseli.
Selanjutnya, konselor dan konseli mengevaluasi implementasi teknik yang
telah dilakukan serta menentukan lamanya intervens dilaksanakan sampai

tingkah laku yang diharapkan menetap.

2.6 Teknik Modeling

Modeling merupakan salah satu teknik dari pendekatan behaviour yang
menganggap perilaku seseorang dengan semua aspeknya sekarang ini adalah hasil
dari proses belgjar dan hal ini diperoleh dari interaksinya dengan dunia luar. Ahli
psikologi behaviour memandang manusia sebagai pemberi respon hasil dari
proses kondisioning yang telah terjadi. Dalam hal ini, konselor menggunakan

perangsangan sebagai sarana untuk mempengaruhi proses-proses kognitif.

2.6.1.Pengertian Teknik Modeling

Ada bebergpa idtilah yang muncul sehubungan dengan prosedur
penokohan ini, ialah: penokohan (modeling), peniruan (imitation) dan belgar
melalui pengamatan (observational learning). Dari beberapa istilah ini, istilah
penokohan merupakan istilah umum untuk menunjukkan terjadinya proses belgar

melalui pengamatan dari orang lain dan perubahan yang terjadi karenanya melalui
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peniruan. Penokohan jelas menunjukkan adanya perilaku pada orang lain yang
dipakai sebagai tokoh (contoh, model) untuk perilakunya. Menurut Komalasari
dkk (2011: 176), modeling merupakan proses belgjar melalui observasi dengan
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisir
berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif.

Thompson dan Henderson (2007: 250) mendefinisikan modeling terdiri
dari membukakan anak kepada satu atau lebih individu, bisa dalam kehidupan
nyata atau film atau tampilan tape, yang memperlihatkan perilaku untuk diambil
oleh anak. Konselor dapat mendemostrasikan perilaku tetap kepada anak, atau
kelompok anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modeling adalah
proses belgjar melalui pengamatan (observasi), tentang perilaku seseorang atau
beberapa orang yang menjadi teladan, di mana model-model yang dipilih
hendaknya merupakan suatu subyek yang berprestise, kompeten, dapat diketahui,
atraktif (menarik), dan berpengaruh sebagai perangsang terhadap pikiran, perilaku

pengamat.

2.6.2. Hal — Hal Penting dalam Penerapan M odeling.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan penokohan menurut
Komalasari dkk (2011: 177), melipuiti:

1) Ciri model seperti; usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan,
dan kemampuan, penting dalam meningkatkan imitasi.

2) Anak lebih senang meniru model seusianya daripada model
dewasa

3) Anak cenderung meniru model yang standar prestasinya dalam
jangkauannya.
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4) Anak cenderung mengimitasi orang tuanya yang hangat dan
terbuka. Gadis lebih mengimitasi ibunya.

2.6.3. Prinsip Teknik Modeling
Prinsip teknik modeling menurut Komalasari dkk (2011: 178), antaralain:

1. Belgar bisa diperoleh melaui pengalaman langsung dan bisa
tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain
berikut konsekuensinya.

2. Kecakapan sosid tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan
mencontoh tingkah laku model yang ada.

3. Reaksi-reaks emosional yang terganggu bisa dihapus dengan
mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang
ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan
yang dilakukan.

4. Pengendalian diri dipelgari melalui pengamatan atas model

yang dikenai hukuman.

Status kehormatan model sangat berarti.

Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk

mencontoh tingkah laku model.

7. Modeling dapat dilakukan dengan model ssimbol melaui film
dan alat visual lain.

8. Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta
bebas meniru perilaku pemimpin kelompok atau pesertalain.

9. Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar
modifikasi perilaku.

o U

2.6.4. Tahap-Tahap Teknik Modeling

Sebagian tingkah laku dapat dipelgari dari hasil pengamatan terhadap
tingkah laku orang lain. Dengan mengamati tingkah laku orang lain, seseorang
dapat memperoleh gambaran tingkah laku baru. Gambaran ini menjadi penuntun
bagi orang tersebut untuk melakukan tingkah laku yang baru sesuai dengan
pengamatan yang dilakukannya. Walaupun dalam mempelgjari pengamatan
dengan tingkah laku merupakan proses yang kuat, hendaknya tidak berpikir di

dapat secara otomatis atau melanjutkan dari orang lain. Adapun tahap-tahap
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teknik modeling menurut Bandura ( dalam J.Feist & Gregory, J ,2008;410 )
yaitu:

1) Tahap perhatian
Dalam tahap ini individu memperhatikan model yang menarik, berhasil,
atraktif, dan populer. Melalui memperhatikan model ini individu dapat
meniru bagaimana cara berpikir dan bertindak seperti orang lain, setra
penampilan model di hadapan orang lain. Guru di dalam kelas dapat
menarik perhatian siswa untuk memperhatikan petunjuk belgar yang
jelas dan menarik dan memotivasi siswa untuk memperhatikan
pelgjaran yang hendak disgjikan.

2) Tahap retensi
Dalam tahap ini apabila guru telah memperoleh perhatian dari siswa,
guru memodelkan perilaku yang akan ditiru oleh siswa dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk memprakikkannya atau mengulangi
model yang telah ditampilkan.

3) Tahap reproduksi
Dalam tahap ini siswa mencoba menyesuaikan diri dengan perilaku
model.

4) Tahap motivationa
Dalam tahap ini, siswa akan menirukan model karena merasakan bahwa
melakukan pekerjaan yang baik akan meningkatkan kesempatan untuk
memperoleh penguatan.

Dalam pendlitian ini konseling behaviour yang diberikan kepada siswa
untuk meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir yaitu
penggunaan modeling simbolik. Dalam hal ini, di depan siswa akan disgjikan
beberapa tayangan dari film dan video yang menggambarkan seseorang yang
mempunyai self efficacy yang baik. Siswa yang dijadikan sampel diharapkan
dapat mengamati perilaku dan kebiasaan siswa yang dijadikan model itu.
Sehingga siswa tersebut dapat mencontoh berbagai perilaku yang dilakukan oleh

modd!.
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2.6.5. Pengaruh Modeling
Pengaruh dari peniruan melalui penokohan (modeling) menurut Bandura

(dalam Gunarsa, 2004;221 ) adatiga hal, yakni:

1) Pengambilan respon atau keterampilan baru dan memperlihatkan dalam
perilakunya setelah memadukan apa yang diperoleh dari
pengamatannya dengan pola perilaku yang baru. Contohnya
keterampilan baru dalam olahraga, dalam hubungan sosial, bahasa atau
pada anak dengan penyimpangan perilaku yang tadinya tidak mau
bicara, kemudian mau lebih banyak berbicara.

2) Hilangnya respon takut setelah melihat tokoh (sebaga model)
melakukan sesuatu yang oleh si pengamat menimbulkan perasaan takut,
tetapi pada tokoh yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa atau
akibatnya bahkan positif. Contoh: tokoh yang bermain-main dengan
ular dan ternyataiatidak digigit.

3) Pengambilan sesuatu respons dari respon-respon baru  yang
diperlihatkan oleh tokoh yang memberikan jalan untuk ditiru. Melalui
pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk melakukan
sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelgjari dan ternyata tidak
ada hambatan. Contoh: remaja yang berbicara mengena sesuatu mode
pakaian di televisi.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari teknik
modeling yaitu untuk mendapatkan ketrampilan baru, menghilangkan respon
takut, dan pengambilan suatu respon yang diperlihatkan oleh model dengan jalan
melakukan pengamatan. Dalam penelitian ini, tujuan dari penggunaan teknik

modeling adalah agar siswa dapat meningkatkan self efficacy terhadap pemilihan

karir dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari — harinya.

2.6.6 Jenis-Jenis M odeling
Menurut Corey ( dalam Gunarsa, 2004;222 ) ada beberapa macam

penokohan/ modeling yaitu :
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a) Penokohan yang nyata ( live model ), contohnya misalnya adalah terpis
yang dijadikan model oleh pasien atau kliennya, atua guru, anggota
keluarga atau tokoh lain yang dikagumi.

b) Penokohan yang simbolik ( symbolic model ), adalah tokoh yang dilihat
mellaui film, video, atau media lain. Contoh : seseorang penderita
neurosis yang melihat tokoh dalam film dapat mengatasi masalahnya
dan kemudian ditirunya.

c) Penokohan ganda ( multiple model ) yang terjadi dalam kelompok.
Seorang anggota dari sesuatu kelompok menubah sikap da mempel gjari
sesuatu sikap baru, setelah mengamati bagaimana anggota — anggota
lain dalma kelompoknya bersikap. Ini adalah salah satu dari efek yang
diperoleh secara tidak langsung pada seseorang yang mengikuti terapi
kelompok.

Dari beberapa jenis modeling tersebut peneliti menggunakan jenis
modeling simbolik. Dalam modeling simbolik, modelnya disgjikan melalui
material tertulis, rekaman video atau audio, film/slide. Model-model simbolik
dapat dikembangkan untuk klien individu atau kelompok. Suatu model simbolik
dapat mengajarkan klien tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap dan nilai-
nilai. Mengagarkan ketrampilan-ketrampilan sosial melalui gambar atau simbol.
Berdasarkan uraian di atas, model yang ditampilkan harus memiliki kualifikasi
yang lebih tinggi dari siswa. Model dalam pendlitian ini dalam bentuk tokoh
popular, gambar, film dan kisah sukses yang telah dipersiapkan sesuai dengan

kebutuhan. Selain itu model juga tidak memiliki nilai-nilai atau keyakinan yang

berbenturan dengan siswa sehingga dapat diterima siswa.

2.7 Teknik Modeling Simbolik
2.7.1 Pengertian Teknik Modeling Simbolik
Teknik modeling simbolik menurut Komalasari dkk (2011: 176) adalah

“modeling melalui film dan televisi menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi
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sebagal sumber model tingkah laku”. Senada dengan pendapat keduanya Corey
(dalam Gunarsa, 2004;222 ) menyebutkan penokohan yang simbolik (symbolic
model) adalah tokoh yang dilihat melaui film, video, atau media lain. Contoh:
seseorang penderita neurosis yang melihat tokoh dalam film dapat mengatasi
masal ahnya dan kemudian ditirunya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa teknik modeling
simbolik merupakan memberikan contoh atau model kepada klien dalam bentuk
audio visual baik berupa film, video, gambar atau simbol dan lain-lain yang dapat
mengajarkan suatu perilaku yang diinginkan agar individu dapat belgjar dari

pengamatan tokoh tersebut.

2.7.2.Langkah-L angkah Pengembangan Model Simbolik.
Ada beberapa langkah pengembangan model simbolik yang diunduh dari

http://kangmasoyon.bl ogspot.com/2011/10/strateqi -konseling-modeling-

simbolik_18.html. Dalam modeling simbolis, model disgjikan melalui bahan-

bahan tertulis, audio, video, film atau slide. Modeling simbolis dapat disusun
untuk klien secara individu, juga dapat distandardisasikan untuk kelompok klien.
Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam mengembangkan strategi modeling
simbolis:

1. Karakteristik klien (pengguna model)
Daam mengembangkan strategi modeling simbolis, hal pertama yang
harus dipertimbangkan adalah karakteristik klien atau orang-orang yang
akan menggunakan model. Misalnya dalam hal usia, jenis kelamin dan
kebiasaan. Contoh: reeder dan kunce (dalam Cormier, 1985)
menggunakan pasien-pasien lama sebaga model simbolis untuk
mengatasi kecanduan narkoba.

2. Perilaku tujuan yang akan dimodelkan
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Setelah memahami karakteristik klien, hal kedua yang harus

dipertimbangkan dan ditetapkan konselor adalah perilaku yang akan

dimodelkan. Untuk mengetahui apakah suatu model atau serangkaian

model tersebut bisa dikembangkan, konselor harus menyusun 3

pertanyaan yaitu:

a. Perilaku-perilaku apa yang akan dimodelkan?

b. Apakah perilaku atau aktivitas itu harus terbagi dalam urutan
kemampuan dariyang kurang komplek ke yang kompleks?

c. Bagaimana seharusnya kemampuan itu di atur?
Contoh: Gresman & Nagle menggunakan anak perempuan berusia
9 tahun dan anak laki-laki berusia 10 tahun sebagai model video
tape yang memperhatikan kemampuan social seperti partisipas,
kerjasama, komunikasi, persahabatan, memulai dan menerima
secara positif interaksi dengan teman sebaya.

3. Media

Media merupakan sarana yang dapat digunakan untuk menampilkan

suatu model. Media ini dapat berupa media tulis seperti buku dan

komik, serta media audio video. Pemilihan media ini bergantung pada

tempat, dengan sigpa dan bagaimana model itu akan digunakan.

4. 1s tampilan atau presentasi

Terdapat 5 hal yang harus termuat dalam naskah yang menggambarkan

IS tampilan atau presentasi modeling, yaitu:

a. Instruksi
Instruksi merupakan ha yang memuat penjelasan singkat, yang
akan membantu klien untuk mengenali prosedur pelaksanaan
beserta komponen-komponen dari strategi yang akan digunakan.
Instruksi juga dapat menggambarkan tipe dan model yang akan
diperankan, misalnya konselor memberi tahu bahwa “orang yang
akan Anda lihat atau dengar serupa dengan dirimu”.

b. Modeling
Modeling merupakan bagian yang menygjikan pola-pola perilaku
secara terencana dan berurutan, yang di dalamnya memuat
gambaran tentang perilaku atau aktivitas yang dimodelkan serta
dia og-dialog modelnya.

c. Praktik
Pengaruh modeling dimungkinkan menjadi lebih besar jika
penampilan model tersebut diikuti dengan kesempatan untuk
praktik. Dalam modeling simbolis kesempatan bagi klien untuk
mempraktikkan apa yang telah mereka baca, dengar atau lihat pada
peragaan model harus ada.

d. Umpan balik
Setelah klien mempraktekkan dalam waktu yang cukup memadai,
maka umpan balik perlu diberikan. Klien harus dilatih untuk
mengulangi modeling dan mempraktikkan perilaku yang dirasakan
masih sulit.

e. Ringkasan
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Hal yang memuat tentang ringkasan dari apa yang dimodelkan dan
apa pentingnya klien untuk memperoleh perilaku-perilaku tersebut.
5. Uji Coba

Uji coba merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan model simbolis yang telah
disusun. Uji coba ini dapat dilakukan pada teman sgawat atau
kelompok sasaran. Beberapa hal yang harus diuji cobakan melipuiti
penggunaan bahasa, urutan perilaku, model, waktu praktek dan umpan
balik.

2.8 Meningkatkan Self Effiacy Rendah terhadap pemilihan
karier melalui konseling invidu pendekatan behaviour dengan
teknik modeling ssmbolik.

Pemilihan karier dalam kehidupan seorang individu adalah sesuatu hal
yang amat penting yang akan menentukan bagai mana mereka dapat berhasil kelak
di masa depan, Seorang individu tentunya sedari dini sudah memiliki bagaimana
bayangan suatu pekerjaan yang ingin mereka lakukan kelak. Hal ini tentunya
mendapat perhatian serius apabila seorang anak ataupun siswa belum dapat
menentukan apa yang akan mereka cari setelah mereka lulus dari dari pendidikan
formal. Karier yang baik tentunya didukung oleh perencanaan yang matang serta
kesigpan siswa tersebut dalam menghadapi tantangan yang ada di luar sekolah.
Tetapi masih banyak siswa yang masih belum mengerti tentang arti pentingnya
pemilihan karier dan belum dapat mengambil keputusan.

Siswa yang dapat mengikuti semua pembelgaran di sekolah dengan baik
tentunya dapat menjadi seorang siswa yang unggul baik dari segi fissk maupun
psikis tetapi daam ha ini ternyata masih banyak siswa yang memiliki
kecenderungan yang belum dapat mengikuti kegiatan pembelgjaran di sekolah

dengan baik dikarenakan dengan banyak faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
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orang tua , maupun lingkngan di sekitar siswa. Siswa yang memiliki masalah
dalam hal mengikuti kegiatan pembelgaran di sekolah tentunya menjadi suatu
permasalahan yang cukup serius bagi pendidik maupun orang tua siswa karena
siswa tidak dapat berkembang secara optimal seperti siswa yang lainnya dan
menjadikan siswa menjadi seseorang yang merasa rendah diri dibandingkan
dengan siswa lainnya. Permasalahan yang paling sering muncul ini kadang
diabailkan oleh orang tua dan pendidik, masih banyak dari mereka yang
menganggap bahwa permasalahan ini lebih banyak timbul karena kurangnya
intelegensi  pada siswa atau sesuatu hal yang berhubungan dengan balgar
padahal, tidak hanya faktor — faktor tersebut yang dapat menyebabkan siswa tidak
optimal daam mengikuti pembelgjaran di sekolah diantaranya adalah
permasal ahan mengenal self efficacy yang rendah pada diri siswa.

Berkaitan dengan ha di atas, konseling behaviour dapat dijadikan
sebagal salah satu aternatif untuk mengentaskan masalah self efficacy pada siswa
yang berprestasi belgjar rendah. Hal ini didasari atas asums Bandura dalam
Komalasari (2011: 148) bahwa konseling behaviour berpandangan tentang
manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia dan
lingkungan saling mempengaruhi dan fungsi kepribadian melibatkan interaksi satu
orang dengan orang lainnya. Salah satu teknik dalam konseling behaviour yaitu
teknik modeling simbolik dinilai peneliti cocok untuk mengentaskan masalah self
efficacy pada pemilihan karier siswa. Alasannya yaitu, pertama, siswa dapat
memperoleh gambaran cara melakukan tingkah laku baru dari model yang

ditampilkan. Oleh karena itu seseorang dapat belajar mengembangkan diri dengan
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mengamati dan mencontoh tingkah laku model yang ada. Kedua, siswa akan
lebih tertarik dengan mencontoh model dari film, video atau televisi sehingga
proses konseling diharapkan dapat berjalan dengan lancar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan modeling
simbolik dan menguasai tahapan regulasi diri dalam belgar, seseorang dapat
mempelgjari dan memperoleh tingkah laku baru sebab kemampuan self efficacy
seseorang bisa terbentuk dengan melakukan pengamatan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh sebab itu, layanan konseling individu behaviour
dengan teknik modeling simbolik diasumsikan dapat meningkatkan self efficacy

siswa pada pemilihan karier mereka nantinya kel ak.

2.9 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugiyono 2007: 82). Melihat dari beberapa hal di atas bahwa self
efficacy memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir dan konseling modeling
simbolik juga dapat mengatasi perilaku — perilaku yang maladaptive menjadi
adaptif maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa self efficacy rendah terhadap
pemilihan karier dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling individu

pendekatan behaviour teknik modeling simbolik.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.
Di dalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang akan
dilakukan. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang: jenis penelitian,
rancangan penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional, metode

pengumpulan data, keabsahan data, dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas konseling perorangan pendekatan behaviour teknik modeling simbolik
untuk mengatas masalah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir. Untuk
mencapal tujuan tersebut, maka dibutuhkan suatu metode penelitian yang tepat.

Sugiyono (2011: 110) menyebutkan terdapat beberapa bentuk desain
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian, yaitu: Pre eksperimental
design, true eksperimental design, factorial design, dan quasi eksperimental
design. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
design yaitu belum merupakan eksperimen sungguh -sungguh dikarenakan
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel

dependen. Jadi hasil variabel dependen itu bukan semata- semata dipengaruhi oleh
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variabel dependen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya kelompok kontrol,
dan sampel tidak dipilih secararandom. (Sugiyono 2008 : 74).

Dalam penelitian ini peneliti mencari efektivitas konseling perorangan
pendekatan behaviour teknik modeling simbolik terhadap pengatasan masalah self
efficacy rendah terhadap pemilihan karir. Untuk itu peneliti memberikan
perlakuan berupa konseling perorangan pendekatan behaviour teknik modeling

simbolik pada siswa yang memiliki self efficacy rendah terhadap pemilihan karier.

3.2 Rancangan Pendlitian

Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-
group Pretest- Posttest Design. Metode ini adalah satu kelompok tes diberikan
perlakuan yang sama sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu.
Sebjek akan diberikan dua kali pengukuran sebelum diberikan perlakukan tertentu
yaitu, sebelum ( pretest ) dan sesudah diberikan perlakuan ( posttest ). Perlakuan
tertentu yang dimaksud disini adalah penerapan konseling individual behaviour

teknik modeling simbolik kepada kel ompok tes tersebut.

O]_ — X — 02

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian

Keterangan :
O . Skala psikologi yang diberikan pada kelompok eksperimen sebelum

diberikan treatment (pretest)
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X . Perlakuan berupa konseling perorangan dengan pendekatan behaviour
teknik modeling simbolik.
O :Skala psikologi yang dilakukan setelah diberikan treatment pada

kelompok eksperimen (posttest)

Skema di atas dapat menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
kelompok sebelum dan sesudah diberikan konseling individu behaviour teknik
modeling simbolik terhadap self efficacy rendah pada pemilihan karir. Apabila
nantinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest,
maka pendliti dianggap dapat meninggkatkan self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir melalui konseling behavior teknik modeling simbolik.

Prosedur pelaksanaan penelitian eksperimen dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

Langkah 1. Pengambilan sampel diperoleh dari hasil analisis IKMS bidang karier
kelas VIII E dan wawancara yang dilakukan terhadap konselor dan
siswa yang terdiri dari 6 siswa yang mempunyai permasalahan dalam
bidang karier berdasarkan hasil IKMS.

Langkah 2 : Melaksanakan treatmen berupa konseling perorangan pendekatan
behavior teknik modeling simbolik, adapun rancangan konseling
perorangan melalui pendekatan behaviour dengan teknik modeling

simbolik dapat dilihat padatabel 3.1.
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Tabel 3.1

Rancangan Konseling Perorangan Melalui Pendekatan Behaviour

N Tahap Kegiatan Keterangan

0

1 |Pembinaan Menyambut klien Agar klien merasa
hubungan . Attending nyaman saat konseling
baik Melakukan structuring berlangsung, sehingga

klien dengan sukarela
dan terbuka dalam
mengungkapkan
masalahnya.

2 | Assesment Analisistingkah laku yang Dalam kegiatan
bermasalah yang dialami konseli asesmen ini pendliti
saat ini melakukan analisis

. Andisissituas yang di dalamnya | masalah self efficacy
masal ah konseli terjadi. yang dialami klien.
. Anaisis motivasional.
3 | Goal Membantu konseli untuk Konselor dan konsdli
setting memandang masalahnya atas menentukan tujuan

dasar tujuan-tujuan yang konseling sesuai
diinginkan dengan kesepakatan

. Memperhatikan tujuan konseli bersama berdasarkan
berdasarkan kemungkinan informasi yang telah
hambatan-hambatan situasional disusun dan dianalisis.
tujuan belgjar yang dapat diterima
dan dapat diukur

. Memecahkan tujuan ke dalam sub
tujuan dan menyusun tujuan
menjadi susunan yang berurutan.

4 | Implemen Menentukan teknik konseling Teknik konseling yang
-tas yang sesuai dengan masalah klien | digunakan dalam
teknik dan tujuan konseling konseling ini adalah

. Menyusun prosedur perlakuan teknik modeling
sesual dengan teknik yang simbolik.
ditetapkan
. Melaksanakan prosedur perlakuan
sesuai dengan teknik yang
ditetapkan

5 | Evaluasi- Menguji apayang konseli lakukan | Evaluasi konseling

terminasi terakhir. behaviour merupakan

. Eksplorasi kemungkinan

kebutuhan konseling tambahan.

. Membantu konseli mentransfer apa

proses yang
berkesinambungan.
Evauas dibuat atas
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yang dipelgjari dalam konseling ke | dasar apa yang konseli
tingkah laku konsali. perbuat. Tingkah laku

d. Memberi jalan untuk memantau konseli digunakan
secaraterus menerus tingkah laku | sebagai dasar untuk
konseli. mengevaluas

e. Mengevaluas implementasi teknik | efektivitas konselor
yang telah dilakukan dan efektivitas tertentu

f. Menentukan lamanya intervens dari teknik yang
dilaksanakan sampai tingkah laku | digunakan. Terminasi
yang diharapkan menetap. lebih dari sekedar

mengakhiri konseling.

Di daam tahap implementas teknik, peneliti menggunakan teknik
modeling simbolik. Teknik modeling simbolik yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan video anak atau siswa yang mempunyai kemampuan self efficacy
baik terutama terhadap pemilihan karir . Hal ini didasarkan pada ciri — cirri
individu yang memiliki self efficacy tinggi menurut Kreitner & Angelo ( 2003
:170) yaitu :

Aktif.

Mampu mengelola situas menghindarkan/ menetralkan kesulitan.
M enetapkan tujuan membangun standar.

M erencanakan, mempersiapkan, & mempraktekkan.

Mencoba dengan keras dan gigih.

Memecahkan persoalan secara kreatif.

Belgar dari kegagalan.

Memperlihatkan keberhasilan.

Membatas stress

©COoONOOA~WONE

Adapun rancangan pelaksanaan modeling simbolik yang akan pendliti
lakukan berdasarkan tahap-tahap teknik modeling menurut Bandura dalam Anni
dan Rifa’l (2009: 112), yaitu:

Tabel 3.2
Rancangan Tahap Teknik Modeling Simbolik

| No| Tahap |Kegiatan Penditi| Kegiatan | Tujuan
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Siswa

1 | Tahap a. Menarik a. Memperhati | a. Siswa dapat
perhatian perhatian siswa kan model meniru
dengan cara dalam video bagaimana cara
menyampaikan yang berpikir dan
petunjuk ditampilkan bertindak seperti
belgjar yang b. bertanya model
jelas dan pada peneliti | b. Siswa berani
menarik mengenai mel akukan apa
bagaimana perilaku yang dilakukan
menyimak model oleh model
video yang c. Siswa berani
ditampilkan bertanya
b. Memotivasi berkenaan
siswa untuk dengan model
memperhatikan yang
video yang ditampilkan
ditampilkan
2 | Tahapretensi | Memberikan Mempraktikan | a. Siswadapat
kesempatan sesual instruksi meniru model
kepada siswva peneliti b. Siswa
untuk menawarkan diri
mempraktikan untuk maju ke
atau mengulangi depan terlebih
seperti model dahulu
3 | Tahap Menunjuk siswa | Menyesuaikan | Siswa dapat
reproduksi untuk maju dan diri seperti mempraktikannya
mempraktikannya | model beberapa kali
4 | Tahap Memberikan Siswameniru | a. Siswa dapat
Motivasional | pujian kepada model menirukan
siswa yang berani model
mempraktikannya b. Siswa dapat
keyakinan baru
bahwa
melakukan hal
yang baik akan
memperoleh
pujian

Agar penelitian ini dapat berlangsung secara efektif, berikut ini akan
diuraikan rancangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam
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penelitian ini digunakan tahap-tahap penelitian eksperimen untuk mengetahui
apakah dengan menggunkan konseling behaviour teknik modeling simbolik dapat
meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karier. Untuk melengkapi
rancangan penelitian yang sudah dibuat, maka akan diurailkan rancangan
eksperimen yang akan dilakukan sebagai berikut :

Tabel 3.3
Rancangan Operasional Pelaksanaan Pendlitian

No Pertemuan Kegiatan Waktu
Kelompok Eksperimen

1. I > Pretest ( Skalapsikologi ) 45 menit
» Mengidentifikas klien.
» Mengatur waktu pertemuan

2. 1 » Pembinaan hubungan baik dan 30 menit

Assesment

4 [l 20 menit
» Goal setting

5 v 30 menit

» Implementas teknik modeling
simbolik (tahap perhatian)

6 \ 30 menit

> Implementas teknik modeling
simbolik (tahap retensi)

7 VI 30 menit
» Implementas teknik modeling
simbolik (tahap reproduksi)

8 VII 30 menit
> Implementas teknik modeling

simbolik (tahap motivasional)

9 VI > Evauas dan terminasi 30 menit
10 IX
Post-test _ 45 menit
- Skalapsikologi
11 X Analisis data dan |aporan penelitian

Langkah 4: Setelah pelaksanaan treatment berupa konseling perorangan

pendekatan behaviour teknik modeling simbolik selesai, maka
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kemudian dilakukan post test kepada kelompok eksperimen untuk
mengetahui kondisi akhir.

Langkah 5: Menganalisis hasil dari pre test dan post test sehingga dapat terlihat
adanya perbedaan tingkat self efficacy sebelum dan sesudah

dilakukan konseling behaviour.

3.3 Populas dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2007 : 55) ”populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan ditarik kesimpulannya. Dalam hal ini
peneliti menentukan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl dengan
jumlah siswa 38 orang dikarenakan pada masa ini siswa sudah mulai mengena
tentang pemilihan karir mereka di masa depan terutama setelah mereka lulus dari
SLTP akan ada beberapa pertimbangan yang muncul biasanya yaitu apakah
mereka akan melanjutkan ke SMA atau SMK. Pendliti sebenarnya ingin
mengambil populas dari kelas IX tetapi dari pihak sekolah tidak menginjinkan
karena akan mempersiapkan ujian UAN sehingga peneliti memilih kelas VIII E.

Hal ini juga berdasarkan dari hasil IKMS kelas VIl E di bidang karir
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Tabel 3.4
Hasll IKMSKelasVIII E Bidang Karir

[tem IKMS Jumlah
Pesimis masuk di sekolah karena masa depan tidak jelas. 15,8%
Belum memiliki rencana yang pasti untuk melanjutkan pendidikan. | 20%
Berlatih memiliki kemampuan untuk menyaurkan bakat yang | 10,5%
mengarah karir tertentu.
Bingung belum memiliki cita- cita 25%
Merasa tidak memiliki kemampuan kecerdasan yang cukup untuk | 23%
mel anjutkan pendidikan.
Pengaruh pendidikan dengan keberhasilan dalam karier. 15%
Cemas kalau menjadi penganggur setelah menyelesaikan | 21%
pendidikan.
Orang tua tidak setuju pada rencana pendidikan lanjutan pilihan | 26,3%

saya.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut

Sugiyono (2007 : 56) "sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut”. Pemilihan sampel penelitian dalam penelitian ini

yaitu sgumlah individu yang memegang peranan penting terhadap apa yang

diteliti. Pemilihan sampel penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling dimana dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas VIII E

59




sebanyak 38 siswa yang mempunyai karakteristik yang homogen yaitu dari segi
usia, mereka tergolong dalam usia sekitar 13-14 tahun, dari segi pendidikan
mereka sama-sama duduk di kelas delapan dan dalam masa transisi dari masa
kanak-kanak ke masaremaja.

Setelah melihat dari hasil item IKMS kelas VIII E kemudian peneliti
mengambil sampel 6 orang siswa yang memiliki kecenderungan memilih item
yang berhubungan dengan karir, yaitu AZ, FA, 1Q, SD, MM, US berdasarkan
wawancara secara singkat dengan konselor dan klien dilihat dari aspek self
efficacy yaitu aspek kognitif, aspek motivasi, aspek afeks dan aspek selekasi
dalam diri individu. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut :

Tabe 3.5
Hasil Wawancara Klien

Klien Has| Wawancar a

UK Klien merupakan anak ke 7 dari 7 bersaudara tetapi dia tinggal bersama
dengan 9 orang di rumahnya. Keadaan itu membuatnya tidak suka untuk
belgjar dan mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh guru. Dia bercita
— cita untuk menjadi seorang guru tetapi dia merasa tidak dapat
menggapai cita — citanya karena orang tuanya menginginkanny untuk
tidak melanjutkan sekolah dan bekerja. Klien sering merasa tertekan dan
sering menjadi cepat marah ketika dia tidak dapat menyelesaikan tugas
sekolah.

MM Cita — cita klien adalah menjadi seorang polwan dan klien termasuk
sebagal anak yang cerdas di kelasnya tetapi klien seringkali merasa
pesimis dengan cita — citanya karena dia jarang belgar dan lebih sering
menghabiskan waktunya untuk menonton tv. Klien merasa dia tidak

cukup pintar dan terkadang cepat menyerah ketika menyelesaikan tugas
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sekolah.

Klien termasuk anak yang pendiam dan jarang memiliki teman dekat.
Keadaan ekonomi orang tua yang di bawah rata — rata membuatnya
menjadi seorang anak yang pemalu. Klien bercita— cita menjadi seorang
dokter tetapi kilen merasa tidak akan dapat mencapainya dikarenakan
ekonomi keluarganya. Hal itu menyebabkan klien menjadi malas untuk
belgjar ketika orang tuanya menyuruhnya untuk belgar dan
menghabiskan waktu untuk menonton tv. Perasaan tertekan terkadang
membuat klien menjadi lebih menutup diri dan tidak mau melihat

keberhasilan teman — teman yang ada di sekitarnya.

SD

Klien termasuk anak yang kurang pandai diantara teman — temanya.
Klien cenderung suka bertindak seenaknya sendiri dan tidak terlalu
mengindahkan orang lain termasuk guru — guru di sekolah. Klien
menganggap bahwa cita — cita sebaga pemain sepakbola atau tentara
bukanlah sesuatu yang readlistis dan hanya sebuah imginas sgja karena
orang tuanya tidak pernah mendukungnya. Klien selalu menyepelekan
tugas — tugas sekolah dan jarang untuk mengerjakannya. Klien
cenderung melihat ke lingkungan sekitarnya yang memang banyak anak
yang putus sekol ah.

AM

Klien bercita — cita sebagai pemain sepakbola atau dokter. Klien juga
termasuk anak yang kurang pandai di kelasnya dan jarang mengerjakan
tugas — tugas di sekolahnya. Klien merasa pesimis untuk dapat menjadi
seorang dokter karena klien merasa lemah di pelgaran IPA dan
matematika yang memang nantinya kelak akan dibutuhkan dalam
menuju cita — citanya. Klien seladu gampang menyerah ketika dia
menghadapi tugas tersebut dan menghindar. Hal ini membuat Kklien

semakin stress dan membuatnya jarang untuk belgjar.

FA

Klien bercita —cita menjadi seorang guru tetapi kedua orang tuanya
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menyuruhnya untuk putus sekolah dan bekerja. Klien sering merasa
bingung harus bersikap dengan kedua orang tuanya. Sebenarnya klien
memiliki keinginan yang kuat tetapi hal ini tidak didukung dari
tindakannya dengan jarang mengerjakan pekerjaan rumah dan sering
gampang merasa tertekan ketika dihadapkan kepada suatu tugas. Klien
juga cepat merasa minder ketika melihat seseorang di dekatnya berhasil
dan sdlau menganggap bahwa yang di dapatnya itu adalah suatu
keberuntungan sga.

3.4 Variabd Pendlitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kessimpulan (Sugiyono 2011: 64).
Variabel dari penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang disdidiki
pengaruhnya. Sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang muncul sebagai
akibat dari variabel bebas. Variabel bebas pada penelitian ini adalah konseling
perorangan dengan pendekatan behaviour teknik modeling simbolik karena dapat
mempengaruhi  timbulnya atau perubahan pada variabel terikat. Sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini adalah masalah self efficacy rendah karena

sebagal akibat dari variabel bebas (dipengaruhi oleh variabel bebas).

3.4.1. Hubungan Antar Variabel
Kerangka berpikir pada penelitian ini terdiri atas satu variabel independen

(bebas) yaitu konseling perorangan dengan pendekatan behaviour teknik
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modeling simbolik dan variabel dependen (terikat) yaitu masalah self efficacy
terhadap pemilihan karier. Paradigma atau kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

v

Gambar 3.2 Hubungan Antar Variabel

Keterangan :

X . Konsdling perorangan dengan pendekatan behaviour teknik
modeling simbolik

Y . Masaah self efficacy rendah terhadap pemilihan karier.

Berdasarkan gambar 3.1 dapat dideskripsikan bahwa hubungan antara
variabel X yaitu konseling perorangan pendekatan behaviour teknik modeling
simbolik memiliki pengaruh terhadap variabel Y yaitu masalah self efficacy

rendah terhadap pemilihan karier.

3.5 Definisi Operasional Variabel.

Setelah variabel-variabel penelitian diidentifikasi, maka langkah
selanjutnya yaitu menyusun definis operasional variabel. Tujuannya vyaitu
mempermudah peneliti dalam menyusun instrumen sebaga alat pengumpul data.
Definisi operasional merupakan suatu definis mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
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diamati (Azwar 2005: 24). Definisi operasiona dari variabel dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

3.5.1 Self Efficacy Rendah Terhadap Pemilihan Karir.

SHf efficacy adalah keyakinan diri seseorang untuk dapat memprediksi
hasil dari tindakan yang dilakukannya untuk mencapai suatu target tertentu.
Sedangkan pemilihan karir adalah suatu fase dalam kehidupan seseorang untuk
menentukan pilihan profesi/pekerjaan yang menjadi tujuan bagi seorang individu.
SHif efficacy rendah dalam pemilihan karir akan diungkap melalui skala psikologi
yang akan diberikan kepada siswa berdasarkan aspek — aspek self efficacy yaitu :

a) Aspek kognitif yaitu kemampuan seseorang untuk menyusun cara —

cara atau strategi dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

b) Aspek motivasi dapat membuat seseorang melakukan suatu tindakan

dan keputusan demi mencapai tujuan yag diharapkan.

c) Aspek afeksi merupakan kemampuan dalam mengatas emosi yang

timbul dalam diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

d) Aspek seleks yaitu kemampuan individu untuk dpaat menyeleks

tingkah laku yang tepat dari lingkungan, dalam mencapai tujuan yang

diharapkan.

3.5.2 Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik.
Konseling behaviour teknik modeling simbolik adalah pendekatan untuk

menangani masalah yang berhubungan dengan perilaku kemudian teknik yang
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diberikan dengan memberi contoh atau model kepada klien dalam bentuk audio
visual baik berupa film, video, gambar atau simbol dan lain-lain yang dapat
mengajarkan suatu perilaku yang diinginkan agar individu dapat belgjar dari
pengamatan tokoh tersebut. Dengan adanya konseling individu pendekatan
behaviour dengan teknik modeling simbolik ini siswa dapat mempelajari perilaku

yang baru sehingga perilaku yang mal adaptif menjadi adaptif.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Setiap penelitian ilmiah memerlukan pengumpulan data yang ditunjukkan
untuk mendapat data dari responden. Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan yang akurat, relevan, dan reliabel. Untuk memperoleh
data yang dimaksud maka menggunakan teknik-teknik dan prosedur pengumpulan
data, serta alat-alat yang diandalkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas konseling
perorangan pendekatan behaviour teknik modeling simbolik untuk mengatas
masalah self efficacy rendah terhadap pemilihan karier. Untuk memperoleh data-
data yang akurat tentang siswa, maka metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode dokumentass meliputi hasil wawancara dan skala

psikologi self efficay terhadap pemilihan karir.

3.6.1 Skala Psikologi Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir
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Menurut (Azwar 2005: 3), skala psikologi merupakan aat ukur aspek atau
atribut afektif. Skala psikologi memiliki karakteristik antara lain: stimulusnya
berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang
hendak diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang
bersangkutan, dikarenakan atribut psikologis diungkap secara tidak langsung
lewat indikator-indikator perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan
dalam bentuk aitem-aitem, maka skala psikologi selalu beris banyak aitem,
respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Skala
psikologis ini digunakan untuk mengungkapkan aspek psikologi mengenai self
efficacy terhadap pemilihan karir.

Daam penelitian ini peneliti menggunakan aspek self efficacy dari Corsini
yaitu: (1) kognitif, (2 ) motivasi, (3) afeks, dan (4) seleksi. Berikut ini adalah
penjelasan tentang aspek — aspek self efficacy tersebut :

1) Kognitif, merupakan keyakinan seseorang untuk memikirkan cara — cara
yang dapat digunakan dan merancang tindakan yang akan diambil untuk
mencapai tujuan yangdiharapkan.

2) Motivas, merupakan keyakinan seseorang untuk dapat memotivasi diri
melalui pikirannya untuk melakukan tindakan dan keputusan dalam
mencapai tujuan yang diharapkannya.

3) Seleksi, merupakan keyakinan seseorang untuk menyeleks tingkah laku
dan lingkungan yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Seleksi tingkah laku mempengaruhi perkembangan personal .

4) Afeksi, merupakan kemampuan dalam mengtas emosi yang timbul dalam
diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Afeks digunakan
untuk mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi
pola— polapikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Skala psikologis self efficacy dikembangkan dengan menggunakan skala

likert dengan bentuk check list. Jawaban setigp aitem instrumen yang

menggunakan Skala likert mempunyal gradas dari sangat positif sampal sangat
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negatif (Sugiyono 2008: 93). Peneliti memperhatikan tujuan ukur, metode

penskalaan dan format aitem yang dipilih, sehingga respon yang disgjikan dalam

skala adalah dalam bentuk pilihan jawaban yang terdiri dari lima jawaban

kesesuaian antara responden dengan penyataan yang disgikan. Jawaban

kesesuaian antara responden dengan penyataan yang disgjikan tersebut adalah:

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesual

(STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor

antara 1 sampai 4. Jawaban pada instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6

Kategori Jawaban Skala Psikologi Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir.

No Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Jawaban Nilai Jawaban Nilai
1 SS 4 SS 1
2 S 3 S 2
3 TS 2 TS 3
4 STS 1 STS 4
Tabel 3.7
Pengembangan Kisi-Kisi Skala Psikologi Self Efficacy Terhadap Pemilihan
Karir.
Variabel Sub Indikator Deskriptor ltem
Variabel + -
Sif 1. Kognitif @) Menetapkan »> Dapat menyuusn | 1,2,3 34,5
Efficacy strategi dalam caradalam
mencapai mencapai tujuan.
tujuan. > Menetapkan 56,7 8,9
target dalam
mencapai tujuan.
b) Kepercayaan  p» Keyakinanuntuk | 10,11,1 | 13,14
atas mencapai target/ | 2
kemampuan tujuan.
diri. > Memahami 17,18
bidang/ minat 15,16
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yang diinginkan.
> Memahami 21,22,23
kelebihan & 19,20
kekurangan diri.
2. Motivas |a) Kesungguhan > Terdapat 24,25 26,27,28
dalam dorongan efektif
mencapal untuk mencapai
tujuan. tujuan. 29,30 31,32
> Adanyausaha
untuk mencapai
tujuan.
34,35,3 | 337,38
b) Memiliki > Keyakinan untuk | 6
pemikiran dapat mengatasi
optimis. masal ah yang
muncul .
3. Afeksi a) Dapat > Kemampuan 3940 |41,42
mengendalikan | mengontrol
kecemasandan | emos.
depresi.
b) Memahami 43,44 45,46
Situasi dan > Memahami dan
permasal ahan. menyadari
kenyataan. 47,48 | 49,50
> Memilki rasa
tanggung jawab.
4. Seleks @ Kemampuan  » Mampu 51,52 53,54
menyeleksi mengambil
tingkah laku. pengalaman baru.
b) Seleksi > Menyeleksi nilai | 55,56 | 57,58
Lingkungan. yang adadi
masyarakat.
Jumlah 30 28
3.6.2 Wawancara

Wawancara termasuk hal yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan

informasi mengenal klien dan perkembangan pada diri klien. Informasi didapat
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dari wawancara dengan klien dan konselor sekolah. Wawancara disini berguna
agar pendliti dapat |ebih mengetahui diri klien berdasarkan dari pengamatan yang
diluar dari peneliti. Sebelum melakukan wawancara, peneliti sebelumnya melihat
hasil dari IKMS yang diberikan oleh sekolah untuk melihat klien — klien yang
dapat dijadikan sampel penelitian berdasarkan dengan permasalahan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karir. Wawancara yang dilakukan oleh pendliti
merupakan wawancara terstruktur dimana peneliti telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh dalam hal ini adalah mengenai self
efficacy siswa dalam pemilihan karir. Pedoman wawancara ini juga disesuaikan
dengan kisi — kisi skala psikologi self efficacy yang menggunakan aspek — aspek

self efficacy Corsini yang meliputi kognitif, motivasi, seleksi dan afeks.

3.7 Keabsahan Data

Kriteria instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel. Untuk menentukan validitas dan reliabilitas dapat

dilakukan seperti yang dijelaskan dibawah ini :

3.7.1 Validitas

Vaiditas merujuk kepada suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
juga dikatakan mempunyai validitas yang tinggi (Arikunto 2009:121). Pendliti
mengukur validitas dengan melakukan ujicoba instrumen di lapangan. Jadi

instrumen yang telah disusun diujicobakan di lapangan kemudian diukur
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validitasnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas konstruk
(construct validity) dengan melakukan uji coba instrumen. Cara pengukuran untuk
mengetahui valid/tidaknya dilakukan dengan mengunakan rumus korelasi product

moment oleh Pearson, sebagai berikut :

C_ NEx-(ExIEY)
C NS - XN e - (v

Keterangan :

Ixy = sKor total item dengan skor total

N = jumlah subyek

X = jumlah skor item variabel X

Y = jumlah skor item variabel Y

2 XY = Jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y
¥ X? = Jumlah kuadrat skor variabel X

T Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y

Untuk mengolah data, masing — masing item akan dibandingkan dengan
Tramer dengan Kriteria sebagai berikut ;
a) Apabila ryirung = Traper ( pada taraf signifikasi 5 % ) maka dikatakan
item Kuesioner tesebut valid.
b) Apabilaryiung < Traper ( pada taraf signifikasi 5 % ) maka dikatakan
item tersebut kuesioner tersebut tidak valid.

Penelitian ini menggunakan taraf signifikans sebesar 5 %. Analisis butir
dilaksanakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrumen
dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor
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total, kemudian dibandingkan pada taraf signifikans 5 %. Untuk dapat
memudahkan dalam berpedoman menentukan koefisien korelasi, dibawah ini akan
diberikan tabel penolong untuk menentukan koefisien korelasi :

Tabed 3.8
Pedoman Koefisien Kor elasi
( Sugiyono, 2011 ; 231)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60- 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

3.7.2 Réeliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Oleh karena itu, makin tinggi reliabilitas suatu
instrumen semakin dipercaya serta diandalkan sebaga adat pengumpul data
(Arikunto 2009 : 171). Teknik mencari relibilitas yang digunakan adalah rumus
alpha. Rumus tersebut adalah sebagal berikut :

Rumus Alpha:

M%Eﬂ

keterangan:

r11 = reliabilitas instrumens
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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ZObz

2

= jumlah varians butir

> 0; = varians total

(Arikunto 2009: 171)

Untuk mengolah data, masing — masing item akan dibandingkan dengan

Traper dengan kriteria sebagai berikut :
a) Apabila Tyirung = Traner ( pada taraf signifikasi 5 % ) maka dikatakan

item kuesioner tesebut valid,
b) Apabilariiung = Traper ( pada taraf signifikasi 5 % ) maka dikatakan

item tersebut kuesioner tersebut tidak valid.

Menurut Arikunto ( 2006 ; 196 ) dalam uji reliabilitas ini menggunakan
rumus al pha karena mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 dan 0. Rumus alpha
tidak digunakan untuk tes yang diskor dengan 1 dan O yaitu tes bentuk ebjektif
dan angket yang dijawab dengan “ Ya “ atau *“ Tidak “. Di bawah ini akan

diberikan tabel penolong untuk klasifikas reliabilitas.

Tabel 3.9
Klasifikasi Reliabilitas.
Arikunto ( 2007)

Koefisien Kriteria
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - < 0,800 Tinggi
0,400 - < 0,600 Sedang
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0,200 - < 0,400 Rendah

Kurang dari atau sama dengan Sangat Rendah
0 sampai < 0,200

3.8 Analiss Data

Setelah instrumen dibagikan kepada responden dan terkumpul jawaban,
maka langkah selanjutnya adalah andlisis data. Analisis data merupakan bagian
yang sangat penting dalam metode ilmiah, dengan analisis data tersebut, dapat
diberi arti atau makna untuk pemecahan masaah penelitian. Dengan analisis ini,
akan diperoleh hasil pengungkapan data yang telah diungkap melalui instrumen
observas dan menghasilkan bukti terhadap adanya hal yang diteliti.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3.8.1 Analisis Deskriptif Persentase

Peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan menjelaskan hasil
perhitungan skor pre test dan post test yaitu sebelum diberikan perlakuan dan
setel ah diberikan perlakuan oleh peneliti. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

P % =nx 100 %

N

Keterangan :

P% : Persentase yang dicari

n : Jumlah skor yang diperoleh
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N : Jumlah skor yang diharapkan

Kategori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sangat tinggi, tinggi,

rendah, dan sangat rendah yang memiliki rentangan skor 1 sampa 4 dan dibuat

interval skor sebagai berikut :
Skor maksimum
Skor minimum
Rentang nilai

Panjang kelas

:58x4=232
:58x1=58
:232-58=174

:174:4=43,5

Hasil perhitungan di atas, kemudian digunakan untuk mengetahui interval

Kriteria presentase skor dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :

Presentase skor makssmum  : (4:4) x 100% = 100 %

Presentase skor minimum ~ : (1:4)x 100 % =25%

Rentangan presentase skor  : 100%-25%=75%

Banyaknya kriteria

Panjang kelasinterval

: 4 ( sangat rendah, rendah, tinggi, dan
sangat tinggi )

1 75%:4=18,75%

Berdasarkan perhitungan di atas maka kriteria penilaian tingkat

peningkatan kemampuan self efficacy adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Penilaian Tingkat Kemampuan Self Efficacy Terhadap Pemilihan
Karir
Skor Interval Kriteria
188,5 - 232 81, 25 % - 100 % Sangat Tinggi
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145-187,5 62, 5% - 80, 25% Tinggi
101,5-144 43,75%- 61, 5% Rendah
58 —100,5 25%-42,75% Sangat Rendah

3.8.2. AnalisisUji Hipotesis

Metode yang digunakan adalah metode statistik non parametrik, dengan
menggunakan uji Wilcoxon, karena mengacu pada variabel data yang ada dalam
penelitian ini adalah variabel data ordinal dan jumlah respondenn kurang dari 30

siswa sehingga peneliti menggunakan uji wilcoxon. Cara mengambil keputusan

menggunakan pedoman dengan taraf signifikasi 5% dengan ketentuan :

a) H, diterimaapabila Zyj,,, lebih besar atau samadengan Zeaber.

b) H, ditolak apabila Zj;,, lebih kecil dari Zpgp0

Rumus vang digunakan adalah :

7 = Il
By

Dimana:

e ni{n+l)

/ 4

_ m(n+1){2n+1)

6; =V 24
Ket :

j = jumlah jenjang yang kecil

n = jumlah sampel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan dipaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
peneliti yaitu upaya meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir
dengan konseling behaviour teknik modeling simbolik pada siswa kelas VIII E
SMP N 6 Batang. Hasil pendlitian ini didapatkan oleh peneliti setelah melakukan
treatment selama 6 kali pertemuan terhadap 6 klien yang merupakan siswa kelas

VIII E di SMP N 6 Batang. Treatment yang digunakan adalah menggunakan
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konseling behaviour dengan teknik modeling simbolik setelah sebelumnya
peneliti menggunakan skala psikologi dan melakukan pre test dan post test untuk
mengetahui perbedaan self efficacy siswa terhadap pemilihan karir sebelum dan

sesudah diberikan treatment.

4.1. HASIL ANALISISPENELITIAN.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa analisis yang
diterapkan untuk mengetahui hasil dari penelitian tentang self efficacy rendah
terhadap pemilihan karir diantaranya (1) analisis deskriptif presentase yang
disgiikan dalam tabel dan grafik (2) analisis kualitatif yang meliputi hasil proses
pelaksanaan treatment terhadap ke 6 klien selama penelitian berlangsung (3)
analisis kuantitatif melalui statistik non parametrik dengan menggunakan hasil uji
wilcoxon untuk mengetahui adanya peningkatan tingkat self efficacy yang dimiliki
siswa terhadap pemilihan karir melalui konseling individu behavior teknik

modeling. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :

4.1.1. Analisis Deskriptif Presentase.

Analisis deskriptif presentase yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat self efficacy yang dimiliki siswa terhadap
pemilihan karir sebelum dan sesudah diberikan konseling individu behavior
teknik modeling simbolik. Peneliti juga dapat mengetahui seberapa besar
konseling individu behaviour melaui teknik modeling simbolik dapat

meningkatkan tingkat self efficacy siswa terhadap pemilihan karir.
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Skala psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir menggunakan skor 1

sampai 4 dengan jumlah item sebanyak 50 item. Panjang kelas interval skala

psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir dapat dijabarkan sebagai berikut :

Skor maksimum

Skor minimum

Rentang nilai

Panjang kelas interval
Presentase skor maksimum
Presentase skor minimum
Rentang presentase skor

Banyak kriteria

Panjang kelas interval

50 x 4

50x 1

: 200-50

:150: 4

:(4:4)x100%

:(1:4)x100%

100% - 25 %

=200
=50
=150
=37,5
=100 %
=25%

=75%

4 ( sangat rendah, rendah, tinggi, sangat

tinggi )

rentang : banyaknya =75%: 4 =18,75%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka kriteria penilaian tingkat self

efficacy terhadap pemilihan karir dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabdl 4.1

Kriteria Penilaian Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir.

Skor Interval Kategori
162,5 - 200 81, 25 % - 100 % Sangat Tinggi
125-161,5 62,5 % - 80, 25% Tinggi

87,5- 124 43,75% - 61, 5% Rendah
50 - 86,5 25 % - 42, 75 % Sangat Rendah
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4.1.1.1. Tingkat Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Sebelum Konseling

Behavior Teknik Modeling Simbolik Pada Siswa Kelas VIII E di

SMP N 6 Batang.

Penelitian ini mengacu kepada tingkat self efficacy terhadap pemilihan
karir yang dimiliki siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang sebelum peneliti
menerapkan konseling behaviour teknik modeling simbolik dengan menggunakan
skala psikologi tentang self efficacy terhadap pemilihan karir atau disebut pre test

yang akan diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.2.
Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Sebelum

Mengikuti Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik.

No Klien Pre Test

Skor % Ket
1. K-1 96 48 % Rendah
2. K-2 113 56,5 % Rendah
3. K-3 95 47,5% Rendah
4, K-4 103 51,5% Rendah
S. K-5 114 57 % Rendah

79




K-6

106

53 %

Rendah

Rata— Rata

627

52,25%

Rendah

Setelah melihat hasil di atas yang merupakan total rata — rata dari hasil pre

test kemudian peneliti mengelompokkan kembali hasil tersebut menurut indikator

self efficacy yang ditetapkan oleh peneliti. Hasilnya dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini :

Tabel 4.3.
Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Pada Setiap I ndikator
Sebelum ( Pre Test )M engikuti Konseling Behavior Teknik Modeling

Simbolik.
No Indikator Kode Klien Rata -
Skor (% ) Rata
K1 K2 K3 K4 K5 K6
1. | Menetapkan 541% | 54,1% | 291% | 29,1% | 62,5% 50% | 46,48%
strategi dalam
tujuan
2 | Kepercayaan atas | 58,3% | 56,25% | 52,08% | 58,33% | 58,33% | 54,17% | 56,24%
kemampuan diri.
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Kesungguhan 35,71% | 57,1% | 60,71% | 50% | 46,43% | 53,57% | 50,57%

dalam mencapai

tujuan

Memiliki 66,6% | 58,33% | 62,5% | 58,33% | 54,17% | 54,1% | 59,08%
pemikiran optimis

Dapat 31,25% | 62,5% | 43,75% | 50% 50% 50% | 47,91%

mengendalikan
kecemasan dan
depresi

Memahami 43,75% | 50% | 53,13% | 53,13% | 59,38% | 53,13% | 52,07%
Situasi dan
permasal ahan.

Kemampuan 43,75% | 56,25% | 56,25% | 50% 62,5% | 50% | 53,12%
menyeleksi
tingkah laku

Seleksi 43,75% | 75% | 66,67% | 58,33% | 58,33% | 58,33% | 60,06%
Lingkungan.

Rata-— rata 47,15% | 58,69% | 53,02% | 50,90% | 56,45% | 52,91% | 53,19%

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat dilihat tingkatan self efficacy
terhadap pemilihan karir pada siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang sebelum
diberikan perlakuan konseling behavior teknik modeling simbolik termasuk dalam
kategori rendah dengan 6 klien yang dijadikan sampel oleh peneliti. Presentase

rata— rata skor total dari 6 klien adalah 53,42 % termasuk dalam kategori rendah.
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4.1.1.2. Tingkat Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Setelah Konseling
Behavior Teknik Modeling Simbolik Pada Siswa Kelas VIII E di

SMP N 6 Batang.

Setelah mengatahui tingkatan self efficacy terhadap pemilihan karir yang
dimiliki oleh siswa kemudian peneliti melakukan konseling individu behaviour
dengan teknik modeling simbolik kepada 6 klien selama beberapa kali pertemuan
untuk mengetahui apakah ada peningkatan yang terjadi setelah adanya konseling
yang dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan judul penelitian ini, penédliti
melakukan konseling dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat self efficacy
siswa terhadap pemilihan karir yang semula dalam kategori rendah menjadi ke
dalam kriteria rendah. Hasil pos test selengkapnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 4.4.
Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Setelah ( Post Test)

Mengikuti Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik

No Klien Pre Test

Skor % Ket
1 K-1 144 72% Tinggi
2. K-2 144 72% Tinggi
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3. K-3 140 70% Tinggi
4, K -4 152 76% Tinggi
5. K-5 149 74.5% Tinggi
6. K-6 144 2% Tinggi

Rata— Rata 145,5 72,75 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa self efficacy terhadap

pemilihan karir pada 6 siswa termasuk dalam kategori tinggi setelah diberikan

perlakuan konseling behaviour teknik modeling simbolik. Presentase rata — rata

sebesar 72,75% yang termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel di bawah ini juga akan menjelaskan tentang hasil skala psikologi per

indikator setelah diberikan perlakuan konseling behaviour teknik modeling

simbolik. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Tingkatan Self Efficacy Siswa Pada Setiap Indikator Setelah

Mengikuti Konseling Behaviour Teknik M odeling Simbolik.

No

I ndikator

KodeKlien

Skor (% )

Rata -
Rata
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K1

K2

K3

K4

K5

K6

Menetapkan
strategi  dalam

tujuan

70,8%

5%

70,83%

75%

79,1%

70,83%

73,59

Kepercayaan
atas kemampuan
diri.

70,8%

77,08%

5%

79,17%

77,08%

72,92%

75,34%

Kesungguhan
dalam mencapai

tujuan

71,4%

78,57%

5%

78,57%

71,43%

67,86%

73,80%

Memiliki
pemikiran

optimis.

83,3%

70,83%

62,5%

70,83%

75%

62,5%

68,75%

Dapat
mengendalikan
kecemasan dan

depresi

68, 75%

5%

68, 75%

68,75%

68,75%

62,5%

70,83%

Memahami
Situasi dan
permasal ahan.

71,88%

5%

62,5%

75%

71,88%

71,88%

71,34%

Kemampuan
menyeleksi
tingkah laku

5%

81,25%

5%

75%

81,25%

81,25%

78,13%

Seleksi
Lingkungan.

56,25%

5%

5%

83,33%

83,33%

91,67%

77,43%

Rata— rata

71,01%

75,97%

70,57%

75,71%

75,98%

72,68%

73,65%
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4.1.1.3. Tingkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Siswa Kelas VII|1

E di SMP N 6 Batang Sebelum dan Setelah Mengikuti Layanan

Konseling Behaviour Modeling Simbolik.

Berdasarkan beberapa tabel di atas, dapat terlihat bahwa konseling
behaviour teknik modeling simbolik yang diterapkan oleh peneliti terhadap 6
siswa dapat membawa perubahan yaitu meningkatnya self efficacy terhadap
pemilihan karir. Hal ini terlihat dari dari adanya peningkatan dalam beberapa
indikator dan secara keseluruhan melalui pre test dan post test yang dilakukan
oleh pendliti. Untuk dapat melihat lebih jelas melihat peningkatan yang dialami

oleh siswa, dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Peningkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Sebelum dan

Setelah Mengikuti Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik.

No Kode PreTest Post Test Peningkatan
Responden % Skor Kriteria % Skor | Kriteria

1. K1 48% Rendah 2% Tinggi 24%

2. K2 56,5% Rendah 74% Tinggi 17,5%

3. K3 47,5% Rendah 70% Tinggi 22,5%

4. K4 51,5% Rendah 76% Tinggi 24,5%

5. K5 57% Rendah 74,5% Tinggi 17,5%

6. K6 53% Rendah 2% Tinggi 19%
Rata - Rata 52,25% Rendah 72,75% | Tinggi 20,5%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 6 siswa tersebut

mengalami peningkatan self efficacy terhadap pemilihan karir yang sebelumnya
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ada di dalam kategori rendah menjadi ke dalam kategori tinggi setelah diberikan
perlakuan konseling behaviour teknik modeling simbolik. Dari perhitungan
tersebut terlihat bahwa dengan konseling behaviour teknik modeling ssimbolik rata
— rata siswa mengalami peningkatan self efficacay terhadap pemilihan karir
sebanyak 20,5 % sehingga pada masing — masing siswa menjadi ke dalam

kategori tinggi.

Grafik Pre Test dan Post Test

—72%  A—————— —76%—

80% T 70%

- 74,50%

2%

o _l-f"-f- _ =
60% | 57
40% + ' = W Pre Test
4| L M post test
20% +° -

Gambar 4.1 Grafik Pre Test dan Post Test
Melihat hal ini, dapat dismpulkan bahwa 6 siswa sebelum dan setelah
diberikan perlakuan konseling behaviour teknik modeling simbolik dapat
meingkatkan tingkat self efficacy siswaterhadap pemilihan karir.
Tabel di bawah ini akan memperlihatkan peningkatan self efficacy
terhadap pemilihan karir yang terjadi pada siswakelas VIII E di SMP N 6 Batang

per indikator.

Tabel 4.7.
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Presentase Peningkatan Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir Siswa

Antara Sebelum dan Sesudah Mengikuti Konseling Behaviour Teknik

Modeling Simbolik.

No Indikator % Skor Kriteria Peningkatan
PreTest | PostTest | PreTest | Post Test

1. | Menetapkan strategi | 46,48% Rendah 73,59% Tinggi 27,11%
dalam tujuan

2. | Kepercayaan atas | 56,24% Rendah 75,34% Tinggi 19,1%
kemampuan diri

3. | Kesungguhan dalam | 50,57% Rendah 73,80% Tinggi 23,23%
mencapai tujuan

4. | Memiliki  pemikiran | 59,08% Rendah 70,83% Tinggi 11,75%
optimis

5. | Dapat mengendalikan | 47,91% Rendah 68,75% Tinggi 20,84%
kecemasan dan
depresi

$6. | Memahami  situasi | 52.07% Rendah 71,34% Tinggi 19,27%
dan permasalahan.

7. | Kemampuan 53,12% Rendah 78,13% Tinggi 25,01%
menyeleksi  tingkah
laku.

8. | Seleks Lingkungan. 60,06% Rendah 77,43% Tinggi 17,37%

Rata - Rata 53,19% Rendah 73,65% Tinggi 20,46%

Dari tabel di atas, dapat terlihat adanya beberapa peningkatan pada setiap

indikator dengan rata — rata tingkat peningkatan dengan presentase 20,46% yang

membuat kategori rendah menjadi termasuk dalam kategori tinggi.
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Grafik Pre Test dan Post Tes Klien

M Pre...
_,--7'3,5995‘5,—34%73—80% e H Pos...
’ T — _7 9
80,00% 1~ 70,83%g 750, 71,34% 8,13% 77,43% _
_ A Menetapkan
o ol A .
60,00% T 46,48 ’ 50, Etjﬁt:ﬁl dalam
40,00% J’ z B. Kepercayaan
| atas kemampuan
20,00% | , diri
| ¢. Kesungguhan
0,00% = : - dalam mencapai

’ tujuan
et D. Memiliki

Gambar 4.2. Grafik Pre Test dan Post Test Per | ndikator

4.1.2. Konseling Behaviour Teknik Modeling Simbolik Dapat M eningkatakan
Self Efficacy Rendah Terhadap Pemilihan Karir Pada Siswa Kelas VIII E di
SMP N 6 Batang.

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai bagaimana konseling behaviour
teknik modeling simbolik terbukti dapat meningkatkan self efficacy rendah
terhadap pemilihan karir dengan melihat dari hasil pre test dan post test yang
sudah dipaparkan. Dari hasil tersebut peneliti menggunakan uji wilcoxon untuk

menganalisis data dan pemaparan secara deskriptif pada saat proses konseling

berlangsung.

4.1.2.1 Analisis Uji Wilcoxon.
Analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis

ststisitik non parametik yaitu uji wilcoxon untuk mengetahui apakah konseling
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behaviour teknik modeling simbolik dapat meningkatkan self efficacy rendah
terhadap pemilihan karir yang dialami oleh 6 siswa kelas VIII E. Hasil
perhitungan uji wilcoxon dapat dilihat di bawah ini :

Tabel 4.8.

Tabel Penolong Uji Wilcoxon.

No PreTest Post Test Beda Tanda Jenjang
X1 X2 X2-X1 Jenjang + _
1 48 72 24 4 4,00 0,0
2. 56,5 74 17,5 1 1,00 0,0
3. 47.5 70 22,5 5 5,00 0,0
4. 51,5 76 24,5 6 6,00 0,0
5. 57 74,5 17,5 2 2,00 0,0
6. 53 72 19 3 3,00 0,0
Jumlah 21,0

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel untuk uji wilcoxon, jumlah
jenjang pada self efficacy terhadap pemilihan karir atau T nitung Nilainya adalah
21,0. Sedangkan tabel untuk n = 6 dengan taraf kesalahan 5 % nilainya adalah 0,0.
Sehingga Thitung 21,0 > Ttabel O. Berdasarkan hasil pre test dan post test
menunjukkan bahwa jenjang terkecil sama dengan O sehingga seluruh indikator
signifikan. Analisis data uji wilcoxon menunjukkan bahwa Thitung l€bih besar dari
Ttabel sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Ha
disini berarti bahwa konseling behaviour teknik modeling simbolik dapat
meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir pada siswa kelas V11

E di SMP N 6 Batang
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4.1.2.2.Deskripsi Proses Pelaksaanaan Konseling Behaviour Teknik Modeling
Simbolik Pada SiswaKelasVIII E
Pelaksaan Konseling ini dilakukan secara bertahap setelah disetujui oleh
kedua belah pihak antara klien dengan peneliti. Waktu yang dibutuhkan dalam
pel aksanaan konseling ini rata— rata memakan waktu kurang lebih 30 menit setiap
pertemuan dan disesuaikan dengan kebutuhan. Pertemuan ini dilakukan di sela
waktu jam pelgjaran BK, sepulang sekolah dan jam pelgaran yang dapat dilobi.
Secara keseluruhan proses konseling ini dilakukan dalam 6 kali pertemuan.
Deskripsi proses konseling secara singkat akan diuraikan sebagai berikut :
1. Subjek K 1
a) ldentitas Konseli : SD
b) Sinopsis
Klien merupakan anak ke 1 dari 3 bersaudara. Klien mengaku bahwa dia
sering merasa minder dengan keadaan orang tuanya yang kurang mampu.
Klien sebenarnya mempunyai cita — cita menjadi seorang pemain sepakbola
atau tentara tetapi kedua orang tua klien tidak mendukung cita — citanya.
Keadaan ekonimi yang termasuk tidak mampu membuat klien menjadi
pesimis dengan apa yang diinginkannya. Klien merasa kecewa dan menjadi
sering tidak mengerjakan PR, bersikap jahil dan menyepelekan pelgaran
karena dia selalu menganggap bahwa apa yang dia lakukan hanyalah sia — sia
dan tidak dapat merubah nasibnya. Baginya sekolah bukan menjadi pioritas

yang penting dan membuatnya malas untuk mengerjakan PR.
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Tahapan

Konseling

Proses Konseling

Pre Test
Sructuring
(16
September

2013 )

Klien diminta mengisi skala psikologi tentang self efficacy terhadap
pemilihan karir. Klien diminta mengis secara jujur skala tersebut
sehingga peneliti dapat membantu klien dalam mengentaskan
masalahnya. Pada tahap ini klien sudah mulai mengena peneliti dan
mengisi skala psikologi dengan benar. Selain mengisi pre test, klien dan

peneliti memutuskan untuk mengatur waktu pertemuan untuk memulai

proses konseling selanjutnya.

Assesment
Identifikas
Klien

( 18
September

2013)

Peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan klien atau
biasa disebut dengan rapport sehingga klien merasa nyaman dan dapat
mengungkapkan permasal ahannya secara terbuka. Peneliti berusaha untuk
mengena klien secara lebih mendalam dengan menanyakan kegiatan
sehari — hari agar dapat mencairkan suasana antara klien dengan peneliti.
Setelah subyek mulai terbuka dan mulai nyaman, peneliti secara bertahap
mulai menanyakan kepada klien tentang kesigpannya untuk memasuki
proses konseling. Awalnya klien masih merasa ragau tetapi setelah
diyakinkan oleh pendliti, klien dapat membicarakan masalahnya secara
terbuka. Peneliti berusaha untuk mencari data mengenai latar belakang
dan permasalahan yang sekarang klien hadapi.

Melihat dari latar nelakang klien, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
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klien termasuk anak yang memiliki tingkat self efficacy rendah dengan
melihat dari sikap pesimis dan kurangnya daya saing klien untuk
mencapal suatu tujuan. Hal ini terlihat dengan klien jarang mengerjakan
PR dan sering meremehkan temannya. Sikap orang tuanya yang tidak
mendukung juga membuat klien semakin merasa bahwa cita — cita

hanyalah sekedar angan — angan belaka.

Evaluas

Pada pertemuan Il ini, peneliti merasa senang ketika klien sudah dapat
mengungkapkan permasalahannya dan dapat merasa nyaman ketika
proses konseling. Klien dapat merasa lebih lega setelah mengungkapkan

masalahnya.

Goal Setting

(
September

2013)

18

Pada pertemuan ini, proses konseling selanjutnya dalam menentukan goal
setting untuk klien. Sebelum melakukan proses konseling tersebut,
peneliti senantiasa berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan terus
membina rapport dengan klien. Ketika klien sudah merasa nyaman,
peneliti menanyakan kesigpan klien untuk memasuki proses konseling
selngjutnya.

Peneliti menjelaskan kepada klien tentang apa yang dimaksud dengan
goal setting dan mengenai tujuan dari goal sertting itu sendiri yaitu untuk
mengatahui tujuan dan harapan klien setelah melalui proses konseling ini.
Setelah peneliti memberikan penjelasan mengenai goal setting, klien
mulai menyampaikan harapannya terhadap proses konseling ini.

Klien mengutarakan bahwa dia ingin menjadi pribadi yang lebih baik

sehingga dia bisa memotivasi dirinya ke depannya. Klien juga merasa
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kesulitan untuk mengerjakan PR karena dia selalu merasa pesimis ketika
harus memahami keadaan orang tuanya yang tidak mendukungnya

sehingga membuatnya malas mengerjakan PR.

Evaluas

Pada tahap ini, peneliti dan klien bresama — sama merumusakan goal
setting atau tujuan dari proses konseling ini. Klien juga mulai mengerti

tentang apa yang diinginkannya untuk ke depan.

Treatment |
(Tahap
perhatian)

( 24
September

2013)

Pertemuan ini dilakukan pada saat jam pulang sekolah. Pada tahap ini
peneliti akan memberikan teknik konseling modelik simbolik terhadap
klien. Sebelum memulai proses konseling, peneliti mengajak klien untuk
mengevaluasi kembali proses konseling sebelumnya dan meminta klien
untuk mengingat kembali tujuan akhir dari konseling tersebut.

Peneliti menjelaskan mengenai konseling behaviour teknik modeling
simbolik dan bagaimana proses konseling selanjutnya. Pada tahap
pertama dalam proses konseling ini adalah tahap perhatian dimana klien
akan diberikan video yang berhubungan dengan karir atau masa depan.
Video tersebut diberikan dengan tujuan agar dapat memotivasi klien.
Klien memperhatikan model yang ada didalam video tersebut sehingga
klien dapat meniru bagaimana cara berpikir dan bertindak seperti model

yang di dalam video tersebut.

Tahap retensi
( 24
September

2013)

Pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan kepada klien untuk
mempraktikan atau mengulangi seperti yang model lakukan. Dalam hal
ini, klien melakukan untuk menulis beberapa impian klien yang ingin

diwujudakan di masa depan. Pada awalnya klien merasa kesulitan tetapi
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setelah peneliti menjelaskan dan membimbing klien, akhirnya klien dapat
menuliskan 10 keinginan Klien yang ingin dicapainya. Klien juga dapat
mengemukakan beberapa kesannya setelah melihat video yang diberikan.
Hal ini tentunya menjadi suatu masukan yang positif bagi pemikiran klien

dan memberikan gambaran bagaimana dia harus bertindak selanjutnya.

Evaluas

Pada kedua tahap tersebut, klien sudah dapat menerima ha — hal yang
positif dari video yang diberikan dan mulai mempraktikan hal tersebut
secara langsung dimana sebagai langkah awal dari proses konseling ini.
Waktu yang disepakati adalah 30 menit dengan klien sehingga hal
tersebut harus ditepati membuat konseling pada pertemuan ini masih di

tahapan retensi.

Treatment 11 (
Tahap
reproduksi )

( 1 Oktober

2013)

Pada pertemuan ini, peneliti mengevaluasi kembali apa yang telah
dilakukan di proses konseling sebelumnya dan meminta klien untuk
mempraktekan kembali dan dapat menjelaskan tentang hal — hal yang
ditulisnya sehingga klien dapat lebih mengerti tentang hal — ha yang
ditulisnya. Tahap reproduksi ini, menbuat klien dapar melakukan
pengulangan dan menyesuaikan diri seperti model yang ada di dalam
video. Klien sudah mulai mengerti tentang apa yang diinginkan dirinya
untuk ke depannya. Disini peneliti memberikan klien sebuah video kedua
yang berhubungan dengan pemilihan karir dan melihat reaks klien ketika
harus mempraktikkan apa yang ada di dalam video tersebut. Klien sudah
mampu untuk melakukannya dengan baik dan berjalan semuanya dengan

lancer.
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Tahap
motivasional
( 1 Oktober

2013)

Tahap ini menjadi tahap treatment terakhir dalam konseling modeling
simbolik yaitu tahap motivasional. Tahapan ini juga menjadi suatu
tahapan yang penting karena peneliti berusaha memberikan pujian atau
apresias positif terhadap klien yang sudah dapat mempraktekan hal — hal
yang dilakukan oleh model diantaranya salah satu langkah untuk menulis

impian.

Evaluas

Klien mengaku menjadi lebih termotivasi setelah melihat video tersebut
dan mengalai beberapa perubahan positif diantaranya klien menjadi lebih

optimis dan mengurangi sifat jahil kepada temannya.

Tahap IV (

Evaluas dan

Pertemuan ini merupakan tahap evaluas dan follow up dari proses

konseling yang telah dilaksanakan. Setigp tahapan yang dilakukan,

follow up) peneliti selalu melakukan evaluasi dari pertemuan sebelumnya, kemudian

(9 Oktober | melakukan follow up terhadap kegiatan konseling yang telah terlaksana.

2013) Klien mengungkapkan bahwa setelah mendapatkan konseling, ia menjadi
termotivasi dan lebih optimis untuk 1ebih menata masa depannya.

Post Test Setelah evaluas dan follow up, klien diminta untuk mengis skala

( 11 Oktober | psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari pengisian

2013) post test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perubahan self
efficacy yang dimiliki Kklien sebelum dan sesudah proses konseling
dilakukan.

Aspek Penilaian Hasil Evaluas

Pemahaman ( Under standing

Klien memahami bahwa apa yang dicita — citakan

95




sekarang dapat menjadi kenyataan apabila ia bekerja

keras untuk mencapainya.

Perasaan ( Comfort )

Klien merasa senang karena dapat lebih termotivasi

setelah mendapat konseling.

Tindakan ((Action)

Klien sudah mulai mengurangi sifat jahil terhadap
teman - temannya dan mula teratur untuk

mengerjakan PR dari guru.

2. Subjek K 2
a) ldentitas Konsdli

b) Sinopsis

Klien merupakan anak ke 7 dari 7 bersaudara dan merupakan anak

terakhir. Dalam kehidupan sehari —hari klien termasuk anak yang periang dan

mempunyai beberapa teman dekat tetapi klien sering merasa minder ketika

mengingat keadaan kedua orang tuanya yang tidak mampu. Ayahnya hanya

bekerja sebagai buruh dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Hal ini membuat

klien merasa tidak mampu untuk mencapai cita — citanya yaitu sebagai

seorang guru. Kedua orang tua klien juga berharap klien untuk tidak

melenjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi setelah nanti menyelesaikan

pendidikan di SLTP. Menyadari kenyataan tersebut, klien menjadi seseorang

yang malas belgjar dan sering mengabaikan PR dari guru. Rasa pesimis selalu

muncul dari dalam diri klien dan membuat klien minder saat berada di dekat

teman — temannya yang mempunyai orang tua yang lebih mampu.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior

teknik modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku

mal adaptif menjadi perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak

mengerjakan PR dikarenakan dia memiliki self efficacy yang rendah terhadap

karir atau cita — citanya di masa depan. Sedangkan teknik yang digunakan

adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini digunakan untuk memberikan

pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan membuat klien dapat

lebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.

Tahapan Proses Konseling
Konseling
Pre Test Pertemuan yang pertama ini, peneliti berusasha membina rapport
Identifikas | dengan klien sehingga klien dapat merasa nyaman dalam menjalani
Klien proses konseling. Klien diminta mengisi skala psikologi tentang self
Sructuring | efficacy terhadap pemilihan karir. Peneliti melakukan pre test kepada
( 17 | klien dengan meminta klien mengisi skala psikologi tentang self
September | efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari pre test adalah untuk
2013) mengetahui tingkat self efficacy klien terhadap pemilihan Karir.
Kemudian klien dan peneliti menentukan kapan waktu yang
selanjutnya untuk melakukan proses konseling selanjutnya.
Assesment Peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan klien atau
Identifikasi | biasa disebut dengan rapport sehingga klien merasa nyaman dan dapat
Klien. mengungkapkan permasalahannya secara terbuka. Peneliti berusaha
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September

2013)

untuk mengena klien secara lebih mendalam dengan menanyakan
kegiatan sehari — hari agar dapat mencairkan suasana antara klien
dengan pendliti. Setelah merasa nyaman, klien menceritakan latar
bel akang kehidupan dan permasalahan yang sedang dihadapinya.
Permasalahan yang dihadapi oleh klien adalah klien merasa pesimis
dengan latar belakang keluarganya. Klien bercita — cita untuk menjadi
seorang guru tetapi karena keadaan ekonomi orang tuanya klien tidak
dapat untuk melanjutkan sekolah.

Melihat latar belakang klien dan data — data, peneliti menyimpulkan
bahwa klien adalah seseorang yang memiliki permasalahan dengan
self efficacy diantaranya klien merasa pesimis dan juga tidak ada

keinginan untuk melakukan tugas — tugas yang diberikan oleh guru.

Evaluas

Pada tahap ini, klien dirasa sudah cukup nyaman ketika sudah dapat
mengungkapkan permasalahannya dengan peneliti. Peneliti juga
berusaha untuk mencari data — data dan latar belakang dari klien

sehingga dapat memudahkan dalam proses konseling nanti.

Goal Setting
( 20
September

2013)

Pada pertemuan ini, proses konseling selanjutnya adalah menentukan
goa setting untuk klien. Sebelum melakukan proses konseling
tersebut, peneliti senantiasa berusaha menciptakan suasana yang
nyaman dan terus membina rapport dengan klien. Ketika klien sudah
merasa nyaman, peneliti menanyakan kesiapan klien untuk memasuki
proses konseling selnajutnya.

Goal setting disini adalah klien dan peneliti bersama - sama
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merumuskan tujuan akhir dari proses konseling yang akan dilakukan.
Peneliti menanyakan kepada klien hal apa yang menjadi tujuan akhir
dari konseling yang akan dilaksanakan. Klien berkeinginan untuk
dapat menjadi termotivasi dan menghilangkan kebiasaannya yang

jarang mengerjakan PR.

Evaluas

Klien sudah mengerti apa hal — hal yang diinginkan dari proses
konseling yang akan dilaksanakan nanti. Hal ini dapat memudahkan

peneliti dan klien untuk mencapai tujuan konseling bersama.

Treatment |
(Tahap
perhatian)

( 25
September

2013)

Pada tahap ini peneliti akan memberikan teknik konseling modelik
simbolik terhadap klien. Sebelum memula proses konseling, peneliti
mengajak klien untuk mengevaluasi kembali proses konseling
sebelumnya dan meminta klien untuk mengingat kembali tujuan akhir
dari konseling tersebut.

Peneliti menjelaskan mengenai konseling behaviour teknik modeling
simbolik dan bagaimana proses konseling selanjutnya. Pada tahap
pertama dalam proses konseling ini adalah tahap perhatian dimana
klien akan diberikan video yang berhubungan dengan karir atau masa
depan. Video tersebut diberikan dengan tujuan agar dapat memotivasi
klien. Klien memperhatikan model yang ada didalam video tersebut
sehingga klien dapat meniru bagaimana cara berpikir dan bertindak

seperti model yang di dalam video tersebut.

retens

Pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan kepada klien untuk

mempraktikan atau mengulangi seperti yang model lakukan. Dalam
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September

2013)

hal ini, klien melakukan untuk menulis beberapa impian klien yang
ingin diwujudakan di masa depan. Pada awanya klien merasa
kesulitan tetapi setelah peneliti menjelaskan dan membimbing klien,
akhirnya klien dapat menuliskan 10 keinginan Kklien yang ingin
dicapainya. Klien juga dapat mengemukakan beberapa kesannya
setelah melihat video yang diberikan. Hal ini tentunya menjadi suatu
masukan yang positif bagi pemikiran klien dan memberikan

gambaran bagaimana dia harus bertindak selanjutnya.

Evaluas

Pada kedua tahap tersebut, klien sudah dapat menerima hal — hal yang
positif dari video yang diberikan dan mulai mempraktikan hal tersebut
secara langsung dimana sebagai langkah awa dari proses konseling
ini. Waktu yang disepakati adalah 30 menit dengan klien sehingga hal
tersebut harus ditepati membuat konseling pada pertemuan ini masih

di tahapan retens.

Treatment |1
( Tahep
reproduksi )
( 2 Oktober

2013)

Pada pertemuan ini, peneliti mengevaluas kembali apa yang telah
dilakukan di proses konseling sebelumnya dan meminta klien untuk
mempraktekan kembali dan dapat menjelaskan tentang hal — hal yang
ditulisnya sehingga klien dapat lebih mengerti tentang hal — ha yang
ditulisnya. Tahap reproduksi ini, menbuat klien dapat melakukan
pengulangan dan menyesuaikan diri seperti model yang ada di dalam
video. Klien sudah mulai mengerti tentang apa yang diinginkan

dirinya untuk ke depannya.

Tahap

Tahap ini menjadi tahap treatment terakhir dalam konseling modeling
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motivasional | simbolik yaitu tahap motivasional. Tahapan ini juga menjadi suatu

( 2 Oktober | tahapan yang penting karena peneliti berusaha memberikan pujian

2013) atau apresias positif terhadap klien yang sudah dapat mempraktekan
hal — hal yang dilakukan oleh model diantaranya salah satu langkah
untuk menulisimpian.

Evauas Video tersebut memberikan dampak yang cukup baik dalam ha
memotivasi klien. Klien melihat banyak hal — hal positif yang
mengubah pemikirannya.

Tahap IV (| Pertemuan ini merupakan tahap evaluasi dan follow up dari proses

Evaluas dan | konseling yang telah dilaksanakan. Setiap tahapan yang dilakukan,

followup) | penditi seldu melakukan evaluasi dari pertemuan sebelumnya,

( 9 Oktober | kemudian melakukan follow up terhadap kegiatan konseling yang

2013) telah terlaksana. Klien mengungkapkan bahwa setelah mendapatkan
konseling, ia menjadi termotivasi dan lebih optimis untuk lebih
menata masa depannya.

Post Test Setelah evaluas dan follow up, klien diminta untuk mengisi skala

( 11 Oktober | psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari pengisian

2013) post test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perubahan self
efficacy yang dimiliki klien sebelum dan sesudah proses konseling
dilakukan.

Aspek Penilaian Hasil Evaluas

Pemahaman ( Understanding

Klien lebih memahami bahwa cita — cita yang dia
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impikan dapat tercapai apabila dia mau berusaha

keras seperti tokoh dalam video itu.

Perasaan ( Comfort )

Klien merasa lega dapat berbagi masalahnya dengan
orang lain dan dapat lebih nyaman terhadap

keadaannya sekarang.

Tindakan (Action)

Klien mulai dapat menghilangkan kebiasaannya tidak
mengerjakan PR. Klien menjadi lebih percaya diri

ketika sedang bersama teman — temannya.

3. SubjekK 3
a) ldentitas Konseli

b) Sinopsis

Klien merupakan anak ke 7 dari 7 bersaudara dengan keadaan ekonomi

orang tua yang kurang mampu. Ayah klien adalah seorang buruh dan ibunya

hanya sebagai ibu rumah tangga yang membuat klien menjadi minder. Klien

menganggap bahwa cita — cita yang dia inginkan hanya akan menjadi angan —

angan sga dan membuat klien malas belgjar. Klien menjadi minder dan

menjadi seorang anak yang pendiam. Klien juga menjadi cepat merasa stres

ketika menghadapi tugas yang sulit saat mengeerjakan PR dan memilih untuk

menyontek temannya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior

teknik modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku

mal adaptif menjadi perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk menyontek
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dikarenakan dia memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita —

citanya di masa depan. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik

modeling simbolik. Teknik ini digunakan untuk memberikan pemahaman baru

kepada klien tentang masa depan dan membuat klien dapat lebih termotivasi

dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.

Tahapan Proses Konseling

Konsdling
Pre Test Klien diminta mengisi skala psikologi tentang self efficacy terhadap
Identifikas | pemilihan karir. Peneliti melakukan pre test kepada klien dengan
Klien meminta klien mengis skala psikologi tentang self efficacy terhadap
Sructuring | pemilihan karir. Tujuan dari pre test adalah untuk mengetahui tingkat
( 16 | self efficacy klien terhadap pemilihan karir. Kemudian klien dan
September | peneliti menentukan kapan waktu yang selanjutnya untuk melakukan
2013) proses konseling selanjutnya.
Assesment Peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan klien atau
Identifikasi | biasa disebut dengan rapport sehingga klien merasa nyaman dan dapat
Klien. mengungkapkan permasalahannya secara terbuka. Peneliti berusaha
( 21 | untuk mengena klien secara lebih mendalam dengan menanyakan
September | kegiatan sehari — hari agar dapat mencairkan suasana antara klien
2013) dengan pendliti. Setelah merasa nyaman, klien menceritakan latar

bel akang kehidupan dan permasalahan yang sedang dihadapinya.

Klien merupakan anak ke 7 dari 7 bersaudara dengan keadaan
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ekonomi yang sederhana. Klien mengaku bahwa sebenarnya dia
bercita- cita ingin menjadi dokter tetapi menurut klien hal itu tidak
akan terwujud. Klien menjadikan alasan ekonomi keluarga yang
menjadikan Kklien seperti ini. Klien menjadi pesimis dan
menjadikannya malas belgar. Klien juga menjadi seseorang yang

sering menyontek temannya ketika menghadapi tugas yang sulit.

Evaluas

Pada tahap ini, klien dirasa sudah cukup nyaman ketika sudah dapat
mengungkapkan permasalahannya dengan peneliti. Peneliti juga
berusaha untuk mencari data — data dan latar belakang dari klien

sehingga dapat memudahkan dalam proses konseling nanti.

Goal Setting
( 21
September

2013)

Goal setting disini adalah klien dan peneliti bersama - sama
merumuskan tujuan akhir dari proses konseling yang akan dilakukan.
Peneliti menanyakan kepada klien hal apa yang menjadi tujuan akhir
dari konseling yang akan dilaksanakan. Klien berkeinginan untuk
dapat menjadi termotivasi dan dapat menghadapi stress yang dia
rasakan ketika menghadapi tugas yang sulit. Klien juga ingin
menghilangkan kebiasaan menyontek saat tidak bisa mengerjakan

tugas.

Evaluas

Klien dapat menjelaskan tentang keinginannya dan harapannya untuk

ke depan dan tujuan akhir dari konseling yang ia harapkan.

Treatment |
(Tahap

perhatian)

Pada tahap ini peneliti akan memberikan teknik konseling modelik
simbolik terhadap klien. Sebelum memula proses konseling, peneliti

mengajak klien untuk mengevaluasi kembali proses konseling
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( 27
September

2013)

sebelumnya dan meminta klien untuk mengingat kembali tujuan akhir
dari konseling tersebut.

Peneliti menjelaskan mengenai konseling behaviour teknik modeling
simbolik dan bagaimana proses konseling selanjutnya. Pada tahap
pertama dalam proses konseling ini adalah tahap perhatian dimana
klien akan diberikan video yang berhubungan dengan karir atau masa
depan. Video tersebut diberikan dengan tujuan agar dapat memotivasi
klien. Klien memperhatikan model yang ada didalam video tersebut
sehingga klien dapat meniru bagaimana cara berpikir dan bertindak

seperti model yang di dalam video tersebut.

September

2013)

Pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan kepada klien untuk
mempraktikan atau mengulangi seperti yang model lakukan. Klien
menuliskan beberapa impiannya dan menanamkan sikap untuk optimis
dalam pemikirannya. Klien dirasan sudah dapat dengan bak

menggambarkan apa cita— citanya kelak.

Evaluas

Pada tahapan ini, peneliti dapat melihat bahwa klien sudah bisa
menerima hal — hal postif yang dilakukan oleh model yang ada di

daam video. Ha ini terlihat dari antusiasme klien saat

mempraktekkan hal — hal yang dilakukan oleh model dalam video.

Treatment I
( Tahap
reproduksi )

( 3 Oktober

Pada pertemuan ini, peneliti mengevaluas kembali apa yang telah
dilakukan di proses konseling sebelumnya dan meminta klien untuk
mempraktekan kembali dan dapat menjelaskan tentang hal — hal yang

ditulisnya sehingga klien dapat lebih mengerti tentang hal — ha yang
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2013)

ditulisnya. Tahap reproduksi ini, menbuat klien dapat melakukan
pengulangan dan menyesuaikan diri seperti model yang ada di dalam
video. Klien sudah mulai mengerti tentang apa yang diinginkan

dirinya untuk ke depannya.

Tahap
motivasional
(3 Oktober

2013)

Tahap ini menjadi tahap treatment terakhir dalam konseling modeling
simbolik yaitu tahap motivasional. Tahapan ini juga menjadi suatu
tahapan yang penting karena peneliti berusaha memberikan pujian
atau apresias positif terhadap klien yang sudah dapat mempraktekan
hal — hal yang dilakukan oleh model diantaranya salah satu langkah

untuk menulisimpian.

Evaluas

Pada tahapan ini, klien sudah dapat menerapkan langkah — langkah

yang dilakukan model yang ada di dalam video

Tahap IV (
Evaluasi dan
follow up)

(10 Oktober

2013)

Pertemuan ini merupakan tahap evaluasi dan follow up dari proses
konseling yang telah dilaksanakan. Setiap tahapan yang dilakukan,
pendliti selalu melakukan evaluasi dari pertemuan sebelumnya,
kemudian melakukan follow up terhadap kegiatan konseling yang
telah terlaksana. Klien mengungkapkan bahwa setelah mendapatkan

konseling, ia menjadi termotivas dan lebih optimis untuk lebih

menata masa depannya.

Post Test
( 11 Oktober

2013)

Setelah evaluas dan follow up, klien diminta untuk mengisi skala
psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari pengisian
post test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perubahan self

efficacy yang dimiliki klien sebelum dan sesudah proses konseling
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dilakukan.

Aspek Penilaian Hasi| Evaluasi

Pemahaman ( Understanding | Klien memahami bahwa sesuatu ha dapat diraih
) dengan kerja keras dan tidak memperdulikan berasal
dari latar belakang keluarga dengan keadaan ekonomi

yang pas — pasan.

Perasaan ( Comfort ) Klien merasa nyaman dan senang karena sudah

dapatberbagi masalahnya dengan orang lain.

Tindakan ((Action) Klien mulai dapat menghilangkan kebiasaannya untuk
menyontek.

4. Subjek K 4

a) Identitas Konsdli : MM

b) Sinopsis

Klien merupakan anak ke 2 dari 2 bersaudara dengan keadaan ekonomi
keluarga yang kurang mampu. Ayahnya bekerja sebagai seorang buruh dan
ibunya sebagai karyawan di sebuah perusshaan. MM termasuk anak yang
dianggap malas oleh teman — temannya dan MM merasa rendah diri dan hal
ini bertambah parah ketika melihat keadaan ekonomi kedua orang tuanya. Cita
— cita MM sendiri adalah menjadi seorang polwan dan ingin bisa melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. MM sering tidak mengerjakan PR
dan menyontek ketika dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal ini dikarenakan
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MM merasa untuk menwujudkan cita — citanya menjadi suatu ha yang
mustahil apalagi dia bisa bersekolah dengan jenjang yang lebih tinggi. MM
menjadi tidak serius dalam menjalankannya tugasnya sebagai seorang pelgjar
walaupun dia berkata bahwa kesuksesan adalah hasil dari sebuh kerja keras
tetapi hal ini tidak tercermin dalam sikapnya sehari — hari.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior
teknik modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku
mal adaptif menjadi perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk menyontek
dikarenakan dia memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita —
citanya di masa depan. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik
modeling simbolik. Teknik ini digunakan untuk memberikan pemahaman baru
kepada klien tentang masa depan dan membuat klien dapat lebih termotivasi

dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.

Tahapan Proses Konseling

Konseling
Pre Test Klien diminta mengisi skala psikologi tentang self efficacy terhadap
Identifikasi | pemilihan Kkarir. Peneliti melakukan pre test kepada klien dengan
Klien meminta klien mengisi skala psikologi tentang self efficacy terhadap
Sructuring | pemilihan karir. Tujuan dari pre test adalah untuk mengetahui
( 16 | tingkat self efficacy klien terhadap pemilihan karir. Kemudian klien
September | dan peneliti menentukan kapan waktu yang selanjutnya untuk
2013) melakukan proses konseling selanjutnya.
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Assesment
Identifikas
Klien

( 20
September

2013)

Peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan klien
atau biasa disebut dengan rapport sehingga klien merasa nyaman dan
dapat mengungkapkan permasalahannya secara terbuka. Peneliti
berusaha untuk mengenal klien secara lebih mendalam dengan
menanyakan kegiatan sehari — hari agar dapat mencairkan suasana
antara klien dengan peneliti. Setelah merasa nyaman, klien
menceritakan latar belakang kehidupan dan permasalahan yang
sedang dihadapinya.

MM merupakan anak terakhir dan menjadi anak yang cukup dimanja
oleh kedua orang tuanya. Walaupun dimanja tetapi MM menyadari
keadaan ekonomi kedua orang tuanya yang kurang mampu. MM
megungkapkan bahwa dia menjadi malas untuk belgar dan sering
menyontek temannya karena dia merasa bahwa cita — cita yang dia
inginkan hanyal ah sebuah angan — angan kosong karena melihat dari
keadaannya sekarang. MM selalu berpikir bahwa apa yang dia
lakukan sekarang tetap sgja tidak akan mengubah nasibnya dapat

mel anjutkan ke sekolah yang tinggi.

Evaluas

Klien merasa cukup nyaman dan dapat mengungkapkan
permasal ahnnya, disini peneliti juga berusaha mencari data mengenai

latar belakang klien dan masalah — masalah klien.

Goal Setting
( 20

September

Goal setting disini adalah klien dan peneliti bersama - sama
merumuskan tujuan akhir dari proses konseling yang akan dilakukan.

Peneliti menanyakan kepada klien hal apa yang menjadi tujuan akhir
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2013)

dari konsdling yang akan dilaksanakan. Dalam perumusan goal
setting dapat terlihat bahwa klien ingin dapat merubah pemikirannya
tentang masa depan dan berharap hal itu dapat berdampak ke

kegiatannyadi sekolah.

Evaluas

Klien dapat menjelaskan tentang keinginannya dan harapannya

untuk ke depan dan tujuan akhir dari konseling yang ia harapkan.

Treatment |
(Tahap
perhatian)

( 23
September

2013)

Pada tahap ini peneliti akan memberikan teknik konseling modelik
simbolik terhadap klien. Sebelum memulai proses konseling, peneliti
mengajak klien untuk mengevaluas kembali proses konseling
sebelumnya dan meminta klien untuk mengingat kembali tujuan
akhir dari konseling tersebut.

Peneliti menjelaskan mengena konseling behaviour teknik modeling
simbolik dan bagaimana proses konseling selanjutnya. Pada tahap
pertama dalam proses konseling ini adalah tahap perhatian dimana
klien akan diberikan video yang berhubungan dengan karir atau
masa depan. Video tersebut diberikan dengan tujuan agar dapat
memotivas klien. Klien memperhatikan model yang ada didalam
video tersebut sehingga klien dapat meniru bagaimana cara berpikir

dan bertindak seperti model yang di dalam video tersebut.

Tahap

retens

September

Pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan kepada klien untuk
mempraktikan atau mengulangi seperti yang model lakukan. Klien
menuliskan beberapa impiannya dan menanamkan sikap untuk

optimis dalam pemikirannya. Klien dirasan sudah dapat dengan baik
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2013)

menggambarkan apa cita— citanya kelak.

Evaluas

Klien dapat mempraktekkan apa yang dilakukan oleh model yang

adadi dalam video tersebut.

Treatment |1
( Tahap
reproduksi )
( 30
September

2013)

Pada pertemuan ini, peneliti mengevaluasi kembali apa yang telah
dilakukan di proses konseling sebelumnya dan meminta klien untuk
mempraktekan kembali dan dapat menjelaskan tentang hal — hal
yang ditulisnya sehingga klien dapat lebih mengerti tentang hal — hal
yang ditulisnya. Tahap reproduks ini, menbuat klien dapat
melakukan pengulangan dan menyesuaikan diri seperti model yang

ada di dalam video. Klien sudah mulai mengerti tentang apa yang

diinginkan dirinya untuk ke depannya.

Tahap
motivasional
( 30
September

2013)

Tahap ini menjadi tahap treatment terakhir dalam konseling
modeling simbolik yaitu tahap motivasional. Tahapan ini juga
menjadi suatu tahapan yang penting karena peneliti berusaha
memberikan pujian atau apresiasi positif terhadap klien yang sudah
dapat mempraktekan hal — hal yang dilakukan oleh model

diantaranya salah satu langkah untuk menulis impian.

Evaluas

Pada tahapan ini, klien dianggap sudah mampu untuk mengikuti

langkah — langkah yang ada di dalam video sesuai dengan mode!.

Tahap IV (
Evaluasi dan
follow up)

( 8 Oktober

Pertemuan ini merupakan tahap evaluasi dan follow up dari proses
konseling yang telah dilaksanakan. Setigp tahapan yang dilakukan,
peneliti selau melakukan evaluas dari pertemuan sebelumnya,

kemudian melakukan follow up terhadap kegiatan konseling yang
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2013) telah terlaksana. Dalam hal ini, klien merasakan adanya perubahan

dalam hal pola pikirnya yang kemudian membuatnya |lebih semangat

dan berdampak kepada semangat belgjarnya.

Post Test Setelah evaluasi dan follow up, klien diminta untuk mengisi skala

( 10 Oktober | psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari

2013) pengisian post test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat

perubahan self efficacy yang dimiliki klien sebelum dan sesudah

proses konseling dilakukan.

Aspek Penilaian

Hasil Evauas

Pemahaman ( Under standing

Klien mulai mengerti bahwa keadaan ekonomi

) keluarga bukanlah menjadi tolak ukur dari
kesuksesan seseorang.
Perasaan ( Comfort ) Perasaan klien menjadi lebih lega ketika dapat

berbagi dan menemukan solus atas permasalahan

yang diahadapinya.

Tindakan ( Action)

Klien mula rgin belgar dan berusaha

menghilangkan kebiasaan menyonteknya

5. Subjek K 5
a) Identitas Konsdli

b) Sinopsis

:AM
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AM merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara dengan kondisi orang tuanya

yang bekerja sebagai buruh. AM mempunyai cita — cita sebaga pemain

sepakbola tetapi AM merasa hal itu akan suliti diwujudkan karena tidak

adanya dukungan dari orang tuanya yang hanya bekerja sebagai buruh. Kedua

orang tuanya menginginkan AM untuk bekerja selepas dari bangku SMP. Hal

ini membuat AM menjadi kecewa terhadap kedua orang tuanya dan berpikiran

pesimis terhadap masa depannya. AM di sekolah cenderug menjadi anak yang

nakal dan kerap menjahili teman — temannya. AM sering mengejek teman —

temannya.

Tahapan

Konseling

Proses Konseling

Pre Test
Identifikas
Klien
Sructuring
(17 September

2013)

Klien diminta mengisi skala psikologi tentang self efficacy terhadap
pemilihan karir. Peneliti melakukan pre test kepada klien dengan
meminta klien mengisi skala psikologi tentang self efficacy terhadap
pemilihan karir. Tujuan dari pre test adalah untuk mengetahui tingkat
self efficacy klien terhadap pemilihan karir. Kemudian klien dan
peneliti menentukan kapan waktu yang selanjutnya untuk melakukan

proses konseling selanjutnya.

Assesment
Identifikasi
Klien ( 19

September

Peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan klien atau
biasa disebut dengan rapport sehingga klien merasa nyaman dan
dapat mengungkapkan permasalahannya secara terbuka. Pendliti

berusaha untuk mengenal klien secara lebih mendalam dengan
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2013)

menanyakan kegiatan sehari — hari agar dapat mencairkan suasana
antara klien dengan pendliti. Setelah merasa nyaman, klien
menceritakan latar belakang kehidupan dan permasalahan yang
sedang dihadapinya.

AM termasuk seorang anak yang cukup nakal dan sering menjahili
teman — temannya. AM sering mengegiek teman — temannya yang
rajin belgjar, perasaan kecewa AM terhadap keadaan orang tuanya ia
lampiaskan terhadap kehidupannya di sekolah. AM juga jarang
mengerjakan PR dan hanya sibuk bermain ketika guru sedang

mengajar.

Evaluas

Klien merasa cukup nyaman dan dapat mengungkapkan
permasal ahnnya, disini peneliti juga berusaha mencari data mengenai

latar belakang klien dan masalah — masalah klien.

Goal Setting
(19 September

2013)

Goal setting disini adalah klien dan pendliti bersama — sama
merumuskan tujuan akhir dari proses konseling yang akan dilakukan.
Peneliti menanyakan kepada klien hal apa yang menjadi tujuan akhir

dari konseling yang akan dilaksanakan.

Evaluas

AM sudah dapat menjelaskan masalah yang ada di dalam
kehidupannya sekarang yaitu tentang keinginannya untuk ke depan.
AM mulai merumuskan apa yang menjadi harapannya ke depan yaitu
ingin menjadi seseorang yang lebih baik dan membuktikan kepada

orang tuanya bahwa dia bisa.

Treatment |

Pada tahap ini pendliti akan memberikan teknik konseling modelik
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(Tahap
perhatian)
(26 September

2013)

simbolik terhadap klien. Sebelum memulai proses konseling, peneliti
mengajak klien untuk mengevaluasi kembali proses konseling
sebelumnya dan meminta klien untuk mengingat kembali tujuan akhir
dari konseling tersebut.

Peneliti menjelaskan mengenai konseling behaviour teknik modeling
simbolik dan bagaimana proses konseling selanjutnya. Pada tahap
pertama dalam proses konseling ini adalah tahap perhatian dimana
klien akan diberikan video yang berhubungan dengan karir atau masa
depan. Video tersebut diberikan dengan tujuan agar dapat memotivasi
klien. Klien memperhatikan model yang ada didalam video tersebut

sehingga klien dapat meniru bagaimana cara berpikir dan bertindak

seperti model yang di dalam video tersebut.

Tahap retensi
(26 September

2013)

Pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan kepada klien untuk
mempraktikan atau mengulangi seperti yang model lakukan. Klien
menuliskan beberapa impiannya dan menanamkan sikap untuk
optimis dalam pemikirannya. Klien dirasan sudah dapat dengan baik

menggambarkan apa cita— citanya kelak.

Evaluas

Klien dapat mempraktekkan apa yang dilakukan oleh model yang ada

di dalam video tersebut.

Treatment |1 (
Tahap
reproduksi )

( 2 Oktober

Pada pertemuan ini, peneliti mengevaluasi kembali apa yang telah
dilakukan di proses konseling sebelumnya dan meminta klien untuk
mempraktekan kembali dan dapat menjelaskan tentang hal — hal yang

ditulisnya sehingga klien dapat 1ebih mengerti tentang hal — hal yang
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2013)

ditulisnya. Tahap reproduksi ini, menbuat klien dapat melakukan
pengulangan dan menyesuaikan diri seperti model yang ada di dalam
video. Klien sudah mulai mengerti tentang apa yang diinginkan

dirinya untuk ke depannya.

Tahap
motivasional
(2  Oktober

2013)

Tahap ini menjadi tahap treatment terakhir dalam konseling modeling
simbolik yaitu tahap motivasional. Tahapan ini juga menjadi suatu
tahapan yang penting karena peneliti berusaha memberikan pujian
atau apresiasi positif terhadap klien yang sudah dapat mempraktekan
hal — hal yang dilakukan oleh model diantaranya salah satu langkah

untuk menulisimpian.

Evaluas

Pada tahapan ini, klien dianggap sudah mampu untuk mengikuiti

langkah — langkah yang ada di dalam video sesuai dengan mode!.

Tahap IV (

Evaluas dan

Pertemuan ini merupakan tahap evaluasi dan follow up dari proses

konseling yang telah dilaksanakan. Setiap tahapan yang dilakukan,

follow up) penedliti selalu melakukan evaluasi dari pertemuan sebelumnya,

(8  Oktober | kemudian melakukan follow up terhadap kegiatan konseling yang

2013) telah terlaksana. Dalam hal ini, klien merasakan adanya perubahan
dalam hal pola pikirnya yang kemudian membuatnya lebih semangat
dan berdampak kepada semangat belgjarnya.

Post Test Setelah evaluasi dan follow up, klien diminta untuk mengisi skala

( 12 Oktober | psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari

2013) pengisian post test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat

perubahan self efficacy yang dimiliki klien sebelum dan sesudah
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proses konseling dilakukan.

AM menganggap apa yang ada di depannya menjadi suatu hal perkara
yang pasti yaitu dia hanya akan menjadi seorangburuh seperti ayahnya dan
hanya bisa sekolah sampai ke jenjang bangku SMP.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior
teknik modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku
mal adaptif menjadi perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk menyontek
dikarenakan dia memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita —
citanya di masa depan. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik
modeling simbolik. Teknik ini digunakan untuk memberikan pemahaman baru
kepada klien tentang masa depan dan membuat klien dapat lebih termotivasi

dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.

Aspek Penilaian Hasil Evaluas
Pemahaman (| Klien mulai mengerti bahwa apa yang dilakukan
Understanding ) selama ini merupakan tindakan yang tidak pantas dan

harusnya dia bisa memahami apa yang sedang

dilakukan oleh taman — temannya.

Perasaan ( Comfort) | Klien merasa lebih tenang dan dapat menghilangkan
perasaan kecewa terhadap orang tuanya dengan

berpikiran yang lebih positif.

Tindakan ( Action) Klien mulai jarang untuk mengejek dan berbuat nakal
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terhadap teman — temannya.

6. Subjek K 6
a) ldentitas Konseli ' FA
b) Sinopsis

Klien merupakan anak ke 2 dari 2 bersaudara dengan keadaan ekonomi
keluarga yang ekonomi orang tua yang cukup mampu. FA termasuk anak
pendiam dan jarang memiliki teman dekat. Menurut FA, dia menjadi seoarng
yang pendiam karena merasa rendah diri dan merasa tidak memiliki
kemampuan untuk meraih cita — citanya sebaga seorang guru. Keadaan
ekonomi orang tuanya membuat FA sering merasa stress dan akan menyontek
ketika dia sudah mencapai titik jenuhnya. FA juga sering memandang bahwa
dia adalah seorang anak yang tidak berguna, kedua orang tuanya juga jarang
untuk memotivasinya untuk belgjar. FA sering merasa pesimis dan
membandingkan dirinya dengan orang lain.

Pada penélitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior
teknik modeling ssimbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku
mal adaptif menjadi perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk menyontek
dikarenakan dia memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita —
citanya di masa depan. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik
modeling simbolik. Teknik ini digunakan untuk memberikan pemahaman baru
kepada klien tentang masa depan dan membuat klien dapat lebih termotivasi

dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.
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Tahapan

Konseling

Proses Konseling

Pre Test
Structuring
(7
September

2013)

Klien diminta mengisi skala psikologi tentang self efficacy
terhadap pemilihan karir. Peneliti melakukan pre test kepada klien
dengan meminta klien mengisi skala psikologi tentang self efficacy
terhadap pemilihan karir. Tujuan dari pre test adalah untuk
mengetahui tingkat self efficacy klien terhadap pemilihan karir.
Kemudian klien dan peneliti menentukan kapan waktu yang

selanjutnya untuk melakukan proses konseling selanjutnya.

Assesment
|dentifikasi
Klien ( 21
September

2013)

Peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan klien
atau biasa disebut dengan rapport sehingga klien merasa nyaman
dan dapat mengungkapkan permasalahannya secara terbuka.
Peneliti berusaha untuk mengenal klien secara lebih mendalam
dengan menanyakan kegiatan sehari — hari agar dapat mencairkan
suasana antara klien dengan peneliti. Setelah merasa nyaman, klien
menceritakan latar belakang kehidupan dan permasalahan yang
sedang dihadapinya.

FA menceritakan permasalahannya dengan rinci secara latar
belakang keluarganya yang keadaan ekonomi termasuk kurang
mampu. Klien menjadi minder dan sering merasa tidak berguna
karena melihat dari kondisi tidak

orang tuanya yang

memungkinkan dia untuk menggapai cita— citanya.
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Evauas Klien merasa cukup nyaman dan dapat mengungkapkan
permasalahnnya, disini peneliti juga berusaha mencari data
mengenai latar belakang klien dan masalah — masalah klien.

Goal Setting | Goal setting disini adalah klien dan peneliti bersama — sama

( 21 | merumuskan tujuan akhir dari proses konseling yang akan

September | dilakukan. Peneliti menanyakan kepada klien hal apa yang menjadi

2013) tujuan akhir dari konseling yang akan dilaksanakan. Dalam
perumusan goal setting dapat terlihat bahwa klien ingin dapat
merubah pemikirannya tentang masa depan dan berharap hal itu
dapat berdampak ke kegiatannya di sekolah.

Evauas Klien dapat menjelaskan tentang keinginannya dan harapannya
untuk ke depan dan tujuan akhir dari konseling yang ia harapkan.

Treatment | | Padatahap ini peneliti akan memberikan teknik konseling modelik

(Tahap simbolik terhadap klien. Sebelum memulai proses konseling,

perhatian) peneliti mengagjak klien untuk mengevaluasi kembali proses

(25 konseling sebelumnya dan meminta klien untuk mengingat

September | kembali tujuan akhir dari konseling tersebut.

2013) Peneliti  menjelaskan mengenai  konseling behaviour teknik

modeling simbolik dan bagaimana proses konseling selanjutnya.
Pada tahap pertama dalam proses konseling ini adalah tahap
perhatian dimana klien akan diberikan video yang berhubungan
dengan karir atau masa depan. Video tersebut diberikan dengan

tujuan agar dapat memotivasi klien. Klien memperhatikan model
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yang ada didalam video tersebut sehingga klien dapat meniru
bagaimana cara berpikir dan bertindak seperti model yang di dalam

video tersebut.

retens
(25
September

2013)

Pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan kepada klien untuk
mempraktikan atau mengulangi seperti yang model lakukan. Klien
menuliskan beberapa impiannya dan menanamkan sikap untuk
optimis dalam pemikirannya. Klien dirasan sudah dapat dengan

baik menggambarkan apa cita— citanya kelak.

Evauasi

Klien dapat mempraktekkan apa yang dilakukan oleh model yang

adadi dalam video tersebut.

Treatment |1
( Tahap
reproduksi )
(3 Oktober

2013)

Pada pertemuan ini, peneliti mengevaluasi kembali apa yang telah
dilakukan di proses konseling sebelumnya dan meminta Klien
untuk mempraktekan kembali dan dapat menjelaskan tentang hal —
hal yang ditulisnya sehingga klien dapat 1ebih mengerti tentang hal
— hal yang ditulisnya. Tahap reproduksi ini, menbuat klien dapat
mel akukan pengulangan dan menyesuaikan diri seperti model yang
ada di dalam video. Klien sudah mulai mengerti tentang apa yang

diinginkan dirinya untuk ke depannya.

Tahap
motivasional
(3 Oktober

2013)

Tahap ini menjadi tahap treatment terakhir dalam konseling
modeling simbolik yaitu tahap motivasional. Tahapan ini juga
menjadi suatu tahapan yang penting karena peneliti berusaha
memberikan pujian atau apresiasi positif terhadap klien yang sudah

dapat mempraktekan hal — ha yang dilakukan oleh model
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diantaranya salah satu langkah untuk menulis impian.

Evauas Pada tahapan ini, klien dianggap sudah mampu untuk mengikuti
langkah — langkah yang ada di dalam video sesuai dengan model.

Tahap IV (| Pertemuan ini merupakan tahap evaluasi dan follow up dari proses

Evaluas dan | konseling yang telah dilaksanakan. Setiap tahapan yang dilakukan,

followup) | penditi selau melakukan evaluasi dari pertemuan sebelumnya,

( 10 Oktober | kemudian melakukan follow up terhadap kegiatan konseling yang

2013) telah terlaksana. Setelah melakukan proses konseling, klien
menjadi anak yang lebih aktif dalam hal pelgaran dan dapat
mengurangi perilaku menyontek yang dulu sering ialakukan.

Post Test Setelah evaluasi dan follow up, klien diminta untuk mengisi skala

(10 Oktober | psikologi self efficacy terhadap pemilihan karir. Tujuan dari

2013) pengisian post test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan self efficacy yang dimiliki klien sebelum dan sesudah
proses konseling dilakukan.

Aspek Penilaian Hasil Evaluasi

Pemahaman ( Understanding | Klien mulai mengerti bahwa keadaan ekonomi

) orang tuanya bukan menjadi hambatan dalam
menggapi cita— citanya
Perasaan ( Comfort ) Perasaan klien menjadi lebih lega ketika dapat

berbagi dan menemukan solusi atas permasalahan

yang diahadapinya.
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Tindakan ((Action) Klien menjadi pribadi yang lebih terbuka dan
berusaha menghilangkan kebiasaan

menyonteknya.

4.2. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN.

Pada pembahasan penelitian, akan dibahas mengenai masalah self efficacy
rendah terhadap pemilihan karir sebelum diberikan konseling behaviour teknik
modeling simbolik pada siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang, masalah self
efficacy rendah setelah diberikan konseling behaviour teknik modeling simbolik
pada siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir pada siswa kelas VIl
E di SMP N 6 Batang. Sdf efficacy menjadi salah satu hal yang penting dalam
masa pertumbuhan seseorang dimana hal ini menentukan keyakinan diri seseorang
dalam menghadapi suatu tugas. sampel dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa
kelas VIII E yang memiliki self efficacy rendah terhadap pemilihan karir yang
ditentukan melalui hasil IKMS dan dilanjutkan dengan post test dan pre test
menggunakan skala psikologi tentang self efficacy terhadap pemilihan karir. Hal
ini juga didukung dengan wawancara yang dilakukan terhadap konselor sekolah
mengenal 6 siswa tersebut kemudian, terlihat pada perilaku siswa tersebut
diantaranya jarang mengerjakan PR, menyontek, sering bertindak naka dengan
teman — temannya.

Untuk melihat hasil analisis data tesebut, peneliti menggunakan uji

wilcoxon match pairs test dengan hasil pre test dan post test dalam taraf
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signifikasi 5% dengan Ttabel = 0,0 dengan jumlah sampel 6, diperoleh hasil
Thitung lebih besar atau sama dengan daripada Ttabel. Ketentuannya adalah 1) Ho
ditolak dan Ha diterima apabila Thitung lebih besar atau sama dengan Ttabel, 2) HO
diterima dan Ha ditolak apabila Thitung lebih kecil dari Ttabel. Berdasarkan hasil
perhitungan pada tabel untuk uji wilcoxon, jumlah jenjang pada self efficacy
terhadap pemilihan karir atau T nitung Nilainya adalah 21,0. Sedangkan tabel untuk
n = 6 dengan taraf kesalahan 5 % nilainya adalah 0,0. Sehingga T hitung 21,0 > T
tabel 0, O atau berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menandakan bahwa
konseling behaviour teknik modeling simbolik dapat meingkatkan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karir.

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan oleh pendliti, antara hasil pre
test dan post test dapat terlihat bahwa treatment konseling behaviour teknik
modeling sinbolik dapat mengatasi permasalahan self efficacy rendah terhadap
pemiihan karir. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian konseling behaviour
teknik modeling simbolik dapat meningkatkan self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir. Sesuai dengan teori Latipun ( 2008 : 137) menjelaskan bahwa “
tujuan konseling behavior adalah mengubah perilaku salah dalam penyesuaian
dengan cara — cara memperkuat perilaku yang diharapkan dan meniadakan
perilaku yang tidak diharapkan serta membantu menemukan cara — cara
berperilaku yang tepat“. Perilaku yang diharapkan adalah siswa mampu
berperilaku adaptif, sedangkan perilaku yang ditiadakan adalah perilaku yang

menunjukkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.
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Perilaku klien yang merupakan gambaran self efficacy rendah seperti
mencotek, tidak mengerjakan PR, bersikap naka terhadap temannya dan tidak
mendengarkan penjelasan dari guru dapat perlahan berkurang setelah
mendapatkan treatment konseling behaviour teknik modeling simbolik. Penerapan
teknik modeling simbolik dianggap tepat untuk mengatasi permasalahn tersebut
karena dapat membuat siswa mendapatkan pemahaman baru dari model yang
disgikan dalam video dan dapat mempraktekkan apa yang dilakukan di dalam
video tersebut. Dalam proses ini, siswa mendapatkan gambaran perilaku dan dapat
mencotoh model sehingga perilakunya yang mal adaptif dapat menjadi adaptif.

Tahap pertama treatment dalam konseling behaviour teknik modeling
simbolik adalah dengan assesement yaitu menciptakan rapport, eksplorasi diri
klien, identifikasi masalah dan mencari inti masalah. Tahapan kedua adalah goal
setting dimana klien dan peneliti bersama — sama menetapkan tujuan dari proses
konseling yang akan dilakukan nantinya. Tahap ketiga adalah penerapan teknik
konseing behaviour teknik modeling simbolik. Tahapan yang terakhir adalah
evaluasi dan follow up untuk dapat mengetahui seberapa efektif treatment yang
telah dilakukan dengan konseling behaviour teknik modeling simbolik.

Analisis deskriptif pada hasil post test menunjukkan adanya peningkatan
tingkat self efficacy rendah terhadap pemilihan karir. Setelah 6 siswa kelas VIII E
SMP N 3 Batang diberikan layanan konseling behaviour teknik modeling
simbolik kepada 6 siswa tersebut masing — masing meningkatkan presentasenya
berdasarkan hasil post test. Konseli 1 memiliki presentase 72% termasuk dalam

kategori tinggi. Konseli 2 memiliki presentase sebesar 72% termasuk dalam
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kategoi tinggi. Klien 3 memiliki presentase 70% termasuk dalam kategori rendah.
Klien 4 memiliki presentase 76% termasuk ke dalam kategori tinggi. Klien 5
memiliki presentase 74,5% termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan klien 6
memiliki presentase 72% termasuk dalam kategori tinggi. Seluruh Kklien
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan hasil pre test
sebelumnya. Rata— rata peningkatan pada hasil pre test adalah 72,75%.

Hasil pre test dan post test self efficacy rendah terhadap pemilihan karir
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik konseling behaviour
teknik modeling simbolik dapat meningkatkan self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir. Melihat dari adanya perubahan positif yang terjadi pada klien.
Menurut Kreitner dan Angelo, gambaran self efficacy rendah dapat dikaitkan
dengan ciri — ciri self efficacy rendah yang terlihat pada diri klien yaitu (1) pasif,
(2) menghindari tugas yang sulit, (3) mengembangkan aspirasi lemah dan
komitmen yang rendah, (4) terfokus pada pribadi, (5) tidak pernah mencoba
melakukan usaha yang lemah, (6) berhenti/tidak berani karena kegagalan, (7)
menyalahkan kegagalan pada kemampuan/nasib buruk, (8) berpikir mengnai
alasan kegagalan, (9) khawatir, mengalami stress dan tertekan.

Menurut Shetzer dan Stone ( dalam Winkel, 2005 ; 697) disebutkan bahwa
ada beberapa faktor yang mendasari pilihan karir siswa yaitu faktor internal (
integensi, bakat, minat, kepribadian, nilai, pengetahuan dan keadaan jasmani )
dan faktor eksternal ( status social ekonomi keluarga, ekonomi daerah,
pendidikan, masyarakat). Hal ini terlihat pada para klien yang memiliki latar

belakang permasalahan yang sama dan memiliki pengaruh terhadap pemilihan
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karir mereka. Para klien memiliki latar belakang masalah keluarga yang sama
dengan rata — rata keluarga tingkat ekonomi menengah ke bawah. Selain itu, hal
ini ditambah dengan lingkungan dan masyarakat di sekitar mereka terdapat
banyak anak yang memutuskan untuk putus sekolah dengan berbagai alasan
diantaranya karena keadaan ekonomi keluarga. Hal ini juga membuat mereka
mengambangkan pemikiran bahwa nasib mereka juga akan berakhir sama. Faktor
internal juga menjadi salah satu faktor dalam menentukan pilihan karir mereka.
Para klien memang sudah memiliki cita — cita tetapi ha ini tidak diimbangi
dengan melihat bakat, minat, intelgjensi sehingga hal itu menjadi suatu hal yang
menjadi angan — angan yang tinggi bagi mereka dan tidak diimbangi dengan
usaha atau tindakan dari mereka. Hal ini berdampak dengan dengan tingkat stres
mereka ketika menghadapi tugas yang sulit terutama apabila hal itu berhubungan
dengan cita— citanya, mereka cenderung akan bersikap pesimis dengan cara tidak
mengerjakan pekerjaan sekolah atau mencontek teman — temanya.

Dari beberapaindikas di atas, keenam klien rata — rata memiliki ciri — ciri
self efficacy rendah terutama terhadap pemilihan karir seperti yang diungkapkan
Kreitner & Angelo, diantaranya (1) menghindari tugas yang sulit, (2) stress ketika
menghadapi tugas yang sulit, (3) berpikiran pesimis selalu berpikir tentang
kegagaan, (4) menyalahkan kegagalan kepada nasib, dalam hal ini rata — rata
klien memiliki kemampuan ekonomi rata — rata menengah ke bawah, (5 )
mengembangkan aspirasi & komitmen lemah yang ditunjukkan oleh klien dalam

kehidupan sehari — hari, (6) klien tidak berani bersikap untuk ke depan.
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Setelah dilakukan treatment dengan konseling behaviour teknik modeling
simbolik terdapat peningkatan tingkat self efficacy rendah terhadap pemilihan
karir yang terlihat signifikan pada tiap konseli yaitu konseli 1 pada indikator
menetapkan strategi  dalam  tujuan, kepercayaan atas kemampuan diri,
kesungguhan dalam mencapai tujuan, memiliki pemikiran optimis . Pada awanya
klien merupakan anak yang memiliki pemikiran pesimis terhadap masa depannya
dan seting merasa kecewa terhadap orang tuanya. Klien sering tidak mengerjakan
PR dan menyepelekan guru. Setelah konsdling dilakukan, klien memiliki
pemikiran optimis dan hal ini berdampak pada tingkah laku klien yaitu klien
mulal rgjin untuk mengerjakan PR dan mengurangi sikap jahil terhadap teman —
temannya. Pemikiran terhdap masa depannya juga dapat berubah bahwa kerja
keras dapat membuat ia mencapai cita— cita.

Klien 2 mengalami peningkatan presentase pada indikator kesungguhan
dalam mencapa tujan, menetapkan strategi dalam tujuan, kepercayaan atas
kemampuan diri. Pada awalnya klien adalah anak yang tidak percaya diri ketika
berhadapan dengan teman — temannya dikarenakan keadaan ekonomi orang
tuanya. Setelah mengikuti proses konseling, klien menjadi lebih percaya diri dan
memiliki pemikiran optimis terhadap masa depannya. Hampir sama dengan klien
1, klien 2 juga sering tidak mengerjakan PR tapi sekarang klien 2 mulai dapat
menghilangkan kebiasaannya tidak mengerjakan PR setelah dapat menghilangkan
pemikiran pesimisnya.

Klien 3 mengalami peningkatan presentase yang sigifikan pada indikator

menetapkan strategi dalam tujuan, dapat mengendalikan kecemasan dan depresi,
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kepercayaan atas kemampuan diri. Klien mulai dapat mengendalikan stress ketika
menghadapi tugas yang sulit karena pada awalnya sebelum proses konseling klien
mengaku sering merasa stress ketika dia berhadapan dengan tugas/PR yang
kemudian membuatnya sering berbuat jahil terhadap teman - temannya.
K ebiasaan menyontek klien juga sudah dapat mulai berkurang karena klien juga
sudah mulai dapat merasa lebih nyaman dan bersungguh — sungguh ketika
menghadapi suatu tugas.

Klien 4 indikator yang mengalami peningkatan presentase adalah strategi
dalam tujuan, kesungguhan dalam mencapai tujuan, seleksi lingkungan. Klien 4
menjadi lebih optimis dan dapat mulai membuat tujuan/ target ke depannya. Klien
juga menunnjukkan progress yang baik dengan membuat jadwa belgjar karena
pada awalnya klien termasuk siswa yang malas dalam mengerjakan tugas dan
belajar. Pemikiran klien juga dapat berkembang bahwa keadaan ekonomi
keluarganya bukanlah menjadi suatu hambatan untuk dia dapat meraih cita —
citanya.

Klien 5 mengalami peningkatan presentase pada indikator kesungguhan
dalam mencapai tujuan, seleks lingkungan. Klien menunjukkan perubahan sikap
menuju kearah yang lebih baik yaitu dengan berkurangnya sikapnya yang berbuat
jahil terhadap temannya — temannya. Perasaan kecewa klien terhadap kedua orang
tuanya juga dapat mulai berkurang dan dapat muelai mengerti bagaimana cara
menghadapi kekecewaannya terhadap kedua orang tuanya.

Klien 6 menunjukkan adanya peningkatan presentase pada indikator

menetapkan strategi dalam tujuan, seleks lingkungan, seleksi tingkah laku.
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Setelah menjalani treatment konseling behaviour klien dapat mengendalikan
kebiasaan menyonteknya dan kebiasaan untuk tidak mengerjakan PR dapat
berkurang. Klien mulai dapat mengembangkan rasa percaya diri dan optimis dapat
melanjutkan ke SMA, jadwal belgjar yang dibuat oleh klien, dirasa juga sudah
dapat dilakukan klien dengan baik.

Menurut Corsini yang memandang aspek — aspek self efficacy mengacu
kepada aspek kognitif, motivasi, afeksi dan seleksi klien mengalami peningkatan.
Melihat hasil pre test dan post test dan adanya beberapa perubahan perilaku. Dari
segi kognitif dapat dilihat pada indikator menetapkan strategi dalam mencapai
tujuan dan kepercayaan atas kemampuan diri. Pada aspek motivasi dapat dilihat
dari indikator kesungguhan dalam mencapai tujuan dan memiliki pemikiran
optimis. Aspek afeksi pada indikator dapat mengendalikan kecemasan dan
depresi. Aspek seleksi pada indikator kemampuan menyeleksi tingkah laku dan
menyeleksi lingkungan. Indikator — indikator ini menunjukkan adanya beberapa
peningkatan yang juga terlihat dalam kehidupan klien sehari — hari.

Setelah mendapatkan treatment terdapat beberapa perubahan yang terjadi
pada diri klien sesuai dengan ciri — ciri self efficacy tinggi yang diungkapkan
Kreitner & Angelo yaitu (1) klien dapat mengelola situasi/ menetralkan kesulitan
& menetapkan tujuan dengan cara membuat target/ jadwal, (2) klien dapat
merencanakan, mempersigpkan dan mempraktekkan (3) klien sudah dapat
mengelola stress ketika menghadapi tugas yang sulit, (4) klien dapat belagjar

dengan melihat tingkah laku selama ini yang tidak memberikan suatu hal yang
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positif, (5) klien dapat memecahkan persoalan secara kreatif, (6) klien juga dapat
mengembangkan pemikiran positif dan tidak sepenuhnya menyalahkan keadaan.
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas sebelumnya maka dapat
dissmpulkan bahwa upaya meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan
karir dapat diatas dengan konseling behaviour teknik modeling simbolik pada

siswakelas VIII E pada SMP N 6 Batang.

4.3. KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam pelaksaan peneilitian pastinya terdapat beberapa hambatan yang
dialami oleh peneliti selama dalam pelaksanaan penelitian. Adapun beberapa
hambatan dan keterbatasan penelitian tersebut adalah :

1. Alat pengumpul data yang digunakan oleh praktikan untuk mengetahui
tingkatan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir yang dialami oleh
siswa baik sebelum ataupun setelah diberikan treatment adalah menggunakan
hasil IKMS dan skala self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

2. Praktikan mengalami kesulitan untuk mengatur waktu pertemuan dengan klien
karena beberapa siswa memiliki kegiatan di luar jam sekolah dan klien juga
diharuskan mengikuti KBM secara aktif.

3. Pertemuan konseling yang hanya dilakukan 6 kali pertemuan juga dianggap
kurang maksimal untuk mengatasi permasalahan self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir. Penenliti yang tidak bisa terus menerus di sekolah untuk

mengawasi klien secara aktif dianggap juga menjadi kekurangan peneliti

131



5.1.

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan hasil

penelitian dengan judul upaya meningkatkan self efficacy rendah terhadap

pemilihan karir dengan konseling behaviour teknik modeling simbolik pada siswa

kelas VIl E di SMP N 6 Batang, dapat disimpulkan sebagai berikut :

5.1.1.

5.1.2.

Gambaran tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir sebelum
mengikuti konseling behaviour teknik modeling simbolik tergolong dalam
kategori rendah dengan pencapaian rata — rata sebesar 52,25%. Perilaku
klien yang menunjukkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir
diantaranya sering menunda — nunda tugas dari guru, pesimis terhadap
masa depannya, gampang merasa stress ketika menghadapi tugas yang
sulit atau menghadapi tugas yang menumpuk, klien tidak berani bersikap
untuk ke depan, dan klien mengembangkan aspirasi & komitmen lemah
yang ditunjukkan oleh klien dalam kehidupan sehari — hari.

Gambaran tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir setelah mengikuti
layanan konseling behaviour teknik modeling simbolik tergolong dalam
kategori tinggi dengan pencapaian rata — rata sebesar 72,75% . Beberapa
perubahan yang terdapat diri klien yaitu klien dapat mengubah perilaku

mal adaptifnya menjadi adaptif dalam kehidupannya sehari — hari, klien
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5.1.3.

dapat mengelola stress yang dihadapinya ketika menghadapi tugas yang
sulit, klien memiliki pemikiran untuk dirinya di masa depan, klien dapat
mengembangkan pemikiran positif dan tidak sepenuhnya menyalahkan
keadaan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan positif dari keadaan awal
semula klien ketika sebelum diberikan konseling behaviour teknik
modeling ssimbolik.

Terdapat adanya perbedaan tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir
sebelum dan sesudah mendapatkan konseling behaviour teknik modeling
simbolik. Tingkat self efficacy terhadap pemilihan karir mengalami
peningkatan sebesar 20,5 % dari yang semula 52,25% menjadi 72,25%.
Hal — hal yang terlihat pada diri klien dalam kehidupan sehari — hari yaitu
klien menjadi pribadi yang lebih tangguh dalam menghadapi kesulitan,
klien dapat mengembangkan pemikiran positif, klien dapat mengelola
stress yang dimilikinya ketika menghadapi tugas yang sulit, klien dapat
mengontrol tingkah lakunya yang sering menjahili teman, klien merasa
lebih termotivasi dan dapat belgjar untuk menghadapi suatu tantangan di
depan sepert tugas — tugas yang sulit. Melihat hasil di atas dapat
dismpulkan bahwa self efficacy rendah terhadap pemilihan karir dapat
ditingkatkan melalui konseling behaviour teknik modeling ssmbolik pada

beberapa siswakelas VIl E di SMP N 6 Batang.
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5.2. Saran.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah layanan
konseling individu dengan pendekatan behaviour teknik modeling simbolik dapat
digunakan untuk meningkatkan self efficacy rendah terhadap pemilihan karir pada
beberapa siswa kelas VIII E teknik modeling simbolik. Berkenaan dengan hal
tersebut, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

5.2.1. Klien yang mempunyai masalah self efficacy rendah terhadap pemilihan
karir dapat lebih meningkatkan potensi yang ada di dalam dirinya dan
dapat memotivasi diri klien untuk dapat lebih baik untuk ke depannya.

5.2.2. Konsdlor sekolah diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam
melaksanakan konseling individu dengan menggunakan pendekatan yang
sesuai dengan masalah konsdli. Konseling individu juga termasuk dalam
salah satu upaya untuk menangani masalah klien setelah tindakan —
tindakan lain yang dapat dilakukan oleh konselor.

5.2.3. Bagi pendlitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti masalah sef efficacy
rendah terhadap pemilihan karir, dengan layanan konseling lain dengan
metode penelitian yang berbeda sehingga dapat mengembangkan ilmu

yang ada di dalam bimbingan dan konseling.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Kisi-Kisi Skala Psikologi ( Try Out )
Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir.

Varia Sub Indikator Deskriptor Item
bel Variabel + -
Sf |5, Kognitif |c) Menetapkan > Dapat menyusun caradalam 1,2,3 34,5
Effica strategi dalam mencapai tujuan.
cy mencapai tujuan. P> Menetapkan target dalam 56,7 8,9
mencapal tujuan.
d) Kepercayaan atas > Keyakinan untuk mencapai 10,11,12 | 13,14
kemampuan diri. target/ tujuan.
> Memahami bidang/ minat yang | 15,16 17,18
diinginkan.
> Memahami kelebihan & 19,20 21,22,23
kekurangan diri.
6. Motivas c) Kesungguhan > Terdapat dorongan efektif 24,25 26,27,28
dalam mencapai untuk mencapai tujuan.
tujuan. > Adanyausahauntuk mencapai | 29,30 31,32
tujuan.
d) Memiliki > Keyakinan untuk dapat 34,35,36 | 337,38
pemikiran optimis. | mengatasi masalah yang
muncul.
7. Afekss  |c) Dapat > Kemampuan mengontrol 39,40 41,42
mengendalikan emos.
kecemasan dan
depresi.
d) Memahami situas > Memahami dan menyadari 43,44 45,46
dan permasalahan. | kenyataan.
> Memilki rasatanggung jawab. | 47,48 49,50
8. Seleksi ) Kemampuan > Mampu mengambil 51,52 53,54
menyeleksi pengalaman baru.
tingkah laku.
d) Seleksi > Menyeleksi nilai yang adadi 55,56 57,58
Lingkungan. masyarakat.
Jumlah 30 28
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Lampiran 2

SKALA SELF EFFICACY RENDAH
TERHADAP PEMILIHAN KARIR
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Ika Putri Kanthi Lestari
1301407054

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
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SKALA SELF EFFICACY RENDAH

TERHADAP PEMILIHAN KARIR

A. Pengantar

Pernyataan dalam skala ini disusun dengan maksud dan tujuan untuk memperoleh
informasi tentang skal a efficacy rendah terhadap pemilihan karir. Jawaban yang anda berikan
tidak berpengaruh terhadap prestass anda dan sangat bermanfaat bagi penelitian ini.
Kerahasiaan dari data yang anda berikan akan terjaga sehingga anda diharapkan dapat
mengisi sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. Atas perhatian dan kerja sama yang telah

anda berikan, saya sampaikan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulisahidentitasdiri andadi lembar jawab yang telah disediakan

2. Di bawah ini ada 58 pertanyaan, pada setiap pertanyaan diikuti dengan pilihan
jawaban yaitu:
SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat sesual dengan keadaan Anda
S . Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan Anda
TS  : Apabilapernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan Anda
STS : Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesual dengan keadaan yang saudara
rasakan

3. Tugas anda adalah memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda karena
jawaban andatidak dinilai berdasarkan benar dan salah.

4. Berilahtandasilang (X) padalembar jawaban yang telah disediakan (lihat contoh).
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Contoh:

No. Pernyataan SIS |[TS | S SS
1. | Saya sudah merencanakan masa depan dengan X
baik.
Keterangan :

Jikatanda silang di bawah kolom TS seperti di atas, maka jawaban yang anda nyatakan

sesuali dengan keadaan diri anda saat ini.
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Nama :

Kelas :
TTL
Alamat :
No ltem STS| TS
1. Saya sudah merencanakan masa depan dengan baik.
2 Sayaterbiasamembuat jadwal kegiatan sehari — hari.
3 Walaupun sulit, saya berusaha belgjar hal — hal baru yang
berhubungan dengan cita - cita saya.
4 Sayatidak pernah merencanakan sesuatu yang berhubungan
dengan masa depan saya.
5 Saya merasa hanya perlu menjalani hidup saya seperti ini.
6 Saya terbiasa untuk membuat suatu target/pencapaian.
7 Saya membuat target sesual dengan kemampuan saya.
8 Menetapkan target membuat saya terbebani.
9 Saya sulit menentukan apa yang baik bagi diri sendiri.
10. | Kerjakeras akan membuahkan kesuksesan.
11 Saya akan menjadi orang yang dapat mencapai cita—
cita/pekerjaan yang sayainginkan.
12 Target/ tujuan menjadi penyemangat dalam hidup saya.
13 Cita- cita bukanlah sesuatu yang realistis dengan keadaan
saya sekarang.
14 Saya mempunyai cita— citatetapi saya tidak terlalu
memikirkannya.
15 Pekerjaan / cita— citayang sayainginkan sesuai dengan minat
saya.
16 Sayalebih merasa senang ketika melakukan suatu hal yang
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saya sukai.

17 Mengetahui hal yang disukai bukanlah sesuatu yang penting.

18 Saya masih merasa bingung ketika harus menentukan bakat
dan minat saya.

19 Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan lebih
dibandingkan dengan orang lain.

20 Potens yang saya miliki, dapat membuat saya meraih cita—
cita/pekerjaan yang saya inginkan kel ak.

21 Saya merasa tidak memiliki kelebihan dalam diri saya.

22. | Kekurangan yang ada pada diri saya menghambat cita— cita.

23 Kelebihan yang saya miliki tidak menjadi sesuatu yang
penting.

24 Saya selalu berusaha mencoba menyel esaikan tugas yang saya
anggap sulit.

25. | Berpikir positif membuat sayalebih mudah dalam menjalani
suatu tugas / pekerjaan.

26 Mengerjakan hal yang lain [ebih menyenangkan dibandingkan
harus menyel esaikan tugas yang sulit.

27. | Sayamengandakan orang lain untuk menyel esaikan tugas
yang sulit.

28. | Sayasering merasa pesimis ketika menghadapi tugas yang
sulit.

29. | Sayaharus bekerja keras agar dapat mencapai cita - cita.

30. | Sayaselalu mengerjakan tugas tepat waktu.

31. | Sayasudah menemukan cita— citatapi, sepertinya sulit untuk
menggapainya.

32. Hal yang saya lakukan sekarang sudah maksimal dalam
mencapai cita— citasaya.

33. Lalal dalam tugas adalah suatu hal yang biasa.

34. | Sayaakan terus berusaha sebelum berhasil menyel esaikan
suatu tugas.

35. | Tugas yang sulit membuat saya semakin tertantang.
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36. | Masalah yang saya hadapi sekarang membuat saya menjadi
lebih kuat.

37. | Sayamerasaterbebani ketika banyak tugas yang menumpuk.

38. | Sayatidak malu untuk bertanya ketika menghadapi tugas yang
sulit.

39. | Sayaselalu berusahatenang dalam menghadapi semua
tugas/masal ah terutama yang berhubungan dengan cita - cita.

40. | Sayamerasa senang ketika dapat menemukan suatu hal yang
baru dalam tugas yang saya kerjakan.

41. | Sayasering merasa depres ketikatidak dapat menyelesaikan
tugad/ target yang saya tetapkan.

42. | Tugas - tugas yang sulit membebani pikiran saya.

43. | Sayaingin mendapatkan pekerjaan yang layak agar dapat
memenuhi kehidupan saya kelak.

44. | Berpikir positif adalah jalan untuk menghadapi semua
kenyataan.

45, Keadaan ekonomi orang tuatidak mendukung cita— cita saya.

46. | Putus sekolah adalah hal yang biasa bagi saya.

47. | Setelah lulus, saya sudah memutuskan akan melanjutkan ke
SMA/SMK/STM.

48. | Sayamembiasakan diri untuk belajar dengan rutin.

49. | Sayasering menunda - nundatugas yang diberikan oleh guru.

50. | Sayasering melalakan target/ tujuan yang telah saya buat.

51. | Kegagalantidak menjadi suatu penghambat bagi saya.

52. | Kesuksesan orang lain akan menjadi motivasi bagi saya.

53. | Sayamenganggap kesuksesan orang lain hanya suatu
keberuntungan.

54. | Kegagalan yang saya alami membuat sayatidak ingin
mengulangi lagi tugas/pekerjaan tersebut.

55. | Cita- cital pekerjaan yang sayainginkan sesuai dengan nilai —
nilai dan normayang ada di masyarakat.

56. Lebih mudah menjaani suatu pekerjaan kelak apabila kita
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menyukai pekerjaan tersebut.

57. | Tujuan utama saya sekolah hanyalah untuk mendapatkan nilai.

58. | Menurut saya, pemikiran tentang cita — cita hanyalah sesuatu

hal untuk menyenangkan diri sgja.

Lampiran 3
PERHITUNGAN VALIDITASDAN RELIABILITAS

INVENTORI SELF EFFICACY

1. Perhitungan Validitas Inventori Self Efficacy

1.1 Rumus

i N Zxy — ) (Zy)

T IV - C0OPINEYE - E9)F)

Ty = koefisien korelasi
»X = jumlah skor masing-masing item (total)
¥y = julah skor seluruh item (total)
x? = kuadrat jumlah skor tiap item
y* = kuadrat dari skor total
N = jumlah subjek yang diteliti
1.2 Kriteria

Butir item valid jikary, >1gpe

NO KODE X Y _ _ XY
RESPONDEN
1 R-1 3 154 9| 23716 462
2 R-2 3 172 9| 29584 516
3 R-3 4 174 16| 30276 696
4 R-4 4 171 16| 29241 664
5 R-5 3 147 9| 21609 441
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6 R-6 3 148 9| 21904 444

7 R-7 2 150 4| 22500 300

8 R-8 3 163 9] 26569 489

9 R-9 3 153 9| 23409 459
10 R-10 2 163 4| 26569 326
11 R-11 3 168 9| 28224 504
12 R-12 3 160 9| 25600 480
13 R-13 4 160 16 | 25600 640
14 R-14 3 154 9| 23716 462
15 R-15 3 160 9| 25600 480
16 R-16 4 170 16 | 28900 680
17 R-17 3 141 9| 19881 423
18 R-18 1 141 1| 19881 141
19 R-19 4 150 16| 22500 600
20 R-20 3 169 9] 28561 507
21 R-21 4 163 16| 26569 652
22 R-22 3 151 9| 22801 453
23 R-23 2 158 4| 24964 316
24 R-24 3 164 9| 26896 492
25 R-25 4 167 16| 27889 668
26 R-26 2 150 4| 22500 300
27 R-27 3 156 9| 24336 468
28 R-28 3 149 9| 22201 447
29 R-29 3 160 9| 25600 480
30 R-30 3 148 9| 21904 444
31 R-31 2 164 4| 26896 328
32 R-32 2 178 4| 31684 356
33 R-33 3 152 9| 23104 456
34 R-34 2 149 4| 22201 298
35 R-35 2 106 4| 11236 212

JUMLAH 102 | 5483 316 864621 16104

Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh :

Ty

Ty

N Xxy = (BX)(Zy)

JINEXZ = Z0OZ(NEZYE — (Ty)2)

(35x16104) — (120x5483)

94320

~ JU11060) - (10404)){{30261735—30063289)

—

J(656)(198446)

94320
V130180576
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94320
11408,67028

=8,26667
Padataraf signifikasi 5% dengan N=35, diperoleh rygpe =0.334
Karenaryy>1ygpe;, maka butir No 2 tersebut valid

2. PERHITUNGAN RELIABILITAS INVENTORI SELF EFFICACY

21 RUMUS
Lk Y oh?
1 [R—l]“ 3¢ ]
Keterangan :
T, = Reliabilitas Instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya item sod

Yab® =Jumlah varian butir padainventori self efficacy
ot = Varianstotal padainventori self efficacy
22KRITERIA
Apabilar, ;=1 ,;, maka instrumen tersebut reliabel
2.3 Perhitungan

2.3.1 Varians Total

(Eyy2
. p 3 et
:'J'"J'.'_' = " M
N
_ B64621 - ‘-?.‘%?E
- a3
=161,99
2.3.2 Varians butir
rE_J"]'.'.
EIE‘—,
a2h = —Nﬁ_

_ 316-297.26
35

=0.5355102

ag“h, =0,465306 Sath =a*by + o%by +a%by +........ + g2 bey= 43,48734694
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a?h, =0,53551
alh, =0,21551

o2hey = 0,404808

2.3.3 Koefisien Reliabilitas

Zab""]

gzt

=l -

58
58-1

4'5.43?35]
1619967

LEB =[

Il
=[1,01754]-[ 1-0.26844]

=[1,01754 -0.13156]

=0,88598

-Pada teraf signifikan 5 % dengan N=35 diperoleh ;5. = 0.334

Karenar; ;1,1 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel .
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Lampiran 4

Kisi-Kisi Skala Psikologi Pre Test dan Post Test
Self Efficacy Terhadap Pemilihan Karir.

Variabel Sub Indikator Deskriptor ltem
Variabd + N
Sif 9. Kognitif |e) Menetapkan > Dapat menyuusn caradalam | 1, 2,3
Efficacy strategi dalam mencapai tujuan.
mencapai > Menetapkan target dalam 4,5 6
tujuan. mencapal tujuan.
f) Kepercayaan > Keyakinan untuk mencapai | 7,8 9
atas target/ tujuan.
kemampuan > Memahami bidang/ minat 10,11 12,13
diri. yang diinginkan.
> Memahami kelebihan & 14,15 16,17,18
kekurangan diri.
10. Mot €) Kesungguhan > Terdapat dorongan efektif 19,20 21,22
ivasi dalam mencapai | untuk mencapai tujuan.
tujuan. > Adanya usaha untuk
mencapai tujuan. 23,24 25,26
f) Memiliki > Keyakinan untuk dapat
pemikiran mengatasi masalah yang 27,28,29 | 30
optimis. muncul.
11. Afe |g) Dapat > Kemampuan mengontrol 31,32,33 | 34,35
ks mengendalikan emos.
kecemasan dan
depresi.
f) Memahami > Memahami dan menyadari 36 37,38
situasi dan kenyataan.
permasalahan. > Memilki rasatanggung 40,41 42,43
jawab.
12. Sele ) Kemampuan > Mampu mengambil 44,45 46,47
ks menyeleksi pengalaman baru.
tingkah laku.
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M) Seleks

Lingkungan.

> Menyeleks nilai yang adadi
masyarakat.

48

49,50

Jumlah

25

25

Lampiran 5

SKALA SELF EFFICACY RENDAH
TERHADAP PEMILIHAN KARIR

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Oleh

| ka Putri Kanthi Lestari

1301407054

FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
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SKALA SELF EFFICACY RENDAH

TERHADAP PEMILIHAN KARIR

C. Pengantar

Pernyataan dalam skala ini disusun dengan maksud dan tujuan untuk memperoleh
informasi tentang skala efficacy rendah terhadap pemilihan karir. Jawaban yang anda berikan
tidak berpengaruh terhadap prestasi anda dan sangat bermanfaat bagi penelitian ini.
Kerahasiaan dari data yang anda berikan akan terjaga sehingga anda diharapkan dapat
mengis sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. Atas perhatian dan kerja sama yang telah

anda berikan, saya sampaikan terimakasih.

D. Petunjuk Pengisian

5. Tulidah identitas diri andadi lembar jawab yang telah disediakan

6. Di bawah ini ada 58 pertanyaan, pada setiap pertanyaan diikuti dengan pilihan
jawaban yaitu:
SS . Apabila pernyataan tersebut Sangat sesuai dengan keadaan Anda
S . Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan Anda
TS  : Apabilapernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan Anda
STS : Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang saudara

rasakan
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7. Tugas anda adalah memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda karena
jawaban andatidak dinilai berdasarkan benar dan salah.

8. Berilah tanda ada silang (X) pada lembar jawaban yang telah disediakan (lihat

contoh).
Contoh:
No. Pernyataan SIS |[TS |S SS
2. | Saya sudah merencanakan masa depan dengan X
baik.
Keterangan :

Jikatanda silang di bawah kolom TS seperti di atas, maka jawaban yang anda nyatakan

sesual dengan keadaan diri anda saat ini.
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Nama :

Kelas :
TTL
Alamat :
No | Item STS| TS
1 Sayaterbiasamembuat jadwal kegiatan sehari — hari.
2 Sayatidak pernah merencanakan sesuatu yang berhubungan
dengan masa depan saya.
3 Saya merasa hanya perlu menjalani hidup saya seperti ini.
4 Saya terbiasa untuk membuat suatu target/pencapaian.
5 Saya membuat target sesuai dengan kemampuan saya.
6 Menetapkan target membuat saya terbebani.
7. Kerjakeras akan membuahkan kesuksesan.
8 Saya akan menjadi orang yang dapat mencapai cita—
cita/pekerjaan yang sayainginkan.
9 Target/ tujuan menjadi penyemangat dalam hidup saya.
10 Pekerjaan / cita— cita yang sayainginkan sesuai dengan minat
saya.
11 Saya |ebih merasa senang ketika melakukan suatu hal yang
saya sukai.
12 Mengetahui hal yang disukai bukanlah sesuatu yang penting.
13 Saya masih merasa bingung ketika harus menentukan bakat
dan minat saya.
14 Saya percaya bahwa saya memiliki kemampuan lebih
dibandingkan dengan orang lain.
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15 Potens yang saya miliki, dapat membuat saya meraih cita—
cita/pekerjaan yang saya inginkan kel ak.

16 Saya merasa tidak memiliki kelebihan dalam diri saya.

17. | Kekurangan yang ada padadiri saya menghambat cita— cita.

18 Kelebihan yang saya miliki tidak menjadi sesuatu yang
penting.

19 Saya selalu berusaha mencoba menyel esaikan tugas yang saya
anggap sulit.

20. | Berpikir positif membuat saya lebih mudah dalam menjalani
suatu tugas / pekerjaan.

21 Mengerjakan hal yang lain lebih menyenangkan dibandingkan
harus menyel esaikan tugas yang sulit.

22. | Sayasering merasa pesimis ketika menghadapi tugas yang
sulit.

23. | Sayaharus bekerjakeras agar dapat mencapai cita— cita.

24. | Sayaselalu mengerjakan tugas tepat waktu.

25. | Sayasudah menemukan cita— citatapi, sepertinya sulit untuk
menggapainya.

26. Lalal dalam tugas adalah suatu hal yang biasa.

27. | Sayaakan terus berusaha sebelum berhasil menyel esaikan
suatu tugas.

28. | Tugas yang sulit membuat saya semakin tertantang.

29. Masalah yang saya hadapi sekarang membuat saya menjadi
lebih kuat.

30. | Sayamerasaterbebani ketika banyak tugas yang menumpuk.

31. | Sayatidak malu untuk bertanya ketika menghadapi tugas yang
sulit.

32. | Sayaselau berusahatenang dalam menghadapi semua
tugas/masal ah terutama yang berhubungan dengan cita-— cita.

33. | Sayamerasa senang ketika dapat menemukan suatu hal yang
baru dalam tugas yang saya kerjakan.

34. | Sayasering merasadepresi ketikatidak dapat menyelesaikan
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tugad target yang saya tetapkan.

35. | Tugas - tugas yang sulit membebani pikiran saya.

36. | Sayaingin mendapatkan pekerjaan yang layak agar dapat
memenuhi kehidupan saya kelak.

37. | Berpikir positif adalah jalan untuk menghadapi semua
kenyataan.

38. | Keadaan ekonomi orang tuatidak mendukung cita— cita saya.

39. | Putus sekolah adalah hal yang biasa bagi saya.

40. | Setelah lulus, saya sudah memutuskan akan melanjutkan ke
SMA/SMK/STM.

41. | Sayamembiasakan diri untuk belajar dengan rutin.

42. | Sayasering menunda - nundatugas yang diberikan oleh guru.

43. | Sayasering melalaikan target/ tujuan yang telah saya buat.

44. | Kegagalan tidak menjadi suatu penghambat bagi saya.

45, Kesuksesan orang lain akan menjadi motivasi bagi saya.

46. | Sayamenganggap kesuksesan orang lain hanya suatu
keberuntungan.

47. Kegagaan yang saya dami membuat sayatidak ingin
mengulangi lagi tugas/pekerjaan tersebut.

48. | Lebih mudah menjalani suatu pekerjaan kelak apabilakita
menyukai pekerjaan tersebut.

49. | Tujuan utama saya sekolah hanyalah untuk mendapatkan nilai.

50. | Menurut saya, pemikiran tentang cita— cita hanyalah sesuatu

hal untuk menyenangkan diri sgja.
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Lampiran 6

1)

2)

3)

4)

5)

SD

> TTL

» NamaAyah

» Pekerjaan Ayah
» Alamat

FH

> TTL

» NamaAyah

> Pekerjaan Ayah
> Alamat

AM

» TTL

» NamaAyah

> Pekerjaan Ayah
> Alamat

1Q

» TTL

Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Alamat

YV V VY

TTL
NamaAyah
Pekerjaan Ayah

vV VYV <Z

DATA DIRI KLIEN

: Batang, 17 september 1999

: Edi Wirawanto

: Buruh

: Kedungmiri Timur, RT 01 RW 02, Kasepuhan, Batang.

: Batang, 13 Juli 1998

: Eko lswanto

: Buruh.

:Denasri Kulon, Jin. Gabus, RT 04 RW 03, Denasri Kulon, Batang.

: Batang, 15 Juli 1999

: Kholidin.

: Buruh.,

: Denasri Kulon, Gg. Belatik RT 01, RW 03, Denasri Kulon,Batang

: Batang, 23 Juni 1997

: Darsono

. Swasta

- kauman Cengkrah, Gg. Akasia, no 49, Batang.

: Batang, 6 Oktober 1998.
: Wahidi
: Buruh.
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> Alamat . Kebanyon, RT 02 RW 04, Kasepuhan, Batang.

6) UK

> TTL : Batang, 19 September 1997

» NamaAyah : M. Rochali.

> Pekerjaan Ayah : Buruh.

» Alamat : Dukuh Kertosari, Rt 05 RW 05, Kasepuhan, Batang.
Lampiran 7

KONTRAK KASUS

Topik kasus . * SAlIf efficacy rendah terhadap pemilihan karir “
A. ldentitasKlien

1.Nama : SD

2TTL : Batang, 17 September 1999

3.Alamat : Kedungmiri Timur, RT 01 RW 02, Kasepuhan, Batang.
B. ldentitas konselor/ pendliti.

Nama . Ika Putri Kanthi .L

NIM : 1301407054

Jurusan ' BK

C. Sinopsis Kasus

Klien merupakan anak ke 1 dari 3 bersaudara. Klien sering merasa Klien merupakan
anak ke 1 dari 3 bersaudara. Klien mengaku bahwa dia sering merasa minder dengan
keadaan orang tuanya yang kurang mampu. Klien sebenarnya mempunyai cita — cita
menjadi seorang pemain sepakbola atau tentara tetapi kedua orang tua klien tidak
mendukung cita — citanya. Keadaan ekonimi yang termasuk tidak mampu membuat klien
menjadi pesimis dengan apa yang diinginkannya. Klien merasa kecewa dan menjadi
sering tidak mengerjakan PR, bersikap jahil dan menyepelekan pelgjaran karena dia selalu
menganggap bahwa apa yang dia lakukan hanyalah sia — sia dan tidak dapat merubah
nasibnya. Baginya sekolah bukan menjadi pioritas yang penting dan membuatnya malas
untuk mengerjakan PR.

D. Pendekatan konseling yang digunakan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior teknik
modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku mal adaptif menjadi
perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak mengerjakan PR dikarenakan dia
memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita — citanya di masa depan.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini
digunakan untuk memberikan pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan
membuat klien dapat |ebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.
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Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM. 1301407054

KONTRAK KASUS

Topik kasus . * SAf efficacy rendah terhadap pemilihan karir “
A. IdentitasKlien
1. Nama : UK
2. TTL : Batang, 19 September 1997
3. Alamat :Dukuh Kertosari, RT 05 RW 05, Kasepuhan, Batang
B. ldentitas konselor/ peneliti.
Nama > Ika Putri Kanthi .L
NIM : 1301407054
Jurusan :BK
C. SinopsisKasus

Klien merupakan anak ke 7 dari 7 bersaudara dan merupakan anak terakhir. Dalam
kehidupan sehari —hari klien termasuk anak yang periang dan mempunyai beberapa teman
dekat tetapi klien sering merasa minder ketika mengingat keadaan kedua orang tuanya
yang tidak mampu. Ayahnya hanya bekerja sebagai buruh dan ibunya sebagai ibu rumah
tangga. Hal ini membuat klien merasa tidak mampu untuk mencapai cita — citanya yaitu
sebagal seorang guru. Kedua orang tua klien juga berharap klien untuk tidak melenjutkan
ke jenjang sekolah yang lebih tinggi setelah nanti menyelesaikan pendidikan di SLTP.
Menyadari kenyataan tersebut, klien menjadi seseorang yang malas belgar dan sering
mengabaikan PR dari guru. Rasa pesimis selalu muncul dari dalam diri klien dan
membuat klien minder saat berada di dekat teman — temannya yang mempunyai orang tua
yang lebih mampu.

Pendekatan konseling yang digunakan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior teknik
modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku mal adaptif menjadi
perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak mengerjakan PR dikarenakan dia
memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita — citanya di masa depan.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini
digunakan untuk memberikan pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan
membuat klien dapat |ebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.
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Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM. 1301407054

KONTRAK KASUS

Topik kasus . * SAlIf efficacy rendah terhadap pemilihan karir
A. ldentitasKlien
1. Nama S1Q
2. TTL : Batang, 23 Juni 1997
3. Alamat :Kauman Cengkrah, Gg Akasis, RT 01 RW 03, Batang
B. Identitas konselor/ peneliti.
Nama : Ika Putri Kanthi .L
NIM : 1301407054
Jurusan : BK
C. Sinopsis Kasus

Klien merupakan anak ke 7 dari 7 bersaudara dengan keadaan ekonomi orang tua
yang kurang mampu. Ayah klien adalah seorang buruh dan ibunya hanya sebagai ibu
rumah tangga yang membuat klien menjadi minder. Klien menganggap bahwa cita — cita
yang dia inginkan hanya akan menjadi angan — angan sga dan membuat klien malas
belgar. Klien menjadi minder dan menjadi seorang anak yang pendiam. Klien juga
menjadi cepat merasa stres ketika menghadapi tugas yang sulit saat mengeerjakan PR dan
memilih untuk menyontek temannya.

: Pendekatan konseling yang digunakan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior teknik
modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku mal adaptif menjadi
perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak mengerjakan PR dikarenakan dia
memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita — citanya di masa depan.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini
digunakan untuk memberikan pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan
membuat klien dapat |ebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.
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Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM. 1301407054

KONTRAK KASUS

Topik kasus . * SAlIf efficacy rendah terhadap pemilihan karir “
A. ldentitasKlien

1. Nama MM

2. TTL : Batang, 6 Oktober 1998

3. Alamat :Kebanyon, RT 02 RW 04, KAsepuhan, Batang.
B. Identitas konselor/ peneliti.

Nama : Ika Putri Kanthi .L

NIM : 1301407054

Jurusan : BK
C. Sinopsis Kasus

Klien merupakan anak ke 2 dari 2 bersaudara dengan keadaan ekonomi keluarga yang
kurang mampu. Ayahnya bekerja sebagai seorang buruh dan ibunya sebagai karyawan di
sebuah perusahaan. MM termasuk anak yang dianggap malas oleh teman — temannya dan
MM merasa rendah diri dan hal ini bertambah parah ketika melihat keadaan ekonomi
kedua orang tuanya. Cita — cita MM sendiri adalah menjadi seorang polwan dan ingin
bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. MM sering tidak mengerjakan
PR dan menyontek ketika dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal ini dikarenakan MM
merasa untuk menwujudkan cita — citanya menjadi suatu hal yang mustahil apalagi dia
bisa bersekolah dengan jenjang yang lebih tinggi. MM menjadi tidak serius dalam
menjalankannya tugasnya sebagai seorang pelgar walaupun dia berkata bahwa
kesuksesan adalah hasil dari sebuh kerja keras tetapi hal ini tidak tercermin dalam
sikapnya sehari — hari.

Pendekatan konseling yang digunakan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior teknik
modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku mal adaptif menjadi
perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak mengerjakan PR dikarenakan dia
memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita — citanya di masa depan.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini
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digunakan untuk memberikan pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan
membuat klien dapat |ebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.

Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM. 1301407054

KONTRAK KASUS

Topik kasus . * SAIf efficacy rendah terhadap pemilihan karir
A. IdentitasKlien

1. Nama :AM

2. TTL : Batang, 15 Juli 1999

3. Alamat :Denasri Kulon, Gg. Belatik, RT 01 RW 03, Batang.
B. ldentitas konselor/ peneliti.

Nama > Ika Putri Kanthi .L

NIM : 1301407054

Jurusan : BK
C. SinopsisKasus

AM merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara dengan kondisi orang tuanya yang
bekerja sebagai buruh. AM mempunyai cita — cita sebagai pemain sepakbola tetapi AM
merasa hal itu akan suliti diwujudkan karena tidak adanya dukungan dari orang tuanya
yang hanya bekerja sebaga buruh. Kedua orang tuanya menginginkan AM untuk bekerja
selepas dari bangku SMP. Hal ini membuat AM menjadi kecewa terhadap kedua orang
tuanya dan berpikiran pesimis terhadap masa depannya. AM di sekolah cenderug menjadi
anak yang naka dan kerap menjahili teman — temannya. AM sering mengejek teman —
temannya.

Pendekatan konseling yang digunakan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior teknik
modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku mal adaptif menjadi
perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak mengerjakan PR dikarenakan dia
memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita — citanya di masa depan.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini
digunakan untuk memberikan pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan
membuat klien dapat |ebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.
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Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM. 1301407054

KONTRAK KASUS

Topik kasus . * SAif efficacy rendah terhadap pemilihan karir “
A. ldentitasKlien
1. Nama ' FA
2. TTL : Batang, 13 Juli 1998
3. Alamat :Denasri Kulon, Jin. Gabus, RT 04 RW 03, Denasri Kulon
B. Identitas konselor/ peneliti.
Nama . Ika Putri Kanthi .L
NIM : 1301407054
Jurusan ' BK
C. Sinopsis Kasus

. Klien merupakan anak ke 2 dari 2 bersaudara dengan keadaan ekonomi keluarga
yang ekonomi orang tua yang cukup mampu. FA termasuk anak pendiam dan jarang
memiliki teman dekat. Menurut FA, dia menjadi seoarng yang pendiam karena merasa
rendah diri dan merasa tidak memiliki kemampuan untuk meraih cita — citanya sebagai
seorang guru. Keadaan ekonomi orang tuanya membuat FA sering merasa stress dan akan
menyontek ketika dia sudah mencapai titik jenuhnya. FA juga sering memandang bahwa
dia adalah seorang anak yang tidak berguna, kedua orang tuanya juga jarang untuk
memotivasinya untuk belgar. FA sering merasa pesimis dan membandingkan dirinya
dengan orang lain.

Pendekatan konseling yang digunakan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan konseling behavior teknik
modeling simbolik sesuai dengan tujuanya untuk mengubah perilaku mal adaptif menjadi
perilaku adaptif yaitu kebiasaan klien untuk tidak mengerjakan PR dikarenakan dia
memiliki self efficacy yang rendah terhadap karir atau cita — citanya di masa depan.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik modeling simbolik. Teknik ini

162



digunakan untuk memberikan pemahaman baru kepada klien tentang masa depan dan
membuat klien dapat |ebih termotivasi dan mengubah perilaku klien yang mal adaptif.

Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM.1301407054
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Lampiran 8

PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

PROGRAM MINGGUAN

e Satuan Layanan ( SATLAN)

Satuan Kegiatan Pendukung ( SATKUNG )

No Hari/ Waktu Sasaran Keg. Materi Layanan Alat Bantu Tempat Pelaksana | Keterangan
Tangga Kegiatan Layanan
Pendukung
1. |Rabu, 18| 10.00 - | SD Konseling | Menciptakan  rapport, | Alat Ruang BK Peneliti Pertemuan
September | 11.30 Individu . et . dokumentasi pertama
2013 mengidenttifikasi  klien dalam
dan membuat  goal pemberian
setting treatment.
2. | Kamis, 19| 10.00 - | AM Konseling | Menciptakan  rapport, | Alat Ruang BK Peneliti Pertemuan
September | 11.30 Individu menaidenttifikasi  Klien dokumentasi pertama
2013 g dalam
dan  membuat goa pemberian
setting treatment.
3. | Jumat,20 | 10.00- | MM Konseling | Menciptakan  rapport, | Alat Perpusatakaan | Peneliti Pertemuan
September | 11.30 Individu menaidenttifikasi  Klien dokumentasi | SMP N 6 pertama
2013 9 Batang dalam
dan membuat  goal pemberian
setting treatment.
4. | Sabtu,21 | 10.00- |IQ Konseling | Menciptakan  rapport, | Alat Perpustakaan | Peneliti Pertemuan
September | 11.30 Individu dokumentasi | SMP N 6 pertama
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2013 mengidenttifikas  klien Batang dalam
pemberian
dan membuat  goal treatment.
Setting
5. | Sabtu,21 | 13.00 FA Konseling | Menciptakan  rapport, | Alat Ruang BK Peneliti Pertemuan
September | 13.30 Individu mengidenttifikas  Klien dokumentasi pertama
2013 dalam
dan membuat  goal pemberian
setting treatment.
6. | Senin,23 | 10.00 MM Konseling Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan
September | 11.30 Individu tahap pertama dalam | dokumentasi tahap
2013 konseling modelik perhatian dan
simbolik. retensi
7. | Selasa, 24 | 10.00 SD Konseling | Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan
September | 11.30 Individu tahap pertama dalam | dokumentasi tahap
2013 konseling modelik perhatian dan
simbolik. retensi
8. | Rabu, 25| 10.00 UK Konseling Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan
September | 11.30 Individu tahap pertama daam | dokumentasi tahap
2013 konseling modelik perhatian dan
simbolik. retensi
9. | Rabu, 25| 14.00 FA Konseling Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan
September | 14.30 Individu tahap pertama dalam | dokumentasi tahap
2013 konseling modelik perhatian dan
simbolik. retensi
10. | Kamis, 26 | 10.00 AM Konseling Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan
September | 11.30 Individu tahap pertama dalam | dokumentasi tahap
2013 konseling modelik perhatian dan
simbolik. retensi
11. | Jumat, 27| 11.30 1Q Konseling | Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan
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September | 12.00 Individu tahap | dalam konseling | dokumentasi tahap

2013 modelik simbolik. perhatian dan
retensi

Senin,30 | 10.00 - | MM Konseling | Melakukan  treatment | Alat Ruang BK Peneliti Melakukan

September | 10.30 Individu tahap 1l dalam konseling | dokumentasi tahap

2013 modeling simbolik reproduksidan
motivasional

Selasa, 1|10.00 - | SD Konseling | Melakukan treatment Alat Ruang BK Peneliti Melakukan

Oktober 11.30 Individu tahap Il dalam konseling | dokumentasi tahap

2013 modeling simbolik reproduksidan
motivasional

Rabu, 2 AM Konseling | Melakukan treatment Alat Perpusatakaan | Peneliti Melakukan

Oktober Individu tahap Il dalam konseling | dokumentasi | SMP N 6 tahap

2013 modeling simbolik Batang reproduksidan
motivasional

Rabu,2 UK Konseling Melakukan treatment Alat Ruang BK Peneliti Melakukan

Oktober Individu tahap Il dalam konseling | dokumentasi tahap

2013 modeling simbolik reproduksidan
motivasional

Kamis, 3 1Q Konseling Melakukan treatment Alat Ruang BK Peneliti Melakukan

Oktober Individu tahap Il dalam konseling | dokumentasi tahap

2013 modeling simbolik reproduksidan
motivasional

Kamis,3 FA Konseling | Melakukan treatment Alat Perpusatakaan | Peneliti Melakukan

Oktober Individu tahap Il dalam konseling | dokumentasi | SMP N 6 tahap

2013 modeling simbolik Batang reproduksidan
motivasional

Selasa, 8 MM Konseling | Melaksanakan tahapan | Alat Ruang BK Peneliti

Oktober Individu evaluas danfollow up | dokumentasi

2013

Selasa, 8 AM Konseling | Melaksanakan tahapan | Alat Ruang BK Peneliti

Oktober Individu evaluas dan follow up dokumentasi
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2013
Rabu,9 SD Konseling | Melaksanakan tahapan | Alat Perpusatakaan | Peneliti
Oktober Individu evaluas dan follow up dokumentas | SMP N 6
2013 Batang
Rabu,9 UK Konseling | Melaksanakan tahapan | Alat Ruang BK Peneliti
Oktober Individu evaluas danfollow up | dokumentasi
2013
Kamis, 10 MM Konseling Melaksanakan tahapan | Alat Ruang BK Peneliti
Oktober Individu evaluas danfollow up | dokumentasi
2013
Kamis, 10 FA Konseling | Melaksanakan tahapan | Alat Ruang BK Peneliti
Oktober Individu evaluas dan follow up dokumentasi
2013
Batang, Oktober 2013
Guru BK SMP N 6 Batang Pendliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.

NIP. 196704111998022002
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Lampiran 9
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Permasalahan : Mengidentifikas klien dan permasalahan yang ada di dalam diri
klien dan menbuat goal setting.

Jenis Layanan : Konsdling Individu.

Bidang Bimbingan - Pribadi

Fungs Layanan : Pengentasan Masalah.

Tujuan Layanan

1. Standar Kompetens
Klien mampu mengatasi masalah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

2. Kompetens Dasar.
Klien mampu memahami dan mengidetifkas masalah self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir yang berdampak terhadap kehidupan sehari — hari.

3. Indikator.
Klien dapat mengatas masalah yang berkaitan dengan perilaku yang mencerminkan self
efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

Sasaran Layanan : Klien ( SD, UK, 1Q, MM AM, FA)

Metode Layanan : Komunikasi Antar Pribadi.

Waktu : 18,19,20,21 September 2013.

Tempat : Ruang BK dan Perpustakaan SMP N 6 Batang.
Pemberi Layanan . Ika Putri Kanthi L.

. Alat & Perlengkapan . Alat dokumentasi.

Rancangan Penélitian

Pertemuan /| Waktu Kegiatan

Tahap Pelaksanaan Pendliti Klien

[ 30 menit Peneliti Klien dapat
Tahap menanyakan terbuka
Assesment, kepada  klien | mengungkapkan
Identifikasi perihal masalah | permasal ahannya.
Klien dan Goal yang dirasakan

Setting. klien
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M. Evaluas.
a  Penilaian Proses

b. Penilaian Hasi|

N. Tindak Lanjut.

Guru BK SMP N 6 Batang

Dra. Siti Nuroji Afantin.
NIP. 196704111998022002

: Mengamati sgjauh mana keaktifan dan keterbukaan klien dalam

mengikuti kegiatan layanan konseling individu.
Memberikan pertanyaan tentang understanding, comfort,

action (UCA ) setelah proses konseling berlangsung.

Batang, September 2013
Pendliti

Ika Putri K. L.
NIM. 1301407054
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Permasal ahan : Melakukan tahap treatment pertama dalam layanan konseling
modeling simbolik.

Jenis Layanan : Konseling Individu.

Bidang Bimbingan . Pribadi

Fungsi Layanan : Pengentasan Masal ah.

Tujuan Layanan

1. Standar Kompetensi
Klien mampu mengatasi masalah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.
2. Kompetens Dasar.
Klien mampu memahami dan mengidetifkas masalah self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir yang berdampak terhadap kehidupan sehari — hari.
3. Indikator.
Klien dapat mengikuti langkah — langkah dalam treatment | pada konseling modelik

simbolik.
Sasaran Layanan : Klien ( SD, UK, I1Q, MM AM, FA )
Metode Layanan : Komunikasi Antar Pribadi.
Waktu : 23,24,25,26,27 September 2013.
Tempat : Ruang BK dan Perpustakaan SMP N 6 Batang.
Pemberi Layanan - Ika Putri Kanthi L.

. Alat & Perlengkapan . Alat dokumentasi.

Rancangan Penélitian

Pertemuan /| Waktu Kegiatan

Tahap Pelaksanaan Peneliti Klien

1l 30 menit Peneliti Klien

Treatment | menjelaskan menganalisis

( Tahap perha - tentang konseling | video  tersebut
tian dan tahap modelik simbolik | dan dapat
retensi ) dan mempraktekkan
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memperlihatkan
video kepada
Klien.

kembali  seperti
model yang ada
di dalam video.

M. Evaluas.

c. Penilaian Proses

d. Penilaian Hasil

N. Tindak Lanjut.

Guru BK SMP N 6 Batang

Dra. Siti Nuroji Afantin.
NIP. 196704111998022002

: Mengamati sgjauh mana keaktifan klien dalam mengikuti

kegiatan layanan konseling individu.

Memberikan pertanyaan tentang under standing, comfort, action

(UCA ) setelah proses konseling berlangsung.

Batang, September 2013

Pendliti

Ika Putri K. L.
NIM. 1301407054
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

. Topik Permasalahan . Melaksanakan treatment Il dalam proses konseling bahviour
teknik modeling simbolik.
Jenis Layanan : Konsdling Individu.
Bidang Bimbingan - Pribadi
Fungs Layanan : Pengentasan Masalah.

Tujuan Layanan

1. Standar Kompetens
Klien mampu mengatasi masal ah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

2. Kompetens Dasar.
Klien mampu memahami dan mengidetifkass masalah self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir yang berdampak terhadap kehidupan sehari — hari.

3. Indikator.

Klien dapat mengikuti treatment Il dilakukan peneliti dengan baik.
Sasaran Layanan : Klien ( SD, UK, 1Q, MM AM, FA)
Metode Layanan : Komunikasi Antar Pribadi.
Waktu : 30 September 2013 dan 1,2,3 Oktober 2013.
Tempat : Ruang BK dan Perpustakaan SMP N 6 Batang.
Pemberi Layanan . Ika Putri Kanthi L.

. Alat & Perlengkapan . Alat dokumentasi.
Rancangan Penélitian

Pertemuan /| Waktu Kegiatan

Tahap Pelaksanaan Peneliti Klien

Treatment |1 30 menit Pendlitt mmeinta | Klien dapat
( Tahap repro — Klien untuk | mempraktekkan
duks dan tahap mempraktekkan kembali apa yang
motivasiona ) kembali apa yang | dilakukan
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telah  dilakukan | sebelumnya.

Klien pada | Klien dapat
pertemuan mengambil  dari
sebelumnya. sisi  positif dari
Peneliti juga| apa yang telah
memberikan dilakukan dalam

motivasi  kepada | konseling.
klien agar dapat
melakukan

tindakan tersebut

terus menerus.

M. Evaluas.

e. Penilaian Proses

f. Penilaian Hasll

N. Tindak Lanjut.

: Mengamati sejauh mana keaktifan dan dalam mengikuti kegiatan

layanan konseling individu.
Memberikan pertanyaan tentang under standing, comfort, action
(UCA) setelah proses konseling berlangsung.

Batang, September 2013

Guru BK SMP N 6 Batang Peneliti
Dra. Siti Nuroji Afantin. Ika Putri K. L.
NIP. 196704111998022002 NIM. 1301407054
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Permasal ahan : Melaksanakan tahapan evaluasi dan follow up
Jenis Layanan : Konseling Individu.

Bidang Bimbingan - Pribadi

Fungsi Layanan : Pengentasan Masal ah.

Tujuan Layanan

1. Standar Kompetensi

Klien mampu mengatasi masal ah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.
2. Kompetens Dasar.
Klien mampu memahami dan mengidetifkass masalah self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir yang berdampak terhadap kehidupan sehari — hari.
3. Indikator.
Klien dapat mengatasi masalah yang berkaitan dengan self efficacy rendah terhadap

o

T o m

pemilihan karir.

Sasaran Layanan : Klien ( SD, UK, I1Q, MM AM, FA )

Metode Layanan : Komunikasi Antar Pribadi.

Waktu : 8,9,10 Oktober 2013..

Tempat : Ruang BK dan Perpustakaan SMP N 6 Batang.

Pemberi Layanan

. Alat & Perlengkapan

Rancangan Penélitian

: lka Putri Kanthi L.

: Alat dokumentasi.

Pertemuan / | Waktu Kegiatan

Tahap Pelaksanaan Peneliti Klien

Tahap evaluas | 30 menit Peneliti Klien dapat
dan follow up mengevaluasi apa | mengungkapkan
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yang telah | apa yang
dilakukan pada | dirasakan
proses konseling | sesudah
modelik simbolik | dilakukan proses
dan melakukan | konseling.
follow up terhadap
klien.

M. Evaluas.

g. Penilaian Proses

h. Penilaian Hasi|

N. Tindak Lanjut.

Guru BK SMP N 6 Batang

Dra. Siti Nuroji Afantin.
NIP. 196704111998022002

: Mengamati sejauh mana keaktifan dan dalam mengikuti kegiatan

layanan konseling individu.
Memberikan pertanyaan tentang understanding, comfort, action
(UCA ) setelah proses konseling berlangsung.

Batang, Oktober 2013
Peneliti

Ika Putri K. L.
NIM. 1301407054
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SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik Permasal ahan . Melakukan pre test kepada klien setelah proses konseling
modelik simbolik berlangsung.

Jenis Layanan : Konsdling Individu.

Bidang Bimbingan - Pribadi

Fungs Layanan : Pengentasan Masalah.

Tujuan Layanan

1. Standar Kompetens
Klien mampu mengatasi masalah self efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

2. Kompetens Dasar.
Klien mampu memahami dan mengidetifkass masalah self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir yang berdampak terhadap kehidupan sehari — hari.

3. Indikator.
Klien dapat mengatas masalah yang berkaitan dengan perilaku yang mencerminkan self
efficacy rendah terhadap pemilihan karir.

Sasaran Layanan : Klien ( SD, UK, 1Q, MM AM, FA)

Metode Layanan : Komunikasi Antar Pribadi.

Waktu : 10,11,12 Oktober 2013

Tempat : Ruang BK dan Perpustakaan SMP N 6 Batang.
Pemberi Layanan . Ika Putri Kanthi L.

. Alat & Perlengkapan : Alat dokumentasi.

Rancangan Penélitian

Pertemuan / | Waktu Kegiatan
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Tahap Pelaksanaan Peneliti Klien
Melakukan pre | 30 menit Peneliti melakukan | Klien  mengisi
test pre test terhadap | pre test yang
Klien. diberikan  oleh
peneliti.
M. Evaluasi.

j.

Penilaian Proses

Penilaian Hasi|

N. Tindak Lanjut.

: Mengamati sgjauh mana keaktifan dan dalam mengikuti kegiatan

layanan konseling individu.

Memberikan pertanyaan tentang under standing, comfort, action
(UCA ) setelah proses konseling berlangsung.

Guru BK SMP N 6 Batang

Dra. Siti Nuroji Afantin.
NIP. 196704111998022002

Batang, Oktober 2013
Pendliti

Ika Putri K. L.
NIM.1301407054
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Lampiran 10

EVALUASI PROSESKONSELING

Konsdli 1 (SD)

Sebelum Konseling

Klien memiliki masalah self efficacy rendah terhadap
pemilihan karir yang tercermin dari perilakunya sehari — hari.
Klien sering bersikap jahil terhadap teman — temannya,
menyepel ekan pelgaran dan sering tidak mengerjakan PR

Tahapan

Evaluas Perkembangan Klien

Assesment ( Identifikasi Klien,
Goal Setting )

Pada tahapan awal ini, klien merasa agak canggung dalam
mengungkapkan permasalahannya tetapi lama kelamaan klien
merasa nyaman dan dapat menceritakan permasalahannya
dengan terbuka. Klien dan peneliti juga dapat bekerjasama
dengan baik untuk merumuskan apa yang diinginkan klien ke
depannya. Klien ingin dapat mengatasi masalah yang
menimpanya, klien merasa selamaini dia sering

menyepel akan orang lain dan ingin berubah.

Treatment | ( Tahap perhatian
dan tahap retensi )

Tahapan treatment ini membantu klien dalam mengubah
pandangannya tentang masa depan dan memberikan contoh
kepada klien seperti model yang ada di dalam video. Klien
merasa antusias dan dapat menerimahal — hal yang positif
yang ada di dalam video tersebut dengan melihat bahwaklien
dapat mencontohkan kembali apa yang dilakukan model di
dalam video tersebut.

Treatment Il ( Tahap reproduksi
dan tahap motovasional )

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan yang
sebelumnya dimana klien diminta untuk memperagakan
kembali apa yang sudah dipelgjarinyadi treatment
sebelumnya. Disini, peneliti dapat melihat bahwa klien dapat
mempraktekan kembali dengan baik dan merasa termotivas
setelah menjalani proses treatment ini.

Evaluas dan follow up

Evauas yang didapat dari proses konselinng ini adalah
bahwa apa yang dilakukan oleh peneliti berjalan dengan
lancar dan dapat membantu meningkatkan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karir walaupun ada beberapa hal
yang belum dapat diubah dari klien.

Setelah konseling

Peneliti dapat melihat adanya perubahan dari dalam diri klien
diantaranya peneliti melihat klien memiliki pemikiran positif

terhadap masa depannya. Klien juga dapat merubah beberapa
kebiasaan yang ada di dalam dirinya.
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EVALUASI PROSESKONSELING

Konsdli Il (UK)

Sebelum Konseling

Klien adalah seorang siswa yang periang dan memiliki
beberapa teman dekat tetapi klien sering merasa minder
karena keadaan kedua orang tuanya yang tidak mampu. Klien
menjadi seseorang yang malas belgjar dan sering
mengabaikan PR dari gurunya.

Tahapan

Evaluas Perkembangan Konseling.

Assesment ( Identifikasi Klien,
Goal Setting)

Klien merupakan anak yang periang sehingga peneliti dapat
lebih |eluasa untuk membangun rapport dengan klien
sehingga memudahkan dalam proses konseling. Klien dapat
dengan cepat merasa nyaman dan mengungkapkan
permasal ahannya dengan jelas. Klien juga dapat merancang
tujuan apa yang diainginkan dari proses konseling dengan
baik.

Treatment | ( Tahap perhatian
dan tahap retensi )

Tahapan treatment ini membantu klien dalam mengubah
pandangannya tentang masa depan dan memberikan contoh
kepada klien seperti model yang ada di dalam video. Sama
seperti klien yang pertama, padatahap ini klien merasa
senang dan antusi as setelah melihat video yang diberikan oleh
peneliti dan dapat mel aksanakan perintah dari peneliti dengan
baik.

Treatment Il ( Tahap reproduksi
dan tahap motovasional )

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan yang
sebelumnya dimana klien diminta untuk memperagakan
kembali apa yang sudah dipelgjarinyadi treatment
sebelumnya. Video tersebut memberikan dampak cukup baik
bagi klien dan dapat megubah pemikiran klien.Klien dapat
megubah kebiasaanya yang sering mengabaikan PR dari
gurunya.

Evaluas dan follow up

Proses konseling berjalan cukup lancar dengan adanya
beberapa perubahan yang terlihat dari dalam diri klien.

Setelah konseling

Klien menjadi seorang anak yang lebih optimis dengan masa
depannya wal aupun keadaan ekonomi orang tuanya
menengah ke bawah. Klien juga dapat mengubah beberapa
sikapnya terhadap orang lain.
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EVALUASI PROSESKONSELING

Konsdli 111 (1Q)

Sebelum Konseling

Klien termasuk anak yang pendiam dan minder ketika di
dalam pergaulan. Hal ini dikarenakan keadaan ekonomi orang
tuanya yang membuat klien sering berpikiran negative tentang
masa depannya. Klien menjadi anak yang malas belgjar,
menjadi pendiam dan sering merasa stress ketika menghadapi
tugas yang sulit dan mengandalkan untuk menyontek
temannya.

Tahapan

Evaluas Perkembangan Klien

Assesment ( Identifikasi Klien,
Goal Setting )

Klien merupakan seorang anak yang pendiam, hal ini
membuat peneliti harus ekstra untuk bersabar menjalin
komunikasi dengan klien Setelah beberapa saat, dan

pel aksanaan pre test klien menjadi |ebih terbuka dam dapat
mengungkapkan permasalahannya dengan lebih santai. Goal
setting disini adalah klien ingin menjadi lebih termotivasi
terhadap masa depannya dan membuat dia menjadi rajin
belgjar.

Treatment | ( Tahap perhatian
dan tahap retensi )

Tahapan treatment ini membantu klien dalam mengubah
pandangannya tentang masa depan dan memberikan contoh
kepada klien seperti model yang ada di dalam video. Klien
merasa antusias dan dapat menerimahal — hal yang positif
yang ada di dalam video tersebut dengan melihat bahwaklien
dapat mencontohkan kembali apa yang dilakukan model di
dalam video tersebut.

Treatment Il ( Tahap reproduksi
dan tahap motovasional )

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan yang
sebelumnya dimana klien diminta untuk memperagakan
kembali apa yang sudah dipelgjarinyadi treatment
sebelumnya. Pada tahapan sebelumnya, klien agak kesulitan
dan canggung untuk melakukan hal yang ada di dalam video
tetapi pada prosesini, klien merasalebih dapat terbuka dan
dapat melakukan hal yang ada di dalam video tersebut.

Evauas dan follow up

Proses konseling dapat berjalam dengan lancar dan terdapat
perubahan padadiri klien..

Setelah konseling

Peneliti dapat melihat adanya perubahan dari dalam diri klien
diantaranya peneliti melihat klien memiliki motivas yang
tinggi untuk melihat ke arah masa depannya sehingga
membuat klien dapat menjadi anak yang rajin belgar

wal aupun masih terdapat beberapa kekurangan.
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EVALUASI PROSESKONSELING

Konsdi IV (MM )

Sebelum Konseling

Klien sering menyontek dan tidak mengerjakan PR. Hal ini
dikarenakan klien merasa terbebani dengan keadaan ekonomi
kedua orang tuanya dan membuatnya menjadi tidak serius
menjalankan tugasnya sebagai seorang pelajar..

Tahapan

Evaluasi Perkembangan Klien

Assesment ( Identifikasi Klien,
Goal Setting)

Klien merasa nyaman dan dapat terbuka dalam
mengngkapkan masal ahnya. Hal ini memudahkan peneliti
untuk membangun rapport dengan klien dan merumuskan
tujuan konseling bersama — sama.

Treatment | ( Tahap perhatian
dan tahap retensi )

Tahapan treatment ini membantu klien dalam mengubah
pandangannya tentang masa depan dan memberikan contoh
kepada klien seperti model yang ada di dalam video. Klien
merasa antusias dan dapat menerima ha — hal yang positif
yang ada di dalam video tersebut dengan melihat bahwaklien
dapat mencontohkan kembali apa yang dilakukan model di
dalam video tersebut.

Treatment Il ( Tahap reproduksi
dan tahap motovasional )

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan yang
sebelumnya dimana klien diminta untuk memperagakan
kembali apa yang sudah dipelgjarinyadi treatment
sebelumnya. Disini, peneliti dapat melihat bahwa klien dapat
mempraktekan kembali dengan baik dan merasa termotivas
setelah menjalani proses treatment ini.

Evaluas dan follow up

Proses konseling berjalan dengan lancar dan peneliti
meminta klien untuk tetap dapat menjalankan hal ini secara
berkelanjutan.

Setelah konseling

Peneliti dapat melihat adanya perubahan dari dalam diri klien
diantaranya peneliti melihat klien mulai rajin belgjar dan
berusaha menghilangkan kebiasaan menyonteknya. Klien
jugamenjadi lebih mengerti bahwa keadaan ekonomi
bukanlah menjadi tolak ukur dari kesuksesan seseorang.
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EVALUASI PROSESKONSELING

Konsdi V (AM)

Sebelum Konseling

Klien adalah anak yang nakal dan sering mengejek teman —
temannya. Klien bercita— cita sebagai pemain sepakbola
tetapi keadaan orang tuanya tidak memungkinkan klien untuk
meujudkannya. Klien cenderung bersikap pesimis terhadap
mas depannya.

Tahapan

Evaluas Perkembangan Klien

Assesment ( Identifikasi Klien,
Goal Setting )

Pada tahapan ini berjalan dengan cukup lancar dan dapat
membuat klien merasa nyaman dalam mengungkapkan
masalahnya. Klien mengungkapkan dengan jelas apa yang
membuat klien menjadi pribadi seperti sekarang. Klien dan
peneliti juga dapat menyusun tujuan dari konseling ini.

Treatment | ( Tahap perhatian
dan tahap retensi )

Tahapan treatment ini membantu klien dalam mengubah
pandangannya tentang masa depan dan memberikan contoh
kepada klien seperti model yang ada di dalam video. Klien
merasa antusias dan dapat menerimahal — hal yang positif
yang ada di dalam video tersebut dengan melihat bahwa klien
dapat mencontohkan kembali apa yang dilakukan model di
dalam video tersebut.

Treatment |1 ( Tahap reproduksi
dan tahap motovasional )

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan yang
sebelumnya dimana klien diminta untuk memperagakan
kembali apa yang sudah dipelgjarinyadi treatment
sebelumnya. Disini, peneliti dapat melihat bahwa klien dapat
mempraktekan kembali dengan baik dan merasa termotivasi
setelah menjalani proses treatment ini.

Evauas dan follow up

Evaluas yang didapat dari proses konselinng ini adalah
bahwa apa yang dilakukan oleh peneliti berjalan dengan
lancar dan dapat membantu meningkatkan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karir walaupun ada beberapa hal
yang belum dapat diubah dari klien.

Setelah konseling

Klien dapat |ebih terbuka dan jarang mengejek teman —
temannya. Klien lebih dapat berpikiran positiif terhadap
kedua orang tuanya.
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EVALUASI PROSESKONSELING

Konsdli VI (FA)

Sebelum Konseling

Klien

Tahapan

Evaluas Perkembangan Klien

Assesment ( Identifikasi Klien,
Goal Setting )

Pada tahapan awal ini, klien merasa agak canggung dalam
mengungkapkan permasalahannya tetapi lama kelamaan klien
merasa nyaman dan dapat menceritakan permasalahannya
dengan terbuka. Klien dan peneliti juga dapat bekerjasama
dengan baik untuk merumuskan apa yang diinginkan klien ke
depannya. Klien ingin dapat mengatasi masalah yang
menimpanya, klien merasa selamaini dia sering

menyepel akan orang lain dan

Treatment | ( Tahap perhatian
dan tahap retensi )

Tahapan treatment ini membantu klien dalam mengubah
pandangannya tentang masa depan dan memberikan contoh
kepada klien seperti model yang ada di dalam video. Klien
merasa antusias dan dapat menerimahal — hal yang positif
yang ada di dalam video tersebut dengan melihat bahwaklien
dapat mencontohkan kembali apa yang dilakukan model di
dalam video tersebut.

Treatment Il ( Tahap reproduksi
dan tahap motovasional )

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari tahapan yang
sebelumnya dimana klien diminta untuk memperagakan
kembali apa yang sudah dipelgarinyadi treatment
sebelumnya. Disini, peneliti dapat melihat bahwa klien dapat
mempraktekan kembali dengan baik dan merasa termotivas
setelah menjalani proses treatment ini.

Evaluas dan follow up

Evaluas yang didapat dari proses konselinng ini adalah
bahwa apa yang dilakukan oleh peneliti berjalan dengan
lancar dan dapat membantu meningkatkan self efficacy
rendah terhadap pemilihan karir walaupun ada beberapa hal
yang belum dapat diubah dari klien.

Setelah konseling

Peneliti dapat melihat adanya perubahan dari dalam diri klien
diantaranya peneliti melihat klien memiliki keadaan kondisi
keluarganya bukan menjadi penghambat untuknya. Klien
secara perlahan mengurangi kebiasaan menyonteknya.
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Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

1) Andamerupakan anak ke berapa dalam keluarga ?

2) Orang tua anda berprofesi sebagai apa?

3) Bagamana pandangan anda terhadap masa depan?

4) Apacita- citaanda?

5) Apakah anda sering mendapat pekerjaan rumah dari guru di sekolah?

6) Apakah adan langsung mengerjakan pekerjaan itu sesampainyadi rumah ?
7) Apakah anda merasa kesulitan untuk mengerjakan tugas yang sulit?

8) Apabilayal tidak, apa yang ada lakukan selanjutnya?

9) Apayang membuat anda menjadi lebih bersemangat untuk mewujudkan cita - cita Anda?
10) Mengapa anda memilih cita— cita tersebut?

11) Sebutkan kelebihan dan kekurangan anda
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